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ABSTRAK

du Maulana (2026):.. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mean
Ends Analysis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif
pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah 1V Pekanbaru

yi1w ejd@ yeq o

Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
peémbelajaran Means—Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir Kritis
siwa ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif pada mata pelajaran
tematika kelas V SD Muhammadiyah [V Pekanbaru. Penelitian ini
ngenggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen one group pretest—
pgsttest. Analisis data meliputi uji N-Gain, Paired Sample t-test, Independent
Sgmple t-test, dan Two-Way ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan MEA efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,20 (kategori rendah) serta hasil Paired Sample t-test dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara
hasil pretest dan posttest. Hasil Independent Sample t-test pada data pretest dan
posttest menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara
siswa bergaya kogpnitif reflektif dan impulsif (Sig. > 0,05). Selanjutnya, hasil Two-
Way ANOVA menunjukkan bahwa model penelitian signifikan secara statistik
(Sig. = 0,000) dengan nilai R2 sebesar 0,720, yang berarti 72% variasi skor hasil
belajar dijelaskan oleh kemampuan berpikir kritis dan gaya kognitif. Secara
parsial, kemampuan berpikir Kkritis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
(F= 95,341, Sig. = 0,000), sedangkan gaya kognitif (F = 1,127; Sig. = 0,295) dan
ilgI'_eraksinya dengan MEA (F = 0,509; Sig. = 0,480) tidak berpengaruh signifikan

Kata kunci: Mean Ends Analysis, Kemampuan Berpikir Kritis,
Matematika, Gaya kognitif Reflektif-Impulsif

°
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= ABSTRACT

-

Rindu Maulana (2026) : This study aims to analyze the effect of implementing

the Means Ends Analysis learning model on
students’ critical thinking skills in terms of
reflective—impulsive cognitive styles in mathematics
learning  for  fifth-grade students at SD
Muhammadiyah 1V Pekanbaru.

INYiw eyd

The research employed a quantitative approach using a one-group pretest—
pg%ttest experimental design. Data were analyzed using N-Gain analysis, Paired
Sample t-test, Independent Sample t-test, and Two-Way ANOVA with a
significance level of 0.05. The results indicate that the implementation of the MEA
mgdel is effective in improving students” critical thinking skills, as evidenced by
an average N-Gain score of 0.20 (low category) and the Paired Sample t-test
results showing a significance value of 0.000 (< 0.05), which confirms a
significant difference between pretest and posttest scores. The Independent
Sample t-test results for both pretest and posttest data reveal no significant
difference in critical thinking skills between students with reflective and impulsive
cognitive styles (Sig. > 0.05). Furthermore, the Two-Way ANOVA results
demonstrate that the research model is statistically significant (Sig. = 0.000) with
an R2? value of 0.720, indicating that 72% of the variance in learning outcomes is
explained by critical thinking skills and cognitive styles. Partially, critical
thinking skills have a significant effect on learning outcomes (F = 95.341; Sig. =
0.000), whereas cognitive style (F = 1.127; Sig. = 0.295) and its interaction with
the MEA model (F = 0.509; Sig. = 0.480) do not show a significant effect.
I%)ywords: Means Ends Analysis, Critical Thinking Skills, Mathematics,
Reflective—Impulsive Cognitive Style.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

N1 e3dio yeH o

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang memegang peranan
Cpentlng dalam pendidikan, khususnya sejak jenjang Sekolah Dasar (SD).
iMelalm pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk memahami konsep,

< memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan berpikir logis,

S

o Sistematis, dan kritis. Pembelajaran matematika pada siswa SD tidak hanya

& membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari

g di lingkungannya, tetapi juga berperan dalam mengembangkan pola berpikir
logis, kritis, dan sistematis yang menjadi landasan penting dalam mempelajari
ilmu-ilmu lainnya (Sufemi, 2019: 18). Supriyadi (2012: 25) Menyebutkan
pembelajaran Matematika yang ada di SD adalah konsep dasar yang dijadikan
landasan untuk belajar pada jenjang berikutnya. Russefendi dalam Sudjana
(2014: 89) menyebutkan Matematika sebagai alat bantu yang digunakan
dalam kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis sebagai
pengaplikasian dari Matematika.

Matematika dapat digunakan sebagi alat bantu dalam memecahkan
masalah, cara berpikir serta berguna untuk komunikasi tentang pola atau
aturan baik itu dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam berbagai ilmu
“lainnya. Pembelajaran Matematika pada anak, harus disesuaikan dengan
paradigma pendidikan bagi anak, khususnya anak SD. Strategi yang harus
diimplementasikan dalam mengembangkan kedua objek dalam Matematika,
yakni objek langsung dan tidak langsung. Kedua objek tersebut merupakan
penerapan pendekatan perkembangan anak. Artinya perkembangan anak harus
menjadi dasar dalam memberikan pembelajaran Matematika.

Hal serupa dikemukakan oleh Sari dkk (2019: 18) bahwa Pembelajaran
Matematika di SD salah satu kajian yang menarik untuk diangkat sebagai
- kajian karena memiliki perbedaan khususnya antara hakikat anak dengan
h

akikat manusia. Oleh karena itu perlu suatu penjelasan atau keterangan yang

nerny wisey] jrreAg uejng jo &usxaA;un dTUIR[S] 3}B)S
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§ menjelaskan tentang perbedaan tersebut. Perkembangan berpikir Anak usia
: SD mengalami perubahan yang pesat, ini karena tahap berpikir mereka masih
“§ belum formal, malahan para siswa SD di kelas rendah bukan tidak mungkin
; sebagian dari mereka berpikirnya masih pada tahapan nyata dengan konsep
iyang sederhana (Maria Ulva, 2020: 10). Matematika harus dimulai dari hal
c yang sederhana dalam kehidupan nyata, sehingga memberikan kesadaran
= siswa terhadap pentingnya Matematika dalam kehidupan sehari-hari (Rangel
g et al., 2016: 64). Matematika diyakini dapat membantu daya pikir dan analisis
& untuk masuk ke dalam dunia yang universal (Nanang, 2020: 73).

Rachmantika (2019: 440) berpendapat bahwasanya Matematika

ery

= merupakan salah satu dari beberapa ilmu dasar yang berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu teknologi. Besarnya peranan
Matematika sebagai akarnya ilmu dapat kita lihat bagaimana tuntutan dalam
kemampuan matematis yang harus dimiliki. Tuntutan kemampuan matematis
tidak hanya sekedar kemapuan berhitung. Kemampuan matematis itu meliputi
kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam memecahkan masalah.
Pemecahan masalah ini tidak hanya pada soal-soal rutin, namun lebih kepada
permasalahan yang dihadapinya sehari-hari. Departemen Pendidikan Nasional
(2018) menyampaikan bahwasanya Matematika perlu diberikan kepada semua
siswa dengan tujuan membekali siswa dalam kemampuan berpikir kritis, logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan untuk bekerjasama.
Kompetensi tersebut sangat diperlukan agar siswa memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, serta memanfaatkan informasi dalam bermasyarakat
yang selalu mengalami perkembangan, jadi perkembangan pembelajaran
Matematika di Indonesia saat ini memberikan tuntutan kepada siswa bahwa
mereka harus memiliki keterampilan dan keaktifan dalam proses
pembelajaran, dalam artian pembelajaran Matematika tidak hanya pada

keterampilan berhitung, namun juga terhadap keterampilan yang

3

engembangkan kemampuan berpikir.
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang kompleks dan

menggunakan proses analisis dan evaluasi yang melibatkan fakta serta

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
g menganalisis masalah dengan sifat terbuka. Berpikir kritis termasuk kedalam
: hal yang sangat penting karena berpikir kritis dapat dijadikan pertimbangan
“§ dalam pengambilan keputusan yang benar serta masuk akal. Yuli & Siswono
; (2016: 13) juga berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses
idalam menggunakan keterampilan berpikir secara efektif, mengevaluasi, dan
< mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan.
= Berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher
gorder thinking) dikarenakan kemampuan berpikir tersebut merupakan
~ kompetensi kognitif tertinggi yang perlu dikuasai siswa di kelas. Berpikir
A kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk
= membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima
dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat perbedaan atau
persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan
tujuan untuk mendapatkan penjelasan, berpikir kritis sering dikaitkan dengan
berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir Kritis suatu hal yang sangat penting di dalam
proses belajar, namun kenyataannya belum sesuai dengan fakta di lapangan,
ini dapat dilihat dari rancangan pelaksanaan serta proses pembelajaran di

§Sekolah Dasar belum ditunjukkan adanya kemampuan berpikir kritis. Hal ini
; diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh Olenggius (2020: 243) yang
gdilakukan pada tahun 2020 ditemukan bahwa di Sekolah Dasar Negeri 03
~ Sebungkang kemampuan berpikir kritis siswa terhadap Matematika tergolong
rendah, hal ini dibuktikan dari 15 orang siswa sebanyak 5 (lima) atau 33,33%
siswa yang mampu berpikir kritis, Sedangkan 10 orang atau 66,67% siswa
belum mampu berpikir kritis. Hal serupa juga dilihat dari penelitian yang
dilakukan oleh Winda Saputri (2019) dengan judul penelitian: Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Programme for
International Student Assessment (PISA). Dengan hasil penelitian dapat

isimpulkan bahwa 91% siswa kemampuan berpikir kritis rendah, 5% siswa

11eAg ue}Ing jo A}IsIaAru)

d
- kemampuan berpikir kritis sedang dan 4% siswa kemampuan berpikir kritis

tinggi.
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§ Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan melalui analisis soal

-~

o Ujian, ditemukan bahwa data yang diperoleh tidak memenuhi harapan. Hasil

© skor kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika

4]

5 terbilang sangat rendah. Berikut hasil tabel pra-penelitian pada bulan Agustus

= 2024.

~

< Tabel 1.1 Hasil Pra-Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

41 No Indikator Butir Skor Keterangan

; pertanyaan

e 1 Interpretasi 1-3 42 Rendah

a2 Memecahkan Masalah 4-6 42 Rendah

D 3 Evaluasi 7-9 38 Sangat Rendah

£ 4 Kemampuan Menyimpulkan 10-12 35 Sangat Rendah

o 5 Kemampuan Mensintesis 13-15 47 Rendah

F Total 201 -
Rata-rata 41 Sangat Rendah

Sumber:data primer diolah Agustus 2024
Berdasarkan data pada tabel 1.1, kemampuan berpikir kritis siswa

menunjukkan hasil yang masih sangat rendah pada rata-rata indikator yang
dinilai. Indikator interpretasi memperoleh skor sebesar 42, yang
mengindikasikan bahwa siswa belum optimal dalam memahami dan
menjelaskan informasi secara mendalam. Indikator memecahkan masalah juga
mencatat skor yang sama, yaitu 42, menunjukkan bahwa kemampuan siswa
untuk menemukan solusi terhadap permasalahan matematis masih
terbatas.Pada indikator evaluasi, siswa hanya mendapatkan skor sebesar 38,

yang mengindikasikan kurangnya kemampuan dalam menilai informasi atau

] dTure|sy 2jelg

argumen secara kritis.

Hal serupa juga terjadi pada kemampuan menyimpulkan, dengan skor
sebesar 35, yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan menarik kesimpulan
"dari data atau informasi yang tersedia. Meskipun indikator kemampuan

0 AJISIdATU

a mensintesis mencatat skor tertinggi, yaitu 47, skor tersebut masih termasuk
£. dalam kategori rendah, yang menandakan bahwa siswa belum sepenuhnya
mampu menggabungkan berbagai informasi untuk menciptakan pemahaman

yang lebih menyeluruh. Secara keseluruhan, rendahnya skor pada semua

JuaeAg uej

~indikator ini mencerminkan adanya masalah yang signifikan dalam

kemampuan berpikir Kkritis siswa. Kondisi ini berdampak pada proses
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©
gpembelajaran Matematika, di mana berpikir kritis menjadi salah satu
keterampllan kunci yang diperlukan untuk memahami konsep, menganalisis
“C’ masalah, dan menghasilkan solusi yang efektif. Dengan demikian, perlu
; adanya upaya khusus untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa,
ibaik melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif maupun strategi
 pengajaran yang mendorong pemahaman mendalam dan analisis Kritis.
Z Selain hasil dokumentasi perolehan skor kemampuan berpikir kritis
gsiswa, peneiliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas V
~ Pada bulan Agustus 2024, dalam pembelajaran Matematika menunjukkan
A bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah hasil ini
= didapatkan sebagian besar siswa kesulitan dalam mengidentifikasi masalah,
siswa cenderung hanya fokus pada angka-angka tanpa memahami konteks
permasalahan secara menyeluruh. Selain itu, mereka juga menunjukkan
kelemahan dalam menganalisis soal, di mana banyak di antara mereka
langsung mencoba menyelesaikan soal tanpa memikirkan langkah-langkah
yang terstruktur, dan sering menggunakan metode coba-coba. Ketergantungan
siswa pada guru juga cukup tinggi, terlihat dari banyaknya siswa yang
meminta arahan langsung tanpa berusaha menyelesaikan masalah secara
& mandiri. Ketika diminta menjelaskan alasan di balik jawaban mereka, siswa

sering kali tidak mampu memberikan penjelasan yang logis dan hanya

3

emberikan jawaban sederhana yang tidak mencerminkan pemahaman

=~

" konseptual yang mendalam.

Beberapa faktor utama yang diduga menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir siswa ini, pertama pemilihan metode serta model
pembelajaran kurang menarik atau bisa dikatakan bahwasanya guru kelas
masih menggunakan cara konvesional dalam proses belajar mengajar. Hal ini
memberikan dampak serta sugesti kepada siswa bahwasanya dalam proses
belajar Matematika yang menjadi fokus utamanya hanyalah menyelesaikan
soal secara mekanis tanpa adanya melibatkan proses berpikir tingkat tinggi.
- Faktor penyebab yang kedua, penggunaan media serta strategi yang dirasa

masih kurang inovatif yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis yang
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g masih minim sehingga memberikan pandangan bahwa Matematika merupakan
: pelajran yang sulit dan tidak menarik, sedangkan faktor terakhir yakni soal-
isoal yang diberikan berupa soal yang biasa ditemui atau berbentuk rutin
; sehingga mengakibatkan kurang terlatihnya siswa dalam dalam menggunakan
; kemampuannya dalam berpikir kreatif dan kritis.
c Hal lain yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran Matematika
= adalah karakteristik siswa. Karakteristik siswa yang dimaksud adalah gaya
gkognitif siswa. Gaya kognitif merupakan cara tersendiri dalam belajarnya,
> baik berkaitan dengan cara menerima sampai kepada kebiasaanya dalam
A lingkungan belajar (Rahayu & Winarso, 2018: 3). Setiap siswa memiliki cara
= yang berbeda dalam memahami materi pembelajaran. Ada siswa yang cepat
merespon materi pembelajaran bahkan adapula siswa yang lambat dalam
merespon materi pembelajaran. Cepat atau lambatnya respon yang diberikan
siswa dalam pembelajaran disebut dengan tempo belajar siswa. Berbicara
tentang kemampuan berpikir Kkritis, kemampuan ini juga memiliki hubungan
yang perlu diperhatikan dengan karakteristik siswa terutama dalam gaya
kognitif siswa, karena hal ini akan memberikan pengaruh kepada siswa
bagaimana cara mereka mengelola informasi dan mengambil keputusan serta
g menyelesaikan masalah dengan tepat ketika dihadapkan dengan persoalan dan
; permasalahan pada pembelajaran Matematika nantinya. Untuk itu maka
gpeneliti telah melakukan tes gaya kognitif reflektif-impulsif ini dengan
~ menyebarkan lembar Matching Familiar Figures Test (MFFT) kepada siswa
= kelas V yang berjumlah 13 orang. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat
pada tabel 1.2 dibawah ini.

Tabel 1.2 Hasil Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif Siswa Kelas V

No Gaya Kognitif Siswa | Persentase (%)
1 Reflektif 8 38

2 Impulsif 14 62

Sumber: data primer diolah Agustus 2024
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari total 22 siswa kelas V, terdapat 8

(delapan) siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif, dengan persentase
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§ sebesar 38%. Siswa dengan gaya kognitif reflektif cenderung berpikir lebih
: mendalam sebelum mengambil keputusan atau memberikan jawaban,
“§ menunjukkan pendekatan yang hati-hati dan terencana dalam menyelesaikan
; tugas atau masalah. Di sisi lain, terdapat 14 siswa yang memiliki gaya
; kognitif impulsif, dengan persentase sebesar 62%, yang menunjukkan bahwa
< mayoritas siswa kelas V lebih dominan menggunakan gaya kognitif impulsif.
ESiswa dengan gaya kognitif impulsif cenderung bertindak cepat dalam
gmemberikan jawaban atau menyelesaikan tugas, sering kali tanpa
~ Mmempertimbangkan analisis yang mendalam terlebih dahulu. Perbedaan
A proporsi ini menandakan bahwa sebagian besar siswa di kelas ini lebih
= mengandalkan kecepatan dibandingkan kehati-hatian dalam proses berpikir
mereka. Kondisi ini dapat memengaruhi cara mereka memahami dan
menyelesaikan tugas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang
membutuhkan analisis kritis seperti Matematika. Dengan demikian, perlu
adanya strategi pengajaran yang dapat menyeimbangkan kebutuhan kedua
gaya kognitif ini, sehingga baik siswa reflektif maupun impulsif dapat
berkembang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajaran mereka.
Dalam literatur psikologi dan pendidikan, terdapat beberapa jenis gaya
= kognitif, salah satunya adalah gaya kognitif berdasarkan konseptual tempo.

Gaya kognitif konseptual tempo ini dibagi menjadi dua bagian yakni gaya

ST 23e

kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif, orang yang menunjukkan gaya

e

~ kognitif reflektif akan menghabiskan lebih banyak waktu memeriksa masalah,
mempertimbangkan solusi alternatif, dan akan memeriksa akurasi dan
kelengkapan setiap hipotesis, sedangkan gaya kognitif impulsif ditandai
dengan kecenderungan untuk membuat keputusan yang cepat dan untuk
merespon dengan apa yang terlintas dalam pikiran bukan dengan pemeriksaan
kritis. Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai studi komparatif
dalam penyelesaian masalah ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018: 3) ditemukan terdapat

11eAg ue}Ing jo A}IsIaAru)

= perbedaan berpikir kritis terhadap penyelesaian masalah Matematika antara

kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif tipe reflektif dengan kelompok
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siswa yang memiliki gaya kognitif tipe impulsif, artinya bahwa berpikir kritis

ABH @

terhadap penyelesaian masalah Matematika kelompok siswa yang cenderung

&)

© memiliki gaya kognitif tipe reflektif lebih baik dibandingkan dengan

e

5 kelompok siswa yang cenderung memiliki gaya kognitif tipe impulsif,
iperbedaan berpikir kritis siswa terhadap penyelesaian masalah Matematika
 berdasarkan gaya kognitif tipe reflektif dan impulsif diperoleh dari uji t, dari
z hasil penelitian diperoleh nilai thitwng >taner Yaitu (5,471 >2,045) dan signifikan
g 0,000 < 0,05 maka H ditolak.
2 Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh yang dilakukan oleh
A Cintamulya (2017: 563) didapatkan bahwa dari 22 siswa yang diberikan
c lembar Matching Familiar Figures Test (MFFT), ada 9 (sembilan) siswa
bergaya kognitif relektif, 9 (sembilan) siswa bergaya kognitif impulsif, 2 (dua)
siswa bergaya kognitif cepat akurat (fast-accurate) dan 2 (dua) siswa bergaya
kognitif lambat tidak akurat (Slow-inaccurate). Hasil analisis dari aspek
berpikir kritis diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan cara berpikir kritis
siswa yang memiliki gaya kognitif relektif pada siswa dan siswa memiliki
gaya kognitif impulsif, walaupun skor antar siswa bergaya kognitif reflektif
dan impulsif tidak memiliki perbedaan namun siswa bergaya kognitif reflektif
lebih teliti dalam menjawab soal atau pertanyaan secara lisan.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, upaya dalam

meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran Matematika di zaman

dTUIR[S] 3}B)S

" sekarang ini, telah banyak berkembang model pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menjelaskan prosedur pembelajaran yang sistematis dalam mengelola

pengalaman belajar siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran yang

AJISIdATUN)

€. dinginkan. Model pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa agar
gdapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model
gyang inovatif (Mariani & Susanti, 2019: 15). Model pembelajaran yang
inovatif akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi

- pengetahuannya sendiri. Adapun model pembelajaran yang inovatif sekaligus

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

§ dijadikan solusi terhadap permasalahan tersebut adalah model pembelajaran

o Means Ends Analysis dalam proses belajar mengajar (Usman, 2019: 21).

&)

Pemilihan model pembelajaran Means Ends Analysis didasarkan pada

Iw eyd

kenyataan bahwa model ini dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran

i Matematika, terutama dalam konteks pemecahan masalah. Model
< pembelajaran ini berfokus pada pengembangan keterampilan pemecahan
Emasalah dengan cara mengidentifikasi tujuan (ends) yang ingin dicapai,
gkemudian mencari berbagai cara (means) yang dapat digunakan untuk
& Mencapai tujuan tersebut. Proses ini melibatkan penyederhanaan masalah
A yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih mudah dikelola, sehingga
= memudahkan siswa dalam menemukan solusi yang tepat. Dengan demikian,
Means Ends Analysis memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur
dalam mengatasi tantangan matematika, yang sangat berguna untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Hal ini sejalan
dengan yag disampaikan oleh Cintamulya (2017: 562) Model pembelajaran
Means Ends Analysis merupakan pengembangan yang lebih terstruktur dari
metode pemecahan masalah tradisional, yang menekankan pentingnya

pemecahan masalah secara sistematis dan bertahap. Perbedaannya terletak

5

& pada cara menyederhanakan masalah yang lebih kompleks menjadi sub-
submasalah yang lebih mudah dikelola.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Satuti (2025: 32)

JIWe[s] 2}

“menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) di SD Negeri 4 Giriwoyo memberikan hasil yang positif terhadap

proses dan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran MEA dilaporkan

AJISIdATUN)

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan
S konsep serta penguasaan terhadap materi pembelajaran. Selain itu, peserta
gdidik menjadi lebih cermat dalam menyelesaikan masalah dan mampu

-

= mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, kritis, logis, sistematis, dan
& kreatif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudarman (2021: 38)
- bahwa penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terbukti

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika
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gpeserta didik. Penelitian terdahulu melaporkan bahwa penggunaan MEA
: mampu meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik secara bertahap. Pada
itahap prasurvei, ketuntasan belajar matematika hanya mencapai 31,82%.
; Setelah diterapkan pada Siklus I, persentase ketuntasan meningkat menjadi
;45,45% atau mengalami kenaikan sebesar 13,63%. Selanjutnya, pada Siklus
 Il, ketuntasan belajar peserta didik meningkat secara signifikan dari 45,45%
= menjadi 95,45%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 50% pada jumlah
g peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Temuan ini
& Mmemperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model
A pembelajaran MEA efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep,
= kemampuan pemecahan masalah, serta hasil belajar matematika peserta didik
di Sekolah Dasar. penelitian yang sama juga dilakukan oleh Mulasari (2020:
363) Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar matematika
antara peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) dan peserta didik yang dibelajarkan secara
konvensional. Berdasarkan analisis data, kelompok eksperimen yang
menerapkan model MEA memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,81, sedangkan
kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,15. Perbedaan nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik
ada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok

ontrol. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa model

T X O

embelajaran MEA berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika

Iun dJTuwre|sy 23jelg

siswa sekolah dasar.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model

ISIOA

embelajaran Means Ends Analysis (MEA) berpengaruh positif terhadap
eningkatan kemampuan berpikir kritis siswa serta dalam meningkatkan hasil

elajar matematika siswa. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut

ang besar, serta belum mempertimbangkan karakteristik individu siswa,

p
p
b
dilakukan pada jenjang pendidikan menengah, menggunakan jumlah sampel
y
khususnya gaya kognitif reflektif dan impulsif. Padahal, perbedaan gaya
k

ognitif dapat memengaruhi cara siswa memahami masalah, merencanakan

10
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©
Ipenyelesaian dan mengambil keputusan dalam pembelajaran matematika.
Selaln itu, penelitian yang mengkaji pengarun model MEA terhadap
° —. kemampuan berpikir kritis siswa pada jenjang SD, khususnya kelas V, masih
; terbatas. Penelitian yang mengintegrasikan model pembelajaran MEA dengan
—tlnjauan gaya kognitif reflektif dan impulsif dalam konteks pembelajaran
< matematika di SD, khususnya di lingkungan sekolah swasta Muhammadiyah,
= juga belum banyak ditemukan.
g Lebih lanjut, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menggunakan
o desain eksperimen dengan beberapa kelas atau kelompok pembanding.
A Sementara itu, penelitian ini dilakukan pada satu kelas saja dengan jumlah
c siswa 22 orang, sehingga memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan
mendalam mengenai penerapan model MEA dalam kondisi kelas nyata (real
classroom setting). Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian terkait
efektivitas model pembelajaran MEA terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif pada pembelajaran
matematika kelas V Sekolah Dasar.
Selain mengisi kesenjangan penelitian, penelitian ini memiliki beberapa
aspek kebaruan yang membedakannya dari penelitian-penelitian sebelumnya.
g Pertama, penelitian ini menerapkan model pembelajaran Mean Ends Analysis
;(MEA) yang menekankan pada proses analisis tujuan dan langkah-langkah
g penyelesaian masalah dalam konteks pembelajaran Matematika di jenjang SD,
~ khususnya kelas V, yang masih relatif jarang dikaji secara mendalam,
_terutama dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua,
penelitian ini mengintegrasikan gaya kognitif reflektif dan impulsif sebagai
“ variabel yang ditinjau dalam menganalisis efektivitas model pembelajaran
MEA. Pendekatan ini memberikan perspektif baru bahwa keberhasilan suatu
model pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model itu sendiri, tetapi juga
oleh karakteristik kognitif siswa yang menggunakannya. Ketiga, penelitian ini
secara spesifik memfokuskan kajian pada kemampuan berpikir kritis sebagai
- kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) pada
p

endidikan dasar. Fokus ini menjadi penting karena pengembangan

11
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©
g kemampuan berpikir kritis sejak dini masih belum banyak dibahas secara
:mendalam dalam penelitian yang menggunakan model MEA. Keempat,
'§ penelitian ini dilakukan dalam konteks kelas nyata dengan jumlah siswa yang
; terbatas, sehingga memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap
= proses berpikir siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini diharapkan
zdapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
= pembelajaran Matematika yang lebih adaptif terhadap perbedaan gaya kognitif
gsiswa.
2 Berangkat dari permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka
A ditemukanlah sebuah solusi yang berhubungan dengan permasalahan
c kurangnya tingkat berpikir kritis siswa di SD dengan cara menganalisa
berpikir Kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) yang ditinjau dari gaya kognitif tempo yakni reflektif-
impulsif. Untuk itu dilakukanlah penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan
Model Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Ditinjau dari Gaya Kaognitif Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas V SD Muhammadiyah 1V Pekanbaru.

Defenisi Istilah
Adapun defenisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Berpikir kritis merupakan proses mental yang melibatkan analisis, evaluasi,

wesy BI}HS

dan sintesis informasi secara sistematis untuk membentuk pemahaman
yang mendalam, menarik kesimpulan yang logis, dan membuat keputusan
yang berdasarkan alasan yang kuat. Kemampuan ini mencakup penggunaan
logika, keterampilan penalaran, dan refleksi terhadap berbagai perspektif

untuk menilai validitas, relevansi, dan keandalan informasi.

N

Pembelajaran Matematika adalah proses interaktif yang terencana dan
sistematis untuk membantu siswa memahami, menguasai, dan
mengaplikasikan konsep, prinsip, prosedur, serta keterampilan Matematika
dalam berbagai konteks. Proses ini mencakup pengembangan kemampuan

kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pengalaman belajar yang

12
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3.

d B)YSNS N

nel

4.

dirancang untuk membangun pola pikir logis, analitis, kritis, dan kreatif.
Pembelajaran Matematika tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan untuk memecahkan masalah,
berpikir abstrak, membuat generalisasi, dan menghubungkan konsep
Matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Gaya kognitif Relflektif-impulsif yaitu pola atau karakteristik individu
dalam memproses informasi dan mengambil keputusan, yang dapat
dikategorikan berdasarkan kecepatan dan ketelitian saat menghadapi tugas
atau masalah.

Mean Ends Analysis adalah model yang digunakan dalam pembelajaran
yang berfokus pada proses pemecahan masalah dengan cara menganalisis
tujuan yang ingin dicapai (ends) dan mencari cara-cara atau langkah-
langkah (means) yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Model ini mengutamakan identifikasi perbedaan antara kondisi awal
(starting state) dan kondisi tujuan (goal state), kemudian merancang

serangkaian langkah atau strategi untuk menjembatani perbedaan tersebut.

C. Identifikasi Masalah

IST 23¥38

2

ATU) dTWre

w

0 A}1s13

s’

Siredg ueyn

Nery wisey|

o &

7.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalahnya yaitu:
1.

Pembelajaran hanya menekankan pada aspek ingatan (C1) dan pemahaman
(C2);

Pembelajaran belum melatih keterampilan berpikir kritis siswa;

Kurangnya pemahaman guru dalam mengelola pembelajaran;

Tidak adanya penggunaan media pembelajaran;

Metode yang digunakan masih konvesional (ceramah);

Tidak menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa;

Pembelajaran belum mempertimbangkan gaya kognitif siswa.

= Batasan Masalah

13
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Mengingat banyaknya cakupan permasalahan yang terdapat dalam
oldentifkasi masalah, maka diperlu dilakukan pembatasan masalah yakni hanya
©pada aspek kemampuan berpikir kritis dan gaya kognitif siswsa reflektif-
4]

5 impulsif siswa di SD Muhamadiyah 1V Pekanbaru.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah

s NIRA ™M1

gdiuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

~1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Mean Ends Analysis
A terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika
g kelas V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru?

2. Apakah terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran Mean
EndsAnalysis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya
kognitif reflektif-impulsif pada mata pelajaran Matematika kelas VV SD
Muhammadiyah 1V Pekanbaru?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Mean Ends
Analysis dan gaya kognitif reflektif-impulsif terhdap kemampuan berpikir
kritis siswa secara V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berpatokan pada rumusan masalah yang telah

srureysy 3yeig

. ditentukan oleh peneliti, terkait rumusan masalah yang telah ditentukan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mean Ends-Analysis
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru;

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kognitif reflektif-impulsif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V
SD Muhammadiyah IV Pekanbaru;

14
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3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelajaran Mean
Ends Analysis dan gaya kognitif reflektif-impulsif terhdap kemampuan
berpikir kritis siswa secara V SD Muhammadiyah 1V Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik
secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat teoretis:

Manfaat teoretis penelitian ini ialah dapat menumbuhkan atau
memberi perubahan wawasan keilmuan ke arah yang lebih baik, sistematis,

dan bermanfaat untuk seluruh subjek yang termasuk dalam penelitian,

nery exsng Nin %!1lerdio yeq o

maupun diluar penelitian.
2. Manfaat praktis

a. Bagi lembaga
Memberikan peningkatan dan pengaruh dalam kualitas pengelolaan
pengajaran, meningkatkan Kkinerja guru, dan sarana prasarana pada
satuan pendidikan

b. Bagiguru
Mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif, efisien, efektif, dan
melihat  keseimbangan model pembelajaran dengan  materi
pembelajaran bagi siswa, sehingga suasana mampu terealisasikan
secara nyata.

c. Bagisiswa
Memberikan pengaruh yang diberikan pada model pembelajaran Mean
Ends Analysis terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa, yang ditinjau
dari gaya kognitif siwa serta memberikan wawasan mengenai
pembelajaran Matematika bagi siswa.

d. Bagi peneliti
Mampu menerapkan teori yang telah diterima secara langsung dalam
dunia pendidikan, menambah pengetahuan dengan segala hal yang telah
dirancang sesuai dengan rujukan yang ada serta memperoleh gelar

magister pendidikan.

15
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BAB II
KERANGKA TEORETIS

Berpikir Kritis

1.

Defenisi Berpikir Kritis

Berpikir kritis mengacu pada suatu kelompok kognitif yang
membantu orang menggunakan pemikiran rasional dengan tujuan dan
menggunakan keterampilan tersebut pada waktu yang tepat. Berpikir
kritis bergantung pada pemikiran fleksibel, yang memerlukan analisis
bukti yang tersedia, mengidentifikasi informasi yang salah, dan membuat
keputusan yang tepat, kecerdasan, di sisi lain, sangatbergantung pada
logika, pemahaman bersama, dan pengetahuan yang dipelajari untuk
membuat keputusan (Maryam, 2020: 206) mengungkapkan berpikir kritis
adalah salah satu berpikir tingkat tinggi atau kemampuan dalam
mengidentifikasi atau menganalisis suatu masalah, serta menentukan
langkah-langkah dalam memecahkan masalah, menarik kesimpulan, serta
mengambil keputusan. Berpikir kritis merupakan komponen penting yang
harus dimiliki oleh setiap siswa, karena seiring dengan perkembangan
teknologi dan ekonomi yang begitu pesat, setiap waktu seseorang dituntut
untuk berpikir kritis, tidak hanya menerima sesuatu informasi begitu saja,
namun harus bisa memilah-milih informasi yang diterimanya serta
mencari sebab akibat dan buktinya secara logis dan rasional.

Johson (2009: 183) juga menyatakan pendapat bahwa berpikir
kritis adalah sebuah proses terarah serta penggunaan yang jelas dalam
kegiatan mental, seperti memcahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
Secara teknis, kemampuan berpikir yang digagas oleh Bloom dalam
Komalasari (2015: 225) diartikan sebagai kemampuan intelektual yaitu
kemampuan menganalisis, mensintetis, serta mengvaluasidengan kata lain
kemampuan ini dapat dikatakan sebagai kemampuan berpikir kritis.Inti

dari berpikir kritis adalah deskripsi yang lebih terperinci dari sejumlah
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karakteristik yang berhubunganya itu meliputi analisis, inferensi,
eksplanasi, evaluasi, pengaturan diri dan interprestasi. Salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir Kkritis,
menurut Steve (1991) dalam Kusumawati (2022: 11) bahwasanya
berpikir Kkritis itu adalah pengetahuan yang relevan dan reliabel,
didapatkan dari cara berpikir yang benar. Sementara itu, Brookfield
(1991) dalam Lieung (2019: 74) menggambarkan berpikir kritis adalah
suatu porses, proses pengidentifikasian dan mencari tahu beberapa
asumsi, adanya perasaan ragu dari pernyataan atau pendapat orang lain,
menemukan alternatif dan gagasan baru dan memberikan alasan yang
jelas dalam berdebat.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, berpikir
kritis merupakan suatu keterampilan kognitif tingkat tinggi yang
melibatkan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara rasional
dan logis. Berpikir kritis tidak hanya berfokus pada penerimaan
informasi, tetapi juga pada pemilahan, pengecekan validitas, serta
pencarian sebab-akibat berdasarkan bukti yang ada. Kemampuan ini
sangat penting dalam menghadapi perkembangan zaman, terutama dalam
aspek teknologi dan ekonomi yang menuntut individu untuk berpikir
secara mandiri dan objektif. Selain itu, berpikir kritis juga berkaitan
dengan keterampilan pemecahan masalah, pembuatan keputusan yang
tepat, serta kemampuan untuk mengidentifikasi dan menguji asumsi. Oleh
karena itu, berpikir kritis menjadi kompetensi esensial yang harus
dimiliki setiap individu agar dapat beradaptasi dengan lingkungan yang
terus berkembang.

Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis tidak hanya sekedar berpikir logis sebab berpikir
kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai-nilai, dasar pemikiran serta
percaya sebelum mendapatkan alasan yang logis. Seseorang yang berpikir
kritis memiliki karakter khusus yang dapat didefinisikan dengan melihat

bagaimana seseorang menyikapi suatu masalah.Informasi atau argumen
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karakter-karakter tersebut tampak pada kebiasaan bertindak, berargumen
dan memanfaatkan intelektualnya dan pengetahuannya. Menurut Angelo
dalam Mahrunnisya (2023: 105) terdapat lima indikator kemampuan
berpikir Kritis,yakni: 1) Kemampuan menganalisa, 2) Kemampuan
mesintesis, 3) Kemampuan menyimpulkan, 4) Kemampuan pemecahan
masalah, 5) Kemampuan mengevaluasi, pendapat lain juga dikemukakan
oleh Ennis (2011: 3) bahwasanya dalam kemampuan berpikir kritis
seseorang harus menguasai lima indikator, diantaranya: 1) Memberikan
penjelasan yang sederhana, 2) Membangun keterampilan dasar, 3)
Menyimpulkan, 4) Memberikan penjelasan lanjut, 5) Mengatur strategi.
Facione (2015: 5) juga menyebutkan terdapat enam indikator dalam
kemampuan berpikir Kritis, yaitu: 1) interpretasi, 2) analisis, 3) inferensi,
4) evaluasi, 5) penjelasan, 6) regulasi diri.

Gojkov (2015: 593) mengungkapkan bahwasanya ada empat
indikator kemampuan berpikir kritis, yakni: 1) Keterbukaan pikiran, 2)
Fleksibilitas, 3) Tanggung jawab dalam mengklasifikan berita, 4)
Ketekunan dalam mencari informasi yang relevan Ma (2023: 3) juga
menyebutkan terdapat enam indikator berpikir Kritis diantaranya: 1)
Interpreatsi, 2) Analisis, 3) Inferensi, 4) Evaluasi, 5) Pengaturan diri, 6)
Evaluasi.

Berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis di atas,
beberapa diantaranya adalah indikator yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian adalah indikator menurut Angelo dalam Mahrunnisya (2023:
105) serta indikator ini sering digunakan dalam pembelajaran. Adapun
penjeasan dari indikator berpikir kritis yang dipilih yaitu:

a. Kemampuan memecahkan masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
aplikatif konsep terhadap beberapa pengertian baru. Kemampuan ini
menuntut pembaca untuk memahami bacaan secara Kritis sehingga
setelah kegiatan membaca selesai siswa dapat menangkap beberapa

pikiran pokok bacaan. Sehingga bisa mempola sebuah konsep,

18



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

kemampuan ini bertujuan untuk memberikan proses mental individu
dalam menghadapi suatu masalah untuk, selanjutnya mereka akan

menemukan masalah itu melalui berfikir yang sistematis dan cermat

b.Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu aspek penting dalam
kemampuan berpikir kritis atau bisa dikatakan bahwasanya evaluasi
itu adalah kemampuan dalam mengidentifikasi hubungan informasi-
informasi yang dipergunakan untuk mengekspresikan pemikiran atau
pendapat. Pada evaluasi ini seseorang harus mampu menilai
kredibilitas sumber informasi yang relevan untuk memcahkan
permasalahan. Menurut Suryosubroto (2013: 133) evaluasi
merupakan kemampuan yang digunakan untuk menetapkan nilai atau
harga dari suatu bahan atau metode komunikasi untuk mencapai
tujuan tertentu, sedangkan menurut Arikunto (2016: 3) evaluasi
termasuk kepada salah satu kata—kata operasional yakni
mengevaluasi yang memiliki arti Kemampuan memecahkan masalah.

Dengan demikian evaluasi dapat dikatakan sebagai penialain
kredibilitas sebuah pernyataan berupa catatan atau gambaran,
pengalaman, situsasi, penilaian atau pendapat seseorang dan untuk

menilai kekuatan logis.

c. Kemampuan menyimpulkan

Kemampuan menyimpulkan menurut Arif (2019: 325)
kemampuan menyimpulkan adalah keterampilan seseorang dalam
mengidentifikasi, mengumpulkan, serta memastikan keakuratan
informasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu kesimpulan
yang logis dan tepat. proses menyimpulkan, seseorang harus
menganalisis informasi yang tersedia, membedakan antara data yang
relevan dan tidak relevan, serta mengevaluasi kebenaran informasi
tersebut sebelum menggunakannya sebagai dasar dalam menarik

kesimpulan.
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Kemampuan menyimpulkan juga melibatkan pemikiran Kritis
dan logis, di mana seseorang tidak hanya menerima informasi begitu
saja, tetapi juga mempertimbangkan berbagai sudut pandang,
menguji bukti yang ada, dan membuat hubungan yang jelas antara
fakta serta argumen yang mendukung. Dengan memiliki kemampuan
menyimpulkan yang baik, seseorang dapat memahami suatu
permasalahan secara lebih mendalam, menemukan pola atau
hubungan dalam informasi yang tersedia, serta mengomunikasikan
hasil pemikirannya dengan lebih sistematis dan meyakinkan.
Keterampilan ini sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan,
terutama dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta

dalam dunia akademik dan profesional.

d. Kemampuan mensintesis

Kemampuan mensintesis menurut Sudjana (2014: 28) adalah
kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian—bagian ke dalam
bentuk menyeluruh. Menurut Suryosubroto (2013: 203) mensintesis
adalah menyatukann uncur-unsur atau bagian menjadi sedemikian
rupa sehingga membentuk suatu keseluruhan yang utuh. Jadi,
mensintesis adalah kemampuan yang dapat membangun semacam
struktur atau pola dari berbagai elemen yang berbeda-beda.

Arikunto (2016: 160) Dalam proses mensintesis informasi,
diperlukan penggunaan kata-kata operasional yang membantu
menyusun dan mengembangkan suatu konsep atau ide baru secara
sistematis. Kata-kata operasional ini mencakup berbagai tindakan
yang mendukung penyusunan, penggabungan, serta pengolahan
informasi agar lebih terstruktur dan bermakna. Beberapa di antaranya
adalah  mengkategorikan, vyaitu mengelompokkan informasi
berdasarkan karakteristik tertentu, serta mengombinasikan, yang
berarti menggabungkan berbagai ide atau konsep menjadi satu
kesatuan yang lebih koheren.
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e. Interprestasi

Konteks bepikir kritis, interprestasi memungkinkan seseorang
untuk berpikir secara mendalam, logis, rasional, dalam menganalisis,
memahami, dan menarik kesimpulan yang ada. Interprestasi merujuk
pada kemampuan seseorang untuk memahami, menjelaskan,
memberikan makna terhadap data atau informas (Ma, 2023: 4).
Facione (2015: 7) mengartikan bahwa interpretasi merupakan hal
yang digunakan dalam memahami dan mengungkapkan makna atau
signifikan dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, peristiwa,
penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur atau Kriteria.
Interpretasi mencakup sub keterampilan kategorisasi, menguraikan
makna dan memperjelas makna.

Interpretasi dapat membantu seseorang untuk memahami dan
memberikan makna pada pengalaman yang dialami. Dalam konteks
data, interpretasi dapat membantu seseorang untuk memahami dan
mengungkapkan makna dari data yang diperoleh. konteks penilaian,
interpretasi dapat membantu seseorang untuk memahami dan
mengungkapkan makna dari hasil penilaian yang diperoleh.

Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritis menuntut adanya upaya yang berkelanjutan
dalam menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan yang dimiliki, dengan
berlandaskan pada buktl yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan
(Ayen Aktoprak, 2022: 11). Berpikir kritis menuntut adanya upaya yang
berkelanjutan dan sistematis dalam menganalisis, menilai, serta
merefleksikan pengetahuan yang dimiliki. Proses tersebut dilakukan
dengan berlandaskan pada bukti-bukti yang objektif, nyata, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga individu mampu menarik
kesimpulan yang logis, rasional, dan tepat dalam menghadapi berbagai
permasalahan (Al Gharibi, 2020: 2).
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Menurut thorndahl & stentoft ( 2020: 4) Kemampuan berpikir

kritis tersebut cenderung muncul dan berkembang ketika siswa

dihadapkan pada situasi problematis yang menuntut keterlibatan aktif

dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang relevan,

serta mengevaluasi dan menarik kesimpulan berdasarkan alasan yang

logis dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.

Setiap siswa memiliki beberapa karakteristik siswa yang terlihat

ketika siswa tersebut menggunakan kemampuan pemikiran Kritisnya.
Adapaun karakteristik siswa berpikir kritis menurut Kholid (2024: 270)

dapat dilihat sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Mengemukakan pertanyaan dan permasalahan
Siswa mengemukakan pertanyaan dan masalah yang dihadapi
sebagai langkah awal dalam mengerjakan soal. Pertanyaan dan
permasalahannya dikemukakan dalam bentuk ungkapan ataupun
coretan garis sebagai tanda di dalam soal itu sendiri.
Mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan
Siswa yang berpikir kritis, ketika dirinya sudah mengetahui

masalah apa yang dihadapainya, ia akan berupaya mengumpulkan dan
menilai informasiinformasi yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapinya.
Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat

Karakteristik siswa kelas V menunjukkan bahwa dalam
memecahkan masalah mereka cenderung menuliskan prosedur
penyelesaiannya. Menghitung data-data yang didapatkannya dari soal
sampai kepada mereka menemukan jawabannya berdasarkan prosedur
yang dimilikinya.
Mengatasi kebingungan

Cara siswa kelas V mengatasi kebingungan yang dihadapi
adalah dengan bertanya kepada gurunya terkait hal yang belum
dimengertinya. Hal ini terjadi karena adanya rasa keingintahuan yang

dimiliki agar yang membuat mereka bingung dapat dimengerti.
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Kadek widiastuti (2024: 42) menyebutkan bahwa karakteistik

berpikir kritis siswa perempuan dan laki-laki itu berbeda. Adapun

karakteristik subjek perempuan ketika menggunakan kemampuan

berpikirnya yaitu sebagai berikut:

a.

b.

C.

Kategori Klarifikasi

Berpikir kritis subjek perempuan dalam kategori ini yaitu
perempuan cenderung mampu memahami masalah dengan baik, dapat
menuliskanm menyebutkan dan menunjukkan apa yang diketahui
serta apa yang ditanyakan secara jelas dan tepat. Sesuai dengan
pendapat Schoenfeld (2016: 3) ketika siswa memahami suatu
masalah, mereka secara tidak langsung dapat mengelompokkan apa
yang diketahuinya serta apa yang akan dikeluarkan pada soal. Subjek
perempuan juga cepat memahami soal yang diberikan dan juga dapat
menunjukkan informasi pada soal dengan baik dan cepat.
Kategori Penilaian atau Asesmen

Pada kategori ini, subjek perempuan lebih kepada menggunakan
pertanyaan—pertanyaan penting dan informasi yang relevan untuk
menghubungkan suatu permasalahan dengan masalah lainnya.tahap
asesmen siswa dapat menggunakan pernyataan-pernyataan penting
atau relevan sebagai awal pemecahan masalah. Subjek menjelaskan
bahwa ia mendapatkan ide setelah membaca soal terlebih dahulu,
kemudian memahami soal, kemudian menggambar balok, dan dari
menggambar ia mendapatkan ide untuk langkah selanjutnya yaitu
langkah penyelesaian.
Kategori Strategi

Kemampuan berpikir kritis subjek perempuan pada kategori

ini lebih kepada menjelaskan cara penyelesaian masalah yang lain
yaitu dengan menggunakan cara langsung. Tahapan ini siswa berpikir
secara terbuka dalam  menyelesaikan masalah, sehingga
memungkinkan siswa berpikir secara terbuka terbuka dalam
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menyelesaikan masalah sehingga memungkinkan siswa untuk dapat
menemukan strategi lain dalam menyelesaikan masalah.

Sedangkan karakteristik berpikir siswa laki-laki menurut Kadek

widiastuti (2024: 45) adalah sebagai berikut :

a. Kategori Kklarifikasi

Bepikir kritis subjek laki-laki yakni dapat menulis serta
menjelaskan yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan baik.
Subjek dapat memahami masalah yang diberikan hanya dengan
sekali baca karena materi dalam masalah tersebut telah dipelajari
sebelumnya.kemampuan membedakan antara apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan merupakan hal penting untuk mencapai
keberhasilan dalam semua lingkungan akademik.

Kategori pilihan

Pendapat Wijaya & Junani (2023: 305) menyatakan bahwa
siswa yang mampu menemukan sumber informasi yang relevan dan
mengetahui cara mengolah informasi tersebut untuk menyelesaikan
masalah. Dapat dikatakan bahwa siswa tersebut memiliki
keterampilan berpikir kritis. Subjek laki-laki juga menjelaskan
bahwa ia dapat menemukan ide untuk langkah penyelesaian hanya
dengan memahami soal yang diberikan yaitu menggunakan keliling
balok.

Kategori Inferensi

Berpikir kritis subjek laki-laki dalam kategori inferensi yaitu
subjek laki-laki mencoba menggunakan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal. Sejalan dengan Amir (2015: 30) yang
menyatakan bahwa contoh perilaku akibat kemampuan strategi
kognitif ~ adalah  Menyusun  langkah-langkah  penyelesaian
Matematika.

Pendapat lain juga dikemukan oleh Beyer (1995: 33) berpikir

kritis  mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingkan,

menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak melampaui ilmu
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pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis

sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai- nilai, dasar

pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis dari

padanya. Berikut penjelasannya:

a. Watak (dispositions)

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain
yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah
pendapat yang dianggapnya baik.

b. Kiriteria (Criteria)

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu
untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat
disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai
kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi
maka haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari
logika yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang

matang.

c. Argumen (Argument)

e.

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh
data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan
pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.

Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu
atau beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji
hubungan antara beberapa pernyataan atau data.

Sudut pandang (Point of view)
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Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan
dunia ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang
berpikir dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari
berbagai sudut pandang yang berbeda.

Berbagai pendapat diatas di simpulkan bahwasanya.
Karakteristik utama berpikir kritis meliputi kemampuan mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, menarik
kesimpulan berdasarkan prosedur logis, serta mengatasi kebingungan
dengan bertanya atau mencari solusi. Perbedaan berpikir kritis antara
siswa perempuan dan laki-laki terletak pada pendekatan mereka dalam
memahami dan menyelesaikan masalah. Siswa perempuan cenderung
lebih teliti, menghubungkan informasi dengan pertanyaan penting, serta
berpikir terbuka untuk menemukan strategi alternatif. Sementara itu,
siswa laki-laki lebih cepat memahami masalah, menemukan informasi
yang relevan, dan menyusun langkah penyelesaian secara sistematis.
Berpikir kritis terdiri dari beberapa elemen utama, yaitu watak (skeptis,
terbuka, dan menghargai pendapat lain), kriteria (berdasarkan fakta dan
logika), argumen (penyusunan pernyataan berbasis data), pertimbangan
(kemampuan menyimpulkan informasi), dan sudut pandang (melihat

suatu fenomena dari berbagai perspektif).

" Gaya Kognitif
1. Defenisi Gaya Kognitif

Gaya kognitif dideskripsikan sebagai garis batas antara
kemampuan mental dan sifat personalitas. Berbeda dengan strategi
kognitif yang mungkin mengalami perubahan dari waktu ke waktu serta
dapat dipelajari dan dikembangkan. Gaya kognitif bersifat statis dan
secara relatif menjadi gambaran tetap tentang diri individu, Desmita
(2011: 149) gaya (style) juga berbeda dengan kemampuan (ability),
seperti intelegensi. Gaya mengacu pada proses kognisi yang menyatakan

bagaimana isi informasi itu di proses. Atau dengan kata lain, gaya adalah
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cara seseorang menggunakan kemampuannya. Gaya kognitif merupakan
salah satu variable kondisi belajar yang perlu di pertimbangkan oleh
guru dalam merancang pembelajaran, terutama dalam strategi
pembelajaran yanh sesuai dengan gaya kognitif peserta didik.

Dalam pemecahan masalahnya peserta didik memiliki perbedaan
dalam cara memperoleh, menyimpan, dan menerapkan sejumlah
pengetahuan yang dimilikinya. Ketika mereka menggunakan strategi
untuk merespon stimulus dari luar, perbedaan ini lah di sebutkan dengan
gaya kognitif. Gaya kognitif salah satu cara individu dalam memproses
dan mengorganisir informasi seperti melalui gambar, teks,serta cara
bagaimana individu menilai informasi dalam memecahkan masalah.
Nisa (2024: 45) menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan cara
sesorang dalam mengelola maupun menggunakan informasi dalam
menanggapi suatu tugas lebih tepatnya gaya kognitif (Cognitive Style)
merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan
dengan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, sikap terhadap
informasi, maupun kebiasaan yang berkaitan dengan lingkungan belajar.
Gaya kognitif memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran
siswa, terutama dalam proses penyelesaian masalah. Selain itu, gaya
kognitif juga merupakan Kkarakteristik individu dalam menanggapi,
berpikir, memecahkan masalah,mengorganisassikan, memproses yang
bersifat tetap (Panjaitan, 2013: 19).

Menurut Ibrahem (2022: 2) gaya kognitif adalah cara-cara
kebiasaan dalam mendekati tugas dan situasi yang terkait dengan pola
tertentu dalam proses kognitif seperti pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, perhatian dan persepsi. Pendekatan seperti ini
dikonseptualisasikan sebagai gaya kognitif, mengacu pada perbedaan
individu dalam mengatur dan menyiapkan informasi dan pengalaman.
Gaya kognitif dapat menjadi potensi apabila dimanfaatkan dalam upaya
meningkatkan keefktivitasannya dalam proses belajar mengajar, siswa

akan mencapai ke maksimalan dalam hasil belajar apabila ia menemukan
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gaya kognitif yang sesuai dengan dirinya.Gaya kognitif menjadivariasi
individu dalam menerima, mengingat, dan memikirkan informasi atau
bisa dikatan sebagai perbedaan dalam cara memahami, menyimpan
infromasi, mentranformasi dan memanfaatkan informasi.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa gaya kognitif merupakan karakteristik individu yang relatif
menetap dalam cara memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan
menggunakan informasi untuk berpikir serta memecahkan masalah.
Gaya kognitif tidak berkaitan dengan tingkat kemampuan intelektual,
melainkan dengan bagaimana individu menggunakan kemampuan yang
dimilikinya dalam menghadapi tugas atau situasi tertentu. Berbeda
dengan strategi kognitif yang bersifat fleksibel dan dapat dikembangkan
melalui latihan, gaya kognitif cenderung stabil dan menjadi ciri khas
seseorang dalam proses kognisi, termasuk dalam pengambilan
keputusan, perhatian, persepsi, dan pemecahan masalah. Dalam konteks
pembelajaran, gaya kognitif mencerminkan perbedaan siswa dalam cara
menerima, menyimpan, menafsirkan, serta memanfaatkan informasi,
baik melalui teks, gambar, maupun pengalaman belajar lainnya.

Gaya kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam kajian
psikologi pendidikan yang berkaitan dengan cara individu memproses
informasi, berpikir, serta mengambil keputusan dalam situasi belajar.
Perbedaan gaya kognitif menyebabkan setiap peserta didik memiliki
kecenderungan yang berbeda dalam merespons tugas, memahami
permasalahan, dan menentukan strategi penyelesaiannya. Salah satu
klasifikasi gaya kognitif yang banyak mendapat perhatian dalam
penelitian pendidikan adalah gaya kognitif reflektif - impulsif. Dalam
konteks penelitian ini, gaya kognitif reflektif—-impulsif menjadi variabel
penting karena berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Menurut Misatum (2024:
50) gaya kognitif reflektif-impulsif menggambarkan kecenderungan

individu dalam menentukan cepat atau lambatnya waktu yang diperlukan
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untuk memberikan jawaban terhadap situasi masalah. Hal ini menjadi
sangat relevan ketika masalah tersebut memiliki tingkat ketidakpastian
jawaban yang tinggi, di mana respon cepat atau lambat dapat
menunjukkan karakteristik berpikir peserta didik. Peserta didik dengan
gaya reflektif biasanya cenderung berpikir secara mendalam sebelum
memberikan jawaban. Mereka menganalisis informasi dengan hati-hati,
mempertimbangkan berbagai kemungkinan, dan mengambil waktu lebih
lama untuk memastikan jawaban yang tepat. Sebaliknya, peserta didik
dengan gaya impulsif biasanya memberikan jawaban dengan cepat,
sering kali tanpa analisis mendalam, yang dapat menyebabkan jawaban
kurang akurat tetapi memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas
dalam waktu yang lebih singkat.

Penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada gaya kognitif
reflektif-impulsif karena gaya ini memiliki keterkaitan yang signifikan
dengan proses pembelajaran siswa. Khususnya dalam pembelajaran
Matematika, gaya kognitif ini memainkan peran penting dalam
membantu siswa memproses informasi, memahami konsep, dan mencari
solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi. Siswa dengan gaya
reflektif mungkin lebih unggul dalam menyelesaikan soal yang
memerlukan analisis mendalam dan langkah-langkah sistematis,
sementara siswa dengan gaya impulsif mungkin lebih cepat dalam
menyelesaikan soal sederhana tetapi rentan terhadap kesalahan dalam

soal yang kompleks.

2. Pengertian Gaya Kognitif Reflektif — Impulsif

Ika (2020: 486) menyebutkan gaya kognitif reflektif-impulsif
didefinisikan sebagai sistem kognitif yang menggabungkan kecepatan
pengambilan keputusan dengan tingkat Kkinerja dalam memecahkan
masalah, terutama pada situasi yang memiliki tingkat ketidakpastian
tinggi. Dimensi ini menggambarkan kecenderungan siswa dalam
merespons suatu masalah, baik dengan cepat maupun perlahan, sesuai
dengan karakteristik berpikir masing-masing. Siswa dengan gaya
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kognitif reflektif cenderung membutuhkan lebih banyak waktu untuk
menganalisis dan mempertimbangkan jawaban secara mendalam
sebelum memberikan respon. Sebaliknya, siswa dengan gaya kognitif
impulsif lebih cenderung merespons dengan cepat tanpa terlalu banyak
mempertimbangkan ketepatan jawaban mereka. Perbedaan ini
menunjukkan bagaimana setiap individu mengatur waktu dan
pendekatan mereka dalam menghadapi tantangan dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi, yang dapat memengaruhi hasil kinerja
mereka dalam menyelesaikan permasalahan.

Kagan dalam Warli (2010: 191) Dimensi gaya kognitif reflektif—
impulsif menggambarkan kecenderungan individu dalam merespons
situasi masalah yang memiliki tingkat ketidakpastian jawaban yang
tinggi, terutama ditinjau dari kecepatan dan ketepatan dalam
memberikan jawaban. Peserta didik dengan gaya kognitif impulsif
cenderung memberikan respons secara cepat, hamun kurang disertai
dengan kecermatan, sehingga jawaban yang dihasilkan berpotensi
kurang tepat atau keliru. Sebaliknya, peserta didik dengan gaya kognitif
reflektif menunjukkan kecenderungan untuk merespons masalah secara
lebih lambat, tetapi disertai dengan ketelitian dan pertimbangan yang
matang, sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung lebih akurat. Gaya
kognitif reflektif-impulsif berkaitan erat dengan tempo atau kecepatan
berpikir individu dalam memproses informasi. Oleh karena itu, cara
siswa merumuskan ide, menganalisis permasalahan, serta menentukan
strategi pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh gaya kognitif yang
dimilikinya. Perbedaan gaya kognitif ini menjadi faktor penting yang
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan
masalah.

Perbedaan siswa reflektif dan impulsif menurut Kagan
sebagaimana yang dikutip olen Warli (2010: 193) dapat dilihat pada
tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Perbedaan Siswa Reflektif dan Siswa Impulsif

No Siswa Reflektif Siswa Impulsif

1. | Untuk menjawab digunakan waktu lama. | Cepat memberikan jawaban tanpa
mencermati terlebih dahulu

2. | Menyukai masalah analog Tidak menyukai jawaban masalah

yang analog

3. | Strategi dalam menyelesaikan masalah. Kurang strategi dalam
menyelesaikan masalah

4. | Reflektif terhadap kesusastraan 1Q tinggi | Sering memberi jawaban salah
menggunakan hypothesis-
scanning, yaitu merujuk pada satu
kemungkinan saja.

5. | Jawaban lebih tepat (akurat), berargumen | Pendapat kurang akurat.
lebih matang, menggunakan paksaan
dalam mengeluarkan berbagai
kemungkinan berpikir sejenak sebelum
menjawab kelainan dari segi kognitif

Sumber: dikutip dari Warli (2010: 193)

Perbedaan antara kedua gaya kognitif ini berdampak langsung
pada cara siswa belajar. Siswa impulsif cenderung belajar dengan cara
yang cepat tetapi kurang mendalam, yang mungkin efektif dalam situasi
tertentu tetapi kurang ideal untuk memahami konsep yang kompleks. Di
sisi lain, siswa reflektif belajar dengan pendekatan yang lebih sistematis
dan mendalam, meskipun membutuhkan waktu lebih lama. Oleh karena
itu, pemahaman tentang perbedaan ini penting bagi guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan kedua kelompok siswa, sehingga setiap siswa dapat mencapai
potensi belajarnya secara optimal.

3. Pengukuran Gaya Kognitif Impulsif dan Reflektif

Untuk mengukur gaya kognitif impulsif dan reflektif, digunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Kagan, yaitu Matching Familiar
Figures Test (MFFT). Instrumen ini dirancang untuk menilai kecepatan
dan ketepatan seseorang dalam mengambil keputusan ketika dihadapkan
pada tugas visual Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi dua aspek
utama Yyaitu kecepatan respon, yang mencerminkan gaya impulsif, dan
ketelitian atau akurasi, yang mencerminkan gaya reflektif. Siswa dengan

gaya kognitif impulsif biasanya akan memberikan jawaban dengan cepat
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tetapi cenderung kurang akurat, sementara siswa dengan gaya reflektif
membutuhkan waktu lebih lama namun memiliki tingkat ketepatan yang
lebih tinggi. Dengan demikian, MFFT menjadi alat yang efektif untuk
mengidentifikasi karakteristik gaya kognitif siswa. Tugas siswa adalah
mengidentifikasi gambar yang tepat dari delapan variasi tersebut.
Pengukuran gaya kognitif reflektif dan impulsif yang dilakukan
menggunakan Matching Familiar Figures Test (MFFT), menitikberatkan
pada dua aspek utama. Aspek pertama adalah waktu yang dibutuhkan
siswa dalam menyelesaikan setiap item soal (t), yang merefleksikan
kecepatan siswa dalam mengambil keputusan. Aspek kedua adalah
jumlah kesalahan jawaban yang diberikan siswa (f), yang menunjukkan
tingkat ketelitian dan keakuratan dalam proses pengambilan keputusan.
Kombinasi antara aspek waktu pengerjaan (t) dan jumlah kesalahan (f)
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai gaya kognitif siswa.
Siswa dengan gaya kognitif impulsif umumnya menunjukkan
kecenderungan menjawab soal dalam waktu yang relatif singkat (nilai t
rendah), namun disertai dengan tingkat kesalahan yang tinggi (nilai f
tinggi). Sebaliknya, siswa dengan gaya kognitif reflektif cenderung
memerlukan waktu yang lebih lama dalam menjawab soal (nilai t tinggi),
tetapi menghasilkan jawaban yang lebih akurat dengan jumlah kesalahan

yang lebih sedikit (nilai f rendah).

Pembelajaran Matematika

1. Konsep Pembelajaran Matematika

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari
peserta didik sejak jenjang SD. Pembelajaran matematika memiliki peran
penting karena konsep dan keterampilannya banyak dimanfaatkan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari (safia Tarteer,
2020: 20). Selain berfungsi sebagai sarana penguasaan kemampuan
numerik, Matematika juga berperan dalam melatih cara berpikir logis,

sistematis, dan analitis sejak usia dini. Salah satu karakteristik utama
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Matematika terletak pada objek kajiannya yang bersifat abstrak, sehingga
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dari peserta didik untuk
memahami konsep, hubungan, serta prosedur yang dipelajari. Oleh karena
itu, pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar tidak hanya berorientasi
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam memahami
dan memecahkan masalah (Husnul dkk., 2018: 20).

Matematika juga memiliki suatu struktur yang hirarki dalam
pembelajarannya dalam artian konsep sederhana harus diakuasai terlebih
dahulu untuk memahami konsep lanjutan yang rumit. Matematika harus
disajikan dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi
untuk belajar Matematika. Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru
untuk menarik perhatian dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
Matematika antara lain dengan mengkaitkan materi yang disajikan dengan
konteks kehidupan sehari-hari yang dikenal siswa di sekelilingnya atau
dengan memberikan informasi manfaat materi yang sedang dipelajari bagi
pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa untuk menyelesaikan
masalah-masalah selanjutnya, baik permasalahan dalam Matematika itu
sendiri, permasalahan dalam mata pelajaran lain, maupun permasalahan
dalam kehidupan sehari- hari (Ginanjar, 2018: 1465).

Menurut Mariamah dalam Sisca Afsari (2021: 190) pembelajaran
Matematika memiliki peran strategis dalam pengembangan kemampuan
intelektual siswa. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
menguasai keterampilan berhitung, tetapi juga sebagai wahana untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, logis,
dan sistematis. Melalui pembelajaran Matematika, siswa dibekali
kemampuan untuk memahami, mengaitkan, serta mengaplikasikan konsep-
konsep abstrak ke dalam berbagai konteks pembelajaran maupun situasi
kehidupan sehari-hari, sehingga mendukung terbentuknya pola pikir
analitis dan pemecahan masalah yang berkelanjutan. Maria (2022: 637)
menyebutkan bahwa pembelajaran Matematika merupakan proses interaksi

sistematis antara guru, siswa, dan sumber belajar yang bertujuan
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya
kemampuan pemecahan masalah. Dalam proses tersebut, siswa tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif, tetapi secara aktif mengonstruksikan
konsep-konsep Matematika melalui pengalaman belajar dan proses
internalisasi. Dengan demikian, pemahaman vyang terbentuk bersifat
bermakna, logis, dan dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran Matematika perlu di tanamkan konsep,
menurut Qomar (2022: 31) penanaman konsep merupakan pemberian
pemahaman yang dilakukan secara bertahap mulai dari yang sederhana dan
konkret sampai ke yang kompleks dan abstrak. Konsep tidak bisa
ditanamkan melalui defenisi saja, tetapi berdasarkan pengalaman.
Matematika memiliki kebenaran yang diperoleh melalui pengujian
konsistensi suatu konsep terhadap konsep-konsep sebelumnya yang telah
diterima kebenarannya. Oleh karena itu, pembuktian dalam Matematika
dilakukan secara deduktif dan berlandaskan pada penalaran logis, sehingga
setiap  pernyataan atau  kesimpulan yang dihasilkan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Berdasarkan penjelesan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Matematika di SD memiliki peran yang sangat fundamental
dalam membangun kemampuan intelektual peserta didik. Matematika tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan keterampilan berhitung, tetapi
juga sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, analitis, dan kritis sejak usia dini. Karakteristik Matematika
yang bersifat abstrak serta memiliki struktur konsep yang hierarkis
menuntut siswa untuk memahami konsep secara bertahap, mulai dari yang
sederhana dan konkret hingga kompleks dan abstrak. Oleh karena itu,
proses pembelajaran Matematika perlu dirancang secara bermakna,
menyenangkan, dan kontekstual agar mampu memotivasi Siswa serta
membantu mereka mengonstruksi konsep melalui pengalaman belajar yang

aktif. Penanaman konsep Matematika tidak cukup dilakukan melalui
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pemberian definisi semata, melainkan harus didukung oleh pengalaman
belajar yang memungkinkan siswa menemukan dan memahami konsep
secara mandiri. Selain itu, kebenaran dalam Matematika yang bersifat
deduktif dan logis menegaskan pentingnya proses berpikir dalam
pembelajaran, bukan sekadar pencapaian hasil akhir. Dengan demikian,
pembelajaran Matematika di SD hendaknya menitikberatkan pada
pengembangan proses berpikir siswa dalam memahami konsep dan
memecahkan masalah, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan
sehari-hari.

Proses pengajaran Matematika memerlukan pemahaman bahwa
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dan tidak semua
siswa memiliki minat yang sama terhadap mata pelajaran ini. Oleh karena
itu, guru perlu menyadari perbedaan ini dan menyesuaikan pendekatan
pengajaran agar dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan dan minat siswa.
Dalam kurikulum Matematika Sekolah Dasar, konsep-konsep yang
diajarkan dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu konsep bilangan
dan operasi hitung, konsep geometri, serta konsep pengukuran dan
pemecahan masalah. Masing-masing kelompok ini memiliki fokus dan
tujuan yang berbeda, namun semuanya saling berkaitan dan penting untuk
pengembangan pemahaman matematika siswa secara keseluruhan., menurut
Heruman (2012: 74) terdapat 3 (tiga) kelompok besar dalam konsep
pembelajaran Matematika, yaitu:

a. Penanaman Konsep Dasar yaitu pembelajaran konsep baru Matematika,
konsep ini diajarkan kepada siswa yang belum pernah mempelajari
konsep tersebut. mengetahui konsep dari isi kurikulum, yang dicirikan
dengan kata ‘“mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep dasar
merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan
kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru Matematika yang
abstrak. Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat
peraga diharapkan dapat digunakann untuk membantu kemampuan pola

pikir siswa.
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b. Pemahaman konsep lanjutan vyaitu pembelajaran lanjutan dari
penanaman konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu
konsep Matematika. pemahaman konsep terdiri dari dua pengertian.
Pertama, kelanjutan dari pembelajaran penananman konsep dalam satu
pertemuan, kedua pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada
pertemuan yang berbeda tetapi, masih meneruskan lanjutan dari
penanaman konsep.

c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. pembelajaran pembinaan keterampilan
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai
konsep Matematika.

Kesimpulannya, dalam pengajaran Matematika, guru perlu
memahami bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan minat yang
berbeda. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran harus disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Konsep-konsep dalam kurikulum Matematika
Sekolah Dasar dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman
konsep dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.
Penanaman konsep dasar bertujuan untuk mengenalkan konsep baru
Matematika kepada siswa, pemahaman konsep adalah tahap lanjutan untuk
memperdalam pemahaman siswa tentang konsep tersebut, dan pembinaan
keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menerapkan
konsep-konsep Matematika. Ketiga kelompok ini saling terkait dan penting

untuk mengembangkan pemahaman matematika siswa secara menyeluruh.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan  pembelajaran Matematika memahami  konsep dan
menerapkannya secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan
masalah. Iskrokatun (2020: 44) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
Matematika merupakan hal penting karena dalam kehidupan sehari-hari, kita
tidak bisa mengelak dari aplikasi Matematika, bukan itu saja Matematika
juga mampu mengembangkan kesadaran kita tentang nilai-nilai secara

esensial. Menurut Cipta (2020: 161) Tujuan pembelajaran Matematika
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sangat penting untuk dicapai dalam pendidikan, karena dapat
mempersiapkan siswa untuk menghadapi kehidupan yang terus berkembang
dan berubah. Keterampilan berhitung dengan menggunakan bilangan
sebagai alat sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran Matematika juga berperan dalam membentuk sikap-sikap
positif pada siswa, seperti berpikir logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin,
yang semuanya sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dalam
kehidupan pribadi maupun profesional.

Yayuk (2019: 2) Tujuan pembelajaran Matematika adalah untuk
melatih dan menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpikir secara
sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten. Selain itu, pembelajaran
Matematika juga bertujuan untuk mengembangkan sikap gigih dan percaya
diri pada siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah.
Dengan melalui proses pembelajaran yang terstruktur, siswa diajak untuk
menghadapi tantangan yang memerlukan pemikiran yang terorganisir dan
solusi yang rasional.

Aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat
memperkuat tujuan ini, misalnya melalui latihan soal yang bervariasi,
diskusi kelompok, eksperimen praktis, dan pemecahan masalah yang
membutuhkan kreativitas dalam menemukan berbagai pendekatan. Melalui
aktivitas-aktivitas tersebut, siswa tidak hanya diajak untuk memahami
konsep-konsep Matematika secara mendalam, tetapi juga untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Selain itu, kegiatan
pembelajaran yang menantang akan mendorong siswa untuk tidak mudah
menyerah dan lebih percaya diri dalam mencari solusi, bahkan saat
menghadapi masalah yang sulit. Dengan demikian, tujuan pembelajaran
Matematika akan tercapai secara efektif, yaitu untuk membekali siswa
dengan keterampilan berpikir yang tajam serta sikap yang positif dalam
menghadapi tantangan hidup.

Penjabaran dari beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa

tujuan pembelajaran Matematika sangat penting untuk membantu siswa
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memahami konsep-konsep Matematika dan menerapkannya secara efisien,
akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. Matematika tidak hanya
berguna dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan sikap-sikap positif seperti berpikir logis, kritis, kreatif,
cermat, disiplin, serta membentuk karakter gigih dan percaya diri pada
siswa. Melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur, seperti latihan soal,
diskusi, eksperimen, dan pemecahan masalah, siswa dapat mengasah
keterampilan berpikir mereka serta mengembangkan kemampuan untuk
mencari solusi dengan pendekatan yang sistematis dan rasional.
Pembelajaran Matematika yang efektif akan membekali siswa dengan
keterampilan berpikir tajam dan sikap positif yang diperlukan untuk

menghadapi tantangan dalam kehidupan pribadi maupun profesional.

D. Model Means Ends Analysis (MEA)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Defenisi Model Means Ends Analysis (MEA)

Pembelajaran inovatif memberikan lebih banyak kesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi pengalamannya sendiri dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pendidikan kreatif yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran yang digunakan Means Ends Analysis (MEA). Means Ends
Analysis (MEA) ditemukan oleh Newell dan Simon pada tahun 1972 yang
menyatakan bahwa model pembelajaran ini memiliki variasi antara metode
pemecahan masalah dengan sintaks dalam penyajian materinya dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristik, yaitu
memecahkan suatu masalah ke dalam dua atau lebih subtujuan (Oktavia,
2020: 69). Menurut Dewi (2020: 2) Model pembelajaran Means Ends
Analysis adalah suatu model pembelajaran yang berlandaskan strategi
pemecahan masalah, di mana proses pembelajaran diarahkan pada upaya
mengidentifikasi tujuan akhir (end state), menganalisis kondisi awal, serta
merumuskan langkah-langkah penyelesaian (means) secara sistematis dan
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terstruktur untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi awal dan tujuan
pembelajaran.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Supu (2023: 2) Model
pembelajaran Means Ends Analysis merupakan model pembelajaran yang
menekankan proses pemecahan masalah secara terstruktur dan sistematis,
dengan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi kondisi awal
(current state) dan kondisi tujuan (goal state), menganalisis kesenjangan di
antara keduanya, serta merumuskan dan menerapkan strategi, prosedur, dan
langkah-langkah penyelesaian yang relevan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Melalui tahapan tersebut, peserta didik tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir logis dan analitis dalam
menentukan solusi yang paling tepat. Dengan demikian, model MEA
berpotensi mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih mendalam
dalam pembelajaran Matematika.

Nanang Putra (2022: 21) juga mengemukakan model pembelajaran
Means Ends Analysis dipahami sebagai salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah. Model ini dirancang untuk membantu
siswa menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah melalui proses
penyederhanaan masalah, yang berfungsi sebagai petunjuk dalam
menentukan strategi penyelesaian yang paling efektif dan efisien. Melalui
penerapan model Means Ends Analysis, kemampuan berpikir kreatif, kritis,
logis, sistematis, dan reflektif siswa dapat dikembangkan secara optimal .
Selain itu, model pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa untuk
memilih dan menerapkan strategi penyelesaian masalah sesuai dengan cara
berpikir mereka masing-masing, sehingga mendukung proses konstruksi
pengetahuan secara mandiri dalam pembelajaran Matematika. Karakteristik
pembelajaran yang mendorong kemandirian berpikir tersebut tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan komunikasi matematis,
tetapi juga memfasilitasi pengembangan kemampuan abstraksi Matematika

secara lebih mendalam dan bermakna.
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Means Ends Analysis merupakan model pembelajaran
inovatif yang berorientasi pada pemecahan masalah dan sangat relevan
diterapkan dalam pembelajaran Matematika. Model ini menekankan proses
berpikir siswa secara sistematis dan terstruktur melalui identifikasi kondisi
awal (current state), kondisi tujuan (goal state), serta analisis kesenjangan di
antara keduanya. Proses pemecahan masalah dilakukan dengan cara
memecah masalah kompleks menjadi submasalah yang lebih sederhana,
kemudian menentukan strategi dan langkah penyelesaian yang paling efektif
dan efisien. Penerapan model MEA tidak hanya berfokus pada pencapaian
hasil akhir, tetapi juga pada pengembangan proses berpikir logis, analitis,
dan reflektif siswa. Melalui tahapan-tahapan tersebut, siswa diberi
kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri, memilih
strategi penyelesaian sesuai dengan karakteristik berpikirnya, serta terlibat
aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran Means
Ends Analysis berpotensi mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kreatif, sistematis,

dan abstraksi Matematika siswa secara lebih mendalam dan bermakna.

2. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)

Hidayat (2019: 7) menyebutkan bahwa model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA), memiliki langkah-langkah yaitu:

a. Guru menyampaikan materi tentang soal cerita kemudian guru
mendeskripsikan hasil yang diinginkan;

b. Peserta didik diminta untuk membuat submasalah sehingga menjadi suatu
konektivitas peserta didik menganalisis (analysis) cara-cara (means)
untuk menyelesaikan soal yang disediakan oleh guru;

c. Peserta didik menerapkan cara tersebut untuk menyelesaikan soal peserta
didik melakukan review, evaluasi, dan revisi.

Pendapat lain juga di kemukakan oleh Hartini (2021: 54) bahwa
langkah-langkah dari model Means Ends Analysis (MEA) diantaranya:

a. Guru menyajikan materi dengan pendekatan masalah berbasis heuristik;
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b. Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.;
c. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas);
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (kelompok yang dibentuk
harus heterogen), dan memberi tugas/soal penalaran matematis kepada
setiap kelompok;
e. Siswa menyusun submasalah-submasalah yang lebih sederhana
sehingga terjadi konektivitas;
f. Siswa menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan;
g. Siswa memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk memecahkan
masalah;
h. Siswa dibantu guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan;
i. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Huda (2014: 296-297) adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada model pembelajaran MEA (Means-
End Analysis) sebagai berikut:
a. Guru menyajikan materi dengan pendekatan masalah berbasis
heuristik;
b. Guru mendeskripsikan hasil atau tujuan yang diinginkan;
c. Peserta didik mengelaborasi kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan akhir (end state);
d. Peserta didik membuat submasalah-submasalah, merinci masalah yang
lebih sederhana;
e. Peserta didik mendeskripsikan kondisi terkini  berdasarkan
submasalah-submasalah tersebut;
f. Peserta didik mengidentifikasi perbedaan-perbedaan dan menyusun
submasalah-submasalah agar terjadi konektivitas;
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g. Peserta didik menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang
dibutuhkan;

h. Mengkonstruksi dan menerapkan rencana;

i.  Memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk memecahkan
masalah yang sama; dan terakhir;

J. Melakukan review dan evaluasi.

Beberapa pendapat ahli diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan,
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) melibatkan serangkaian
langkah yang dirancang untuk membantu siswa dalam memecahkan
masalah secara sistematis dan kreatif. Proses dimulai dengan guru
menyampaikan materi dan mendeskripsikan hasil yang diinginkan,
kemudian siswa diminta untuk membuat submasalah yang mengarah pada
konektivitas dan analisis cara-cara yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk
menerapkan cara-cara tersebut dan melakukan evaluasi serta revisi terhadap
penyelesaian yang telah dilakukan.

Model pembelajaran Mean Ends Analysis (MEA), penilaian
difokuskan pada proses penyelesaian masalah, bukan hanya hasil akhir.
Langkah-langkah lainnya mencakup motivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah, pengorganisasian tugas, dan penyusunan submasalah
yang lebih sederhana. Siswa juga menganalisis dan memilih strategi
penyelesaian yang tepat, melakukan refleksi terhadap proses yang telah
dilalui, serta menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Model ini
mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok
heterogen, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif.

Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Meriyati (2015: 9) menyatakan bahwa Anak usia SD dalam

~ perkembangannya memiliki karakteristik yang unik. Berbagai teori

membahas tentang karakteristik anak usia SD sesuai dengan aspek-aspek

42



NV VISNS NIN
AL

yang ada pada anak. Beberapa teori tersebut di antaranya yaitu teori kognitif,
teori psikososial, teori moral, teori perkembangan fisik dan motorik. Konsep-
konsep di dalamnya akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut:

1. Perkembangan kogpnitif siswa kelas V
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Teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget
menjelaskan bahwa anak usia SD umumnya berada pada tahap
operasional konkret, yaitu pada rentang usia sekitar 7 sampai 11 tahun.
Tahap operasional konkret merupakan tahap ketiga dalam tahapan
perkembangan kognitif menurut Piaget, yang ditandai dengan
meningkatnya kemampuan anak dalam berpikir logis terhadap objek dan
peristiwa yang bersifat konkret. Pada tahap ini, anak mulai mampu
memahami konsep-konsep dasar, mengenali hubungan sebab-akibat,
serta melakukan operasi mental sederhana yang berkaitan dengan
pengalaman nyata. Selama masa Sekolah Dasar, perkembangan kognitif
anak berlangsung secara signifikan. Anak tidak lagi berpikir secara
intuitif ~ semata, tetapi mulai mampu membentuk konsep,
mengklasifikasikan objek, membandingkan, serta memecahkan masalah
secara lebih sistematis. Namun, kemampuan berpikir abstrak anak masih
terbatas, sehingga proses pembelajaran perlu disajikan melalui
pengalaman langsung, contoh konkret, serta aktivitas pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran Matematika pada jenjang Sekolah Dasar perlu dirancang
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa agar dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir, khusushya dalam memahami
konsep dan menyelesaikan masalah.

Slavin (2011: 50) menyebutkan bahwa pada tahap operasional
konkret, anak telah mampu memahami objek-objek konkret serta situasi
yang dekat dan familiar dengan kehidupannya. Pada tahap ini pula, pola
berpikir anak mulai mengalami pergeseran dari pemikiran yang bersifat
egosentris menuju pemikiran yang lebih objektif. Anak tidak lagi hanya

memandang suatu permasalahan dari sudut pandangnya sendiri, tetapi
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mulai mampu mempertimbangkan perspektif orang lain serta memahami
hubungan sebab-akibat secara logis. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik usia Sekolah Dasar
membutuhkan pembelajaran yang melibatkan objek konkret dan situasi
nyata. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam
menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual melalui penggunaan
media, metode, atau aktivitas pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan siswa. Penyajian objek dan situasi nyata tersebut dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis,
melakukan klasifikasi, membangun konsep, memahami hubungan antar

konsep, serta meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah.

2. Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah Dasar

Yustinus (2010: 230) Anak usia Sekolah Dasar pada tahap ini
telan menyadari bahwa setiap individu memiliki keunikan serta
kemampuan yang berbeda-beda dibandingkan dengan teman sebayanya.
Kesadaran tersebut mendorong anak mulai membentuk konsep diri
sebagai bagian dari kelompok sosial di luar lingkungan keluarga. Pada
fase ini, peserta didik menunjukkan dorongan yang kuat untuk berkarya,
menyelesaikan tugas, serta memperoleh pengakuan dan penghargaan atas
hasil kerja yang dihasilkan. Selain itu, anak mulai belajar bertanggung
jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan dan menunjukkan minat yang
lebih besar untuk belajar bersama teman sebaya. Perkembangan sosial ini
ditandai dengan adanya kemampuan menyesuaikan diri, yaitu pergeseran
dari sikap yang berpusat pada diri sendiri (egosentris) menuju sikap
kooperatif dan sosiosentris, di mana peserta didik mulai mampu bekerja
sama, menghargai pendapat orang lain, serta memperhatikan kepentingan
kelompok. Karakteristik perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran di SD perlu dirancang secara kolaboratif dan partisipatif,
sehingga mampu memfasilitasi perkembangan kognitif, sosial, dan

emosional peserta didik secara seimbang.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik usia Sekolah Dasar berada pada fase perkembangan sosial yang
ditandai dengan meningkatnya kesadaran akan keunikan diri, kemampuan
bekerja sama, serta kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan atas
hasil karya. Anak mulai beralih dari sikap egosentris menuju sikap
kooperatif dan sosiosentris, sehingga mampu menyesuaikan diri dalam
kelompok sosial, menghargai perbedaan, dan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan. Oleh karena itu, pembelajaran di Sekolah Dasar
perlu dirancang secara kolaboratif, partisipatif, dan bermakna agar dapat
mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional peserta didik
secara optimal serta membentuk pribadi yang mampu belajar dan bekerja

sama dengan baik dalam lingkungan sosialnya.

3. Perkembangan Moral Anak Usia Sekolah Dasar

Slavin (2011: 55) menyatakan bahwasanya moralitas akhir-akhir
ini menjadi sorotan terkait dengan beberapa kasus yang menimpa dunia
pendidikan, misal kasus agresivitas, pelecehan seksual, dan sebagainya.
Dasar perkembangan seseorang dalam berperilaku moral menjadi
penting untuk dipelajari sebagai bentuk antisipasi di masa depan. Anak
usia SD berada pada tingkat konvensi di mana moralitas dinilai
berdasarkan interaksi dengan teman sebaya seperti pada tahap otonom
Piaget. Pada tingkat konvensi, anak mampu mempertimbangkan
perasaan orang lain ketika mengambil keputusan moral. Terkait dengan
aspek perkembangan moral anak, guru di kelas harus mampu
menghadirkan konflik sehingga anak belajar melakukan manajemen
konflik yang baik. Penanaman moral dilakukan tanpa disadari anak
sehingga dapat mendorong kesadaran dalam dirinya untuk bertindak
dengan moral yang baik. Guru juga harus menjadi teladan yang baik dan

mampu memahami setiap keunikan siswanya.

4. Perkembangan Fisik dan Motorik Anak Usia Sekolah Dasar

Hidayati (2010: 61) Perkembangan fisik anak sangat
dipengaruhi oleh kondisi kesehatan dan fungsi organ tubuh. Anak yang
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memiliki kesehatan fisik yang baik cenderung mampu melakukan
berbagai aktivitas secara optimal, sehingga perkembangan motoriknya
dapat berlangsung dengan baik. Perkembangan motorik merupakan
proses peningkatan kemampuan gerak individu, baik motorik kasar
maupun motorik halus. Seiring dengan kematangan perkembangan fisik,
kemampuan motorik anak juga berkembang secara lebih terkoordinasi,
ditandai dengan gerakan yang semakin lincah, terarah, dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Perkembangan motorik kasar dan motorik
halus pada anak usia Sekolah Dasar sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
secara keseluruhan.

Kelengkapan dan kesehatan fisik anak menjadi faktor penting
yang menentukan kualitas perkembangan motoriknya. Secara umum,
karakteristik perkembangan fisik anak usia 7-9 tahun menunjukkan
bahwa anak perempuan cenderung memiliki tinggi dan berat badan yang
lebih rendah dibandingkan anak laki-laki. Pada rentang usia 910 tahun,
tinggi dan berat badan anak perempuan umumnya relatif setara dengan
anak laki-laki. Selanjutnya, pada usia sekitar 11 tahun, anak perempuan
cenderung memiliki tinggi dan berat badan yang lebih besar
dibandingkan anak laki-laki.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan fisik memiliki peranan yang sangat penting dalam
menunjang perkembangan motorik anak usia Sekolah Dasar. Kondisi
kesehatan fisik dan fungsi organ tubuh yang baik memungkinkan anak
melakukan berbagai aktivitas secara optimal, sehingga perkembangan
motorik kasar maupun motorik halus dapat berlangsung dengan
terkoordinasi dan terarah. Seiring dengan kematangan fisik, kemampuan
gerak anak menjadi semakin lincah, terkontrol, dan memiliki tujuan yang
jelas sesuai dengan kebutuhan aktivitasnya. Selain itu, perkembangan
fisik anak juga menunjukkan perbedaan karakteristik berdasarkan usia
dan jenis kelamin, yang perlu diperhatikan dalam perancangan

pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan kondisi
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fisik dan motorik peserta didik dalam merancang aktivitas pembelajaran
yang sesuai, agar dapat mendukung perkembangan kemampuan belajar
dan aktivitas siswa secara optimal.

Keempat aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dan
berkontribusi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa, yang
selanjutnya dipengaruhi oleh gaya kognitif masing-masing, baik reflektif
maupun impulsif. Siswa dengan gaya kognitif reflektif cenderung
memanfaatkan perkembangan kognitif dan moralnya secara optimal untuk
berpikir logis, mempertimbangkan berbagai alternatif, serta mengambil
keputusan secara lebih mendalam dan cermat. Sebaliknya, siswa dengan gaya
kognitif impulsif lebih dipengaruhi oleh aspek psikososial dan fisik, sehingga
menunjukkan kecenderungan merespons masalah dengan cepat, namun
sering kali kurang didukung oleh ketelitian yang memadai. Pemahaman yang
komprehensif terhadap aspek-aspek perkembangan ini menjadi landasan
penting bagi guru dalam merancang pembelajaran yang holistik.
Pembelajaran tersebut tidak hanya berorientasi pada pemecahan masalah
berbasis objek konkret, tetapi juga memperhatikan Kkarakteristik dan
kebutuhan individual siswa sesuai dengan gaya kognitifnya. Dengan
demikian, proses pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa secara seimbang, baik dari segi kecepatan

berpikir maupun ketepatan dalam mengambil keputusan

Penelitian yang Relevan
Penelitian sebelumnya atau penelitian yang relevan memiliki tujuan
untuk mendapatkan perbandingan dan menjadi panduan dalam melaksanakan
penelitian. Tujuan lain dari penelitian relevan ini juga sebagai antisipasi
kesamaan yang sepenuhnya antara penelitian yang sedang dilakukan dengan
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, disertakan beberapa hasil penelitian
sebelumnya sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rochika., dkk. (2017) dengan judul
penelitian “Analisis Berpikir Kritis Siswa Bergaya Kognitif Reflektif dan
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Impulsif pada Pelajaran Biologi melalui Model Means Ends Analysis
(MEA) Menggunakan Media Visual” memiliki relevansi yang kuat
dengan penelitian ini, khususnya pada kesamaan variabel yang dikaji,
yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), gaya kognitif
reflektif dan impulsif, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam skor berpikir kritis antara siswa bergaya
kognitif reflektif dan impulsif, siswa dengan gaya kognitif reflektif
menunjukkan tingkat ketelitian yang lebih tinggi dalam menjawab
pertanyaan. Temuan ini menjadi dasar penting bagi penelitian ini untuk
mengkaji lebih lanjut bagaimana penerapan model MEA memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa ketika ditinjau dari perbedaan gaya
kognitif. Perbedaan konteks dan jenjang pendidikan menjadi pembeda
utama antara penelitian Dwi Rochika, dkk. (2017) dengan penelitian ini.
Jika penelitian sebelumnya dilakukan pada mata pelajaran Biologi, maka
penelitian ini berfokus pada pembelajaran Matematika di jenjang Sekolah
Dasar. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain dan subjek yang
lebih spesifik, yaitu siswa kelas VV dengan jumlah satu kelas, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
pengaruh model MEA terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada
usia operasional konkret. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat temuan penelitian sebelumnya, tetapi juga memperluas
kajian penerapan model MEA dalam konteks pembelajaran Matematika
di Sekolah Dasar serta memberikan kontribusi baru terkait hubungan
antara gaya kognitif reflektif-impulsif dan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Hasil penelitian Sri Hartini (2021) dengan judul penelitian “Penerapan
Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Tentang Gejala Alam di Indonesia Pada
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 2 Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran

2018/2019” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Means
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Ends Analysis (MEA) mampu secara signifikan meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Motivasi belajar siswa
meningkat dari 43% menjadi 89%, sedangkan Kketuntasan belajar
meningkat dari 48% menjadi 91%. Temuan ini menegaskan bahwa MEA
tidak hanya mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran, tetapi juga membantu mereka memahami materi secara
lebih sistematis dan terstruktur. Relevansi dengan penelitian ini terletak
pada penggunaan model MEA dalam konteks pembelajaran Matematika
pada siswa kelas V SD. Dengan fokus pada kemampuan berpikir Kritis,
penelitian ini mengadaptasi prinsip-prinsip MEA yang telah terbukti
meningkatkan partisipasi dan keterampilan kognitif siswa. Selain itu,
penelitian ini menambahkan variabel gaya kognitif reflektif-impulsif
sebagai faktor yang dapat memengaruhi efektivitas MEA dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas temuan sebelumnya dengan mengaplikasikan MEA pada
pembelajaran Matematika dan meninjau interaksi antara gaya kognitif
dan kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini diharapkan memberikan
kontribusi yang lebih mendalam, baik secara teoritis maupun praktis,
terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif, responsif
terhadap karakteristik kognitif siswa, serta mampu meningkatkan kualitas
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

Hasil penelitian Wahid Umar (2017) dengan judul “Constructing Means
Ends Analysis Instruction to Improve Students’ Critical Thinking Ability
and Mathematical Habits of Mind Dispositions” menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memiliki
peran yang lebih signifikan dibandingkan model konvensional (CL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan disposisi
Mathematical Habits of Mind (MHM) siswa, terutama pada siswa dengan
kemampuan matematika menengah. Temuan ini menunjukkan bahwa
MEA tidak hanya efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif,

tetapi juga mendukung pembentukan disposisi berpikir matematis yang
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sistematis, kritis, dan reflektif. Relevansi penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan terletak pada penerapan MEA dalam konteks
pembelajaran Matematika, namun dengan fokus pada siswa Sekolah
Dasar kelas V. Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman
sebelumnya dengan menambahkan variabel gaya kognitif reflektif—
impulsif sebagai faktor yang memengaruhi efektivitas MEA dalam
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hal ini memungkinkan
penelitian untuk menilai bagaimana MEA dapat menyesuaikan strategi
pemecahan masalah berdasarkan karakteristik kognitif masing-masing
peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan optimal.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas
MEA yang telah ditemukan pada jenjang pendidikan sebelumnya, tetapi
juga memperluas aplikasinya pada pendidikan dasar, khususnya dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan strategi pemecahan
masalah matematis yang sesuai dengan gaya kognitif siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Barta, dkk (2022) yang berjudul
“The development of students critical thinking abilities and dispositions
through the concept mapping learning method — A meta-analysis”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis concept
mapping lebih efektif dibandingkan metode pengajaran tradisional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir Kkritis
siswa. Efektivitas ini ditunjukkan melalui peningkatan skor posttest,
dengan effect size yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis (g =
0,531) dan disposisi berpikir kritis (g = 0,648). Penelitian ini juga
menekankan pentingnya karakteristik demografis, kondisi pendidikan,
dan metode alokasi sebagai faktor moderasi yang memengaruhi hasil
pembelajaran. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada fokusnya pada pengembangan kemampuan berpikir Kritis
melalui model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Meskipun
metode yang digunakan berbeda, prinsip penguatan kemampuan berpikir

kritis melalui tahapan pembelajaran yang terencana dan partisipatif
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sejalan dengan penerapan model Means Ends Analysis (MEA) pada
pembelajaran Matematika dalam penelitian ini. Temuan penelitian ini
memberikan landasan teoretis bahwa model pembelajaran inovatif yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dan pengorganisasian informasi
secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, yang
menjadi sasaran utama penelitian ini. Dengan demikian, penelitian Barta
dkk. memperkuat dasar teori bahwa pembelajaran yang menekankan
struktur, partisipasi, dan pengorganisasian informasi dapat menjadi
strategi efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
yang relevan untuk penerapan MEA pada peserta didik Sekolah Dasar.

Hasil penelitian Meylinda dkk. (2023) dengan judul penelitian “Analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP ditinjau dari gaya
kognitif reflektif-impulsif” menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sangat dipengaruhi oleh gaya kognitif mereka.
Siswa dengan gaya kognitif reflektif dan fast-accurate mampu memenuhi
seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan
memeriksa kembali jawaban. Sebaliknya, siswa dengan gaya kognitif
impulsif dan slow-inaccurate hanya mampu memenuhi sebagian
indikator, yaitu memahami dan merencanakan masalah, sedangkan
indikator menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban tidak
dapat dilakukan dengan baik. Relevansi penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan terletak pada fokusnya terhadap peran gaya kognitif
reflektif-impulsif dalam kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Temuan Meylinda dkk. mendukung landasan teoretis penelitian
ini bahwa karakteristik gaya kognitif siswa memengaruhi efektivitas
penerapan model pembelajaran, termasuk MEA dalam pembelajaran
Matematika. Hal ini memberikan dasar bagi penelitian untuk
menganalisis bagaimana MEA dapat dioptimalkan sesuai gaya kognitif
siswa sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan keterampilan pemecahan masalah secara menyeluruh.
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6. Hasil penelitian Mulasari dkk (2020) dengan judul penelitian “Model

Pembelajaran Means Ends Analysis Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa SD” menunjukkan ahwa terdapat perbedaan hasil belajar
matematika antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan siswa yang dibelajarkan
secara konvensional. Berdasarkan analisis data, kelompok eksperimen
yang menerapkan model MEA memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,81,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,15.
Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran MEA berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa sekolah dasar. Keunggulan tersebut disebabkan
olenh penerapan model MEA yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendorong siswa
untuk lebih fokus serta aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, karena sama-sama
mengkaji efektivitas model pembelajaran Means Ends Analysis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam
mendukung pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui
pemecahan masalah secara terstruktur.

Hasil penelitian Satuti  (2025) dengan judul penelitian “Model
Pembelajaran Mean Ends Analisis (MEA) dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Di SD Negeri 4 Giriwoyo Wonogiri”
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) dilaksanakan melalui tahapan pembelajaran yang
sistematis, yaitu membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menganalisis hubungan antara
keduanya, merumuskan strategi penyelesaian masalah, serta menarik

kesimpulan secara logis. Model pembelajaran MEA dipahami sebagai
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pengembangan dari pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem
solving) yang menekankan proses analisis permasalahan secara bertahap
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penerapan
model MEA terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam pembelajaran matematika serta mendorong berkembangnya
kemampuan Dberpikir kreatif dan analitis dalam menyelesaikan
permasalahan. Model ini juga menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang efektif dalam mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika yang
disebabkan oleh kurang optimalnya kemampuan peserta didik dalam
memahami dan memecahkan masalah. Temuan penelitian tersebut
memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian ini, karena sama-sama
mengkaji penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis dalam
pembelajaran matematika. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
di mana penelitian ini tidak hanya meninjau hasil belajar, tetapi juga
menganalisis pengaruh model MEA terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa dengan mempertimbangkan gaya kognitif reflektif dan impulsif.

G. Kerangka Berpikir

weysy ajels

Model pembelajaran Mean Ends Analysis (MEA) merupakan model

pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah, model

pembelajaran ini memberikan strategi dalam menganalisis permasalahan

~ dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan. Sehingga

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)

model ini cocok diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa terutama dalam pembelajaran Matematika yang ditinjau berdasarkan
gaya kognitif reflektif-impulsif. Kerangka berpikir yang dimaksud dapat
dijelaskan sebagai berikut

53



u\/|
s
Byl

UIN SUSKA RIAU

© Hak

Tes MFFT Gaya kognitif reflektif-

impulsif

Identifikasi masalah rendahnya kemampuan

berpikir kritis siswa pada
pembelajaranMatemtaika

Proses Penelitian

I

LAY

Penerapan Model Mean Ends Analysis(MEA)

—>

IN Suska R

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Pengumpulan Data

Proses Pembelajaran

Desain Tugas Pembelajaran

Hasil

Hasil Kemampuan Berpikir kritisSiswa

Bergaya Kognitif Impulsif

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Bergaya Kognitif Relektif

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
54

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
%gan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

: Kerangka berpikir penelitian ini disusun berdasarkan permasalahan awal
béfupa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
n%tematika. Permasalahan tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian dengan
m_émpertimbangkan perbedaan karakteristik siswa, khususnya ditinjau dari gaya
k;nitif reflektif dan impulsif yang diidentifikasi melalui tes Matching Familiar
F%ures Test (MFFT). Selanjutnya, penelitian dilaksanakan melalui suatu proses
pgnelitian yang sistematis dengan menerapkan model pembelajaran Means Ends
ARalysis (MEA) sebagai perlakuan utama. Penerapan model MEA dipilih karena
kétakteristiknya yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah melalui
pgnetapan tujuan, penguraian masalah ke dalam submasalah, serta penyusunan
langkah-langkah penyelesaian secara logis dan terstruktur.

Dalam pelaksanaannya, penerapan model MEA mencakup beberapa
komponen penting, yaitu perancangan tugas pembelajaran yang sesuai dengan
prinsip MEA, pelaksanaan proses pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas
berpikir siswa, serta pengumpulan data untuk mengukur kemampuan berpikir
Kritis siswa. Proses pembelajaran berlangsung dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam diskusi dan kerja kelompok, sehingga mendorong keterlibatan kognitif
y(é)hg lebih mendalam. Hasil dari proses pembelajaran tersebut kemudian
d:.fanalisis untuk mengetahui capaian kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis
hgsil penelitian difokuskan pada perbandingan kemampuan berpikir Kkritis siswa
berdasarkan gaya kognitif, yaitu siswa dengan gaya kognitif reflektif dan siswa
dgr)gan gaya kognitif impulsif. Dengan demikian, kerangka berpikir ini
nf@nggambarkan hubungan antara penerapan model pembelajaran MEA dan
Qérbedaan gaya kognitif siswa terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
pEmbelajaran matematika.

g Secara keseluruhan, kerangka berpikir penelitian ini menegaskan bahwa
pgnerapan model pembelajaran Means Ends Analysis diduga mampu
niBningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, baik pada siswa dengan gaya
k%gnitif reflektif maupun impulsif, meskipun dengan karakteristik dan capaian

g berbeda.

w
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1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Matematika.
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
Matematika diukur melalui aspek kognitif siswa dengan menggunakan tes.
Kemampuan ini diukur melalui tes berbasis soal Matematika yang di
dasari dengan tingkatan kelas, indikator materi serta indikator kemampun
berpikir kritis yang dipillih yakni interpretasi, kemampuan menyimpulkan,
kemampuan memecahkan masalah, evaluasi dan kemampuan mensintesis.
Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa mampu
memahami serta menganalisis serta menyelesaikan permasalahan secara
terstruktur sehingga mampu memberikan jawaban atau keputusan yang
tepat dan jelas. Adapun penjelasan mengenai indikator berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan menyimpulkan
Kemampuan yang dimiliki siswa untuk menarik kesimpulan
logis berdasarkan data, informasi, dan proses analisis yang
dilakukan dalam menyelesaikan masalah Matematika. Kemampuan
ini lebih melibatkan pada hubungan antar soal Matematika dengan
penerapan prinsip atau konsep untuk mendapatkan jawaban yang
tepat.
b. Kemampuan memecahkan masalah
Kemampuan siswa untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis data, memilih strategi yang tepat sehingga
menghasilkan solusi yang tepat dan relevan dalm konteks
pembelajaran Matematika.
c. Evaluasi
Kemampuan siswa untuk menilai kebenaran, keakuratan, atau
relevansi suatu solusi, argumen, atau informasi yang digunakan

dalam konteks pembelajaran Matematika.
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d. Kemampuan mensintetis
Kemampun siswa untuk mengintegrasikan berbagai
informasi, konsep, atau metode yang relevan menjadi suatu solusi
atau pemahaman baru dalam menyelesaikan masalah Matematika
secara logis dan kreatif.
e. Interpretasi
Kemampuan siswa untuk memahami, mengidentifikasi, dan
mengorganisasi informasi yang relevan dari masalah Matematika
yang diberikan seperti data angka atau persyaratan khusus dan
menyusun informasi tersebut kedalam bentuk representasi yang

jelas seperti tabel, grafik, diagram atau kalimat matematis.

2. Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif

Merupakan pola yang memilki kecenderungan siswa dalam
mengambil keputusan, yang ditandai dengan perbedaan dalam kecepatan
dan akurasi saat memproses informasi dan menyelesaikan masalah.

a. Gaya kognitif relektif cenderung berpikir lambat tetapi mendalam
dengan tingkat akurasi yang tinggi dalam menyelesaikan maslah;

b. Gaya kognitif relflektif impulsif memiliki kecenderungan berpikir
cepat tetapi kurang akurat dalam pengembilan keputusan atau
penyelesaian masalah.

Gaya kognitif relektif-impulsif dapat diukur dengan menggunakan
insrumen tes berupa gambar yang disebut dengan Matching Familiar
Figure Test (MFFT) yang terdiri dari 1 gambar standar dan 8 gambar
variasi. Pengukuran gaya kognitif ini berdasarkan pada waktu
penyelesaian dan jumlah kesalahan dalam menjawab soal tersbut.
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. Langkah-langkah Model Pembelajaran Mean Ends Analysis (MEA) pada

Pembelajaran Matematika.

a.

Guru menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
materi pembelajaran matematika dan menantang peserta didik untuk
menemukan solusi, misalnya melalui soal cerita atau studi kasus
sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta hasil akhir yang
diharapkan dari penyelesaian masalah tersebut, sehingga peserta didik
memahami target atau end state yang harus dicapai.

Peserta didik mengidentifikasi informasi dan kondisi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan akhir, seperti data yang diketahui, konsep yang
relevan, dan hal-hal yang perlu dicari dalam penyelesaian masalah.
Peserta didik membagi permasalahan utama ke dalam beberapa
submasalah yang lebih sederhana dan mudah dipahami agar proses
penyelesaian menjadi lebih terarah.

Peserta didik mendeskripsikan kondisi awal atau kondisi terkini dari
setiap submasalah berdasarkan informasi yang tersedia dalam soal.
Peserta didik membandingkan kondisi awal dengan tujuan akhir,
kemudian mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan yang ada serta
menyusun hubungan antar submasalah secara sistematis.

Peserta didik menganalisis berbagai cara atau strategi (means) yang
dapat digunakan untuk mengatasi setiap submasalah, termasuk
memilih konsep, rumus, atau prosedur yang tepat.

Peserta didik menyusun dan menerapkan rencana penyelesaian
masalah, baik secara individu maupun kelompok, sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dirancang.

Peserta didik memilih strategi penyelesaian yang paling efektif dan
logis untuk memperoleh solusi akhir dari permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik melakukan peninjauan kembali (review) dan evaluasi,

baik terhadap proses maupun hasil penyelesaian masalah, untuk
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memastikan kebenaran jawaban dan merefleksikan langkah-langkah
yang telah dilakukan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Mean Ends Analysis terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru;

2. Tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran Mean
EndsAnalysis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
gaya kognitif reflektif-impulsif pada mata pelajaran Matematika kelas
V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru;

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Mean
Ends-Analysis dan gaya kognitif reflektif-impulsif terhadap hasil
belajar kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas V SD Muhammadiyah 1V Pekanbaru;
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses mengumpulkan dan menganalisis
data dilengkapi dengan jenis penelitian yang sesuai. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
dengan metode kuantitatif dalam memecahkan permasalahan yang ada
menggunakan hubungan sebab dan akibat dari dua variabel ataupun lebih
melalui bentuk percobaan yang sistematis dan sesuai konteks. Teknik
penyajian dan analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan teknik
statistik (Siregar, 2014: 209). Pendekatan ini disebut kuantitatif karena data
yang dikumpulkan berbentuk angka-angka yang dapat diukur dan dianalisis
secara objektif. Analisis statistik memungkinkan peneliti untuk menilai
hubungan, perbedaan, atau pengaruh antarvariabel secara sistematis dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (Sugiyono, 2016: 36)

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data instrumen
penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif yang akan menguji bagaimana
model pembelajaran Means Ends Analysis dan gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Metode dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (Pre-eksperimental Design) dengan tipe One Group
prerest-postest. Arikunto (2013: 37) mengatakan bahwa one group pretest-
posttest design adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah
memberikan tes akhir (posttest). Penggunaan desain ini memiliki tujuan yang
hendak dicapai, yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran Matematika yang ditinjau dari gaya kgnitif reflektif-

impulsif sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group pretest-posttest
Pre-test Treatment Post-test
Ol X 02
Keterangan :

O; : tes awal sebelum diberlakukan model pembelajaran Mean Ends
Analysis

X : Model pembelajaran Mean Ends Analysis

O, : Tes akhir setelah diberlakukannya model pembelajaran Mean Ends

Analysis

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Pada desain ini tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan eksperimen. Tes yang dilakukan sebelum
mendapatkan perlakuan disebut pretest. Pretest diberikan pada kelas
eksperimen (O3). Setelah dilakukan pretest, peneliti memberikan perlakuan
berupa model pembelajaran Mean Ends Analysis untuk melihat hasil
kemampuan berpikir kritis siswa (X), pada tahap akhir penelitia memberikan
posttest (Oy).

5

= Tempat dan Waktu Penelitian

E Penelitian akan dilakukan di SD Muhammadiyah 1V Pekanbaru,
wn
= yang terletak di JI. Sekuntum Raya No.17, Delima, Kec. Tampan, Kota
8

=+ Pekanbaru, Riau 28292 pada tahun ajaran 2025/2026 waktu penelitian bulan
5 Juli sampai dengan Agustus 2025. Penelitin ini hanya memfokuskan pada satu
perlakuan yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan 6 pertemuan. Setiap
pertemuan 2 JP, maka keseluruhan 12 JP. Penelitian dilaksanakan setelah uji

coba alat ukur yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kritis siswa.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya manusia, tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Syahza, 2021: 78). Populasi dalam penelitian ini mencakup
semua siswa di SD Muhammadiyah IV Pekanbaru yang berjumlah 264

orang siswa.

2. Sampel

Sampel vyaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan
merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi (Syahza,
2021: 78). Dalam penelitian ini sampel terdiri dari siswa keals V yang akan

menjadi kelas eksperimen di SD Muhammadiyah 1V Pekanbaru.

3. Teknik Sampling

Penentuan sampel dapat dilakukan dengan purposive sampling
ataupun disebut sebagai sampel tidak acak. Teknik pemilihan sampel secara
sengaja berdasarkan pertimbangan, kriteria, atau tujuan tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini termasuk kedalam non probability
sampling, artinya setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang
sama untuk menjadi sampel.

Teknik kelas eksperimen didasarkan pada desain penelitian yang
terencana dengan baik dan mencerminkan tujuan eksperimen yang ingin
dicapai. Selain itu, perlu memastikan bahwa sampel yang dipilih dapat
secara mewakili populasi secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian
dapat memiliki aplikabilitas yang lebih luas. Pengambilan sampel yang
tidak memberi kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Abubakar, 2017: 80).

Ada beberapa alasan untuk memilih kelas V sebagai sampel

penelitian, anatara lain: a) fokus pengukuran pada gaya kognitif reflektif-
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impulsif dan kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran Matematika
dengan menerapkan model pembelajaran Mean Ends Analysis, lebih akurat
jika diterapkan pada kelas tinggi seperti kelas V; b) Materi pembelajaran
yang akan disampakan kepada siswa disesuaikan dengan materi yang akan
dipelajari selama penelitian berlangsung. Selanjutnya, pemilihan kelas V
sebagai kelas eskperimen karena terdapat sejumlah siswa yang mengalami
permasalahan terkait kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

Matematika.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Mean Ends
Analysis sebagai variabel independen atau disebut dengan variabel X.
Sementara itu, variabel dependen atau variabel Y melibatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran Matematika dan gaya kognitif
reflektif-impulsif sebagai variabel mediasi.

E. Teknik dan Instrumen Penelitian

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa lembar
Matching Familiar Figures Test (MFFT). Rozencwajg dan Corroyer (2005)
menjelaskan bahwa tes MFFT merupakan instrumen khusus yang
digunakan untuk menilai gaya kognitif reflektif dan impulsif yang dimiliki
seseorang. Kemudian siswa akan diberikan tes kemampuan Matematika
(TKM) yang berbentuk esai yang telah disesuaikan dengan materi yang
akan dipelajari selama penelitian dan indikator berpikir Kritis yang sudah
peneliti pilih sebelumnya. Tes kemampuan berpikir Kkritis dilakukan
sebanyak dua kali, dengan tes pertama sebagai pretest untuk menilai
keadaan awal sebelum adanya intervensi dan tes kedua sebagi posttest
setelah penerapan model pembelajaran Mean Ends Analysis. tujuan tes ini

adalah untuk memahami perkembangan dan pengaruh dari model
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siswa pada pembelajaran Matematika.
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Sattian Pendidikan
Mata Pelajaran
as / semester
kasi waktu
Materi

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada pembelajaran Matematika
: SD Muhammadiyah IV Pekanbaru

Matematika
V/i
2 X 35 menit

Operasi Pecahan

Jumlah soal

Bentuk soal

12
Essay

TP

Materi
Pokok

Indikator soal

Indikator Berpikir
Kritis

Penilaian

Level
kognitif

Bnetuk
soal

Nomor
soal

Nely eXsng NIN X

Menjelaskan  dan
penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda

melakukan

Operasi
hitung
bilangan
pecahan
dan
desimal

melakukan
berbeda

siswa
pengurangan

Disajikan  konsep
penjumlahan  dan
penyebut

Disajjkan  konsep  siswa  melakukan
pengurangan dan penjumlahan pada pecahan
campuran

Menginterpretasi

C4

Essay

1,2

Mampu merancang dan
masalah  kontekstual yang melibatkan
penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran dengan bilangan asli secara logis
dan kreatif melalui ilustrasi

menyelesaikan

Mampu merancang dan
masalah  kontekstual yang melibatkan
penjumlahan dan pengurangan pecahan
dengan penyebut berbeda melalui ilustrasi
secara kreatif dan logis

menyelesaikan

Kemampuan
memcahkan masalah

C6

Essay

34

menilai
pecahan

Disajikan ilustrasi, siswa
penjumlahan dan pengurangan
berbeda penyebut

Disajikan ilustrasi, siswa menilai perkalian
dan pembagian pecahan

Evaluasi

C5

Essay

5,6

Melalui ilustrasi yang disajikan, siswa
menyimpulkan cara menjumlahkan pecahan
campuran dengan penyebut berbeda.

Melalui ilustrasi yang disajikan, siswa
menyimpulkan cara mengurangkan pecahan

Kemampuan
menyimpulkan

C4

Essay

78

ATU ) dTWE[ST d}e)S
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o Indikator soal Indlkalt(orritlinserplklr Level Bentuk No soal
— kognitif soal
-E’_ Mampu menggabungkan informasi dari
oV} ilustrasi untuk merancang dan menyelesaikan Kemamouan
3 masalah yang melibatkan penjumlahan dan mensint% sis Cé6 Essay 9
= pengurangan pecahan dengan penyebut
ey berbeda secara kreatif dan terpadu
-~
Menjelaskan dan melakukan Disajikan ilustrasi, siswa menilai perkalian
perkalian dan pembagian pecahan dan pembagian pecahan
dedgan bilangan bulat dan bilangan _ _ _ Mengevaluasi Essay 10,11
degjmal Disajikan ilustrasi, siswa menilai perkalian C5
c dan pembagian decimal
(7))
= Disajikan ilustrasi, siswa menyimpulkan Kemampuan
o)} perkalian dan pemabgian pecahan dengan 'amp Ik C4 Essay 12
- decimal menyimpulkan
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2. Observasi

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan tujuan
untuk mengkaji bagaimana peneliti menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran Mean Ends Analysis di kelas V SD Muhammadiyah 1V
Pekanbaru serta mengevaluasi efektivitas model pembelajaran tersebut
terhadap hail belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Matematika.

Interpretasi nilai rata-rata dalam observasi disusun berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, dengan tujuan memberikan gambaran yang
jelas mengenai efektivitas penerapan model Mean Ends Analysis. Analisis
dilakukan secara komprehensif untuk menilai sejauh mana model tersebut
mendukung proses belajar, baik dari segi keterlibatan siswa maupun
pencapaian hasil kemampuan berpikir kritis ssiwa pada pembelajaran
Matematika. Pendekatan ini memungkinkan pengambilan kesimpulan
yang tepat terkait unggulan dan tantangan dari model pembelajaran yang
telah diterapkan sehingga dapat menjadi dasar untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang efektif.

Tabel 3.3 Interpretasi nilai rata-rata dalam observasi

Skor nilai rata-rata Kriteria
45-5.0 Sangat baik
35-44 Baik
25-34 Cukup
15-24 Kurang
10-14 Sangat kurang

Langkah perhitungan untuk menganalisis hasil observasi dimulai
dengan menjumlahkan total skor yang diperoleh dari setiap pertemuan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah:

Total skor keseluruhan

Rata-rata = -
Jumlah pernyataan observasi
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai pelengkap yang
menandakan telah dilakukan penelitian. Selain itu, untuk memberikan
keterangan berupa foto terkait pelaksanaan penelitian, seperti berikut:

(1) pada saat proses belajar dikelas yang dibrikan perlakuan atau
eksperimen, (2) saat diskusi dikelas eksperimen, (3) Pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan peristiwa yang dianggap penting lainnya.
Selain itu, dokumentasi juga dapat diperoleh melalui catatan lapangan,

modul ajar.

F= Validitas dan Reliabilitas Instrumen

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakn butir dalam
suatu pertanyaan dalam mendefenisikan suatu variabel (Sujarweni, 2024).
Sementara validitas soal tes berbentuk essay digunakan rumus product

moment, adapun rumus product moment sebagai berikut:

nZxy)-(Ex)Zy)
V(M (Ex?)-CEx?)(n(Ey?)-(Ey?)

Pearson rxy =

Keterangan :

rxy = Koefesien relasi antara variabel X dan Y

n = Jumlah responden

>x = Jumlah skor butir

>y =Jumlah skor total

>x? = Jumlah skor kuadrat butir soal

>y? = Jumlah skor total kuadrta butir soal

Penjelasan mengenai uji validitas butir soal essay melibatkan

perbandingan antara nilai korelasi (rmiwng) dengan nilai korelasi tabel
(reaver)-Jika nilai korelasi yang dihitung (rniwung) lebih kecil dari nilai korelasi
tabel, maka butir soal tersebut dianggap tidak valid. Sebaliknya, jika nilai
korelasi yang dihitung (rniung) lebih besar dari nilai korelasi tabel, maka

butir soal tersebut dianggap valid untuk melakukan uji validitas, peneliti
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akan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dalam mengelola data
penelitian. Penggunaan SPSS memungkinkan analisis data yang lebih detail
dan sistematis. Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas soal
melibatkan perbandingan nilai korelasi, dan hasil analisis tersebut dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana butir soal
tersebut dapat diandalkan dalam mengukur apa yang diinginkan oleh
penelitian. Dengan demikian, proses uji validitas ini bukan hanya
mengandalkan penilaian subjektif, tetapi juga melibatkan analisis statistik
menggunakan aplikasi SPSS, yang dapat memberikan hasil yang lebih
objektif dan akurat dalam menentukan validitas butir soal essay.
Tabel 3.4 Kriteria Valid

Besarnya r Interpretasi atau penafsiran
0,80<r <1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Sedang
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,80 Sangat rendah

Sumber : Zulfiana, 2023
Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 3.4, dapat

disimpulkan bahwa nilai korelasi memiliki kategorisasi sebagai berikut:

a. Jika nilai r berada dalam rentang 0,80 < r < 1,00, maka kategori korelasi
tersebut dapat dianggap sebagai sangat tinggi;

b. Jika nilai r berada dalam rentang 0,60 <r < 0,80, maka kategori korelasi
tersebut diklasifikasikan sebagai tinggi;

c. Jika nilai r berada dalam rentang 0,40 < r < 0,60, maka kategori
korelasi tersebut masuk ke dalam kategori sedang;

d. Jika nilai r berada dalam rentang 0,20 <r < 0,40, maka kategori korelasi
tersebut dianggap rendah;

e. Sedangkan jika nilai r berada dalam rentang 0,00 < r < 0,20, maka
kategori korelasi tersebut dapat digolongkan sebagai sangat rendah;

Dengan demikian, kategorisasi ini memberikan panduan mengenai

seberapa kuat atau lemahnya hubungan antara variabel-variabel yang
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diukur oleh nilai korelasi r, dengan mempertimbangkan rentang tertentu
sebagai indikator tingkat keterkaitan antarvariabel tersebut.

a. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
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Matematika
Sebelum instrumen tes digunakan dalam proses pengumpulan
data, dilakukan tahap validasi untuk menjamin keabsahan dan kelayakan
instrumen yang dikembangkan. Proses validasi dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu validasi ahli dan validasi isi.
Validasi ahli bertujuan untuk memperoleh penilaian dari para pakar yang
berkompeten mengenai kesesuaian instrumen tes dengan landasan
teoretis, ketepatan konstruksi soal, kejelasan rumusan indikator, serta
keterpaduan antara tujuan pengukuran dan bentuk tes yang digunakan.
Sementara itu, validasi isi dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
butir soal dalam instrumen tes telah merepresentasikan indikator
kemampuan yang diukur secara proporsional dan mencakup keseluruhan
ruang lingkup materi penelitian. Pemisahan kedua tahapan validasi
tersebut dimaksudkan untuk memberikan kejelasan mengenai fokus dan
tujuan masing-masing proses Vvalidasi, sehingga instrumen tes yang
digunakan memiliki validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
1) Validasi ahli
Sebelum melakukan pengujian validitas butir dengan menguji
instrumen pada responden, intrumen kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran Matematika terlebih dahulu dinilai kevalidannya
oleh tim pakar. Penilaian ini dijadikan pedoman untuk
menyempurnakan instrumen tes hasil kemampuan berpikir Kritis
siswa dan memastikan kesesuaian alat ukur dengan yang akan diukur.
Hasil validasi pakar dianalisis dengan menggunakan rumus

lawshe, yakni:
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Berdasarkan hasil perhitungan CVR, seluruh butir soal pada
aspek bahasa, konstruksi soal, dan materi memperoleh nilai CVR > 1.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh validator menyatakan
setiap butir soal relevan dan sesuai dengan indikator yang diukur.
Menurut kriteria Lawshe, untuk jumlah validator sebanyak tiga orang,
nilai CVR minimum yang dipersyaratkan adalah 1, sehingga seluruh
butir soal dinyatakan memenuhi validitas isi. Pada aspek bahasa,
seluruh butir soal dinilai telah menggunakan bahasa yang jelas,
komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Dari sisi konstruksi soal, setiap butir telah disusun secara sistematis,
tidak menimbulkan penafsiran ganda, serta sesuai dengan kaidah
penulisan soal yang baik. Sementara itu, pada aspek materi, seluruh
butir soal dinilai telah sesuai dengan kompetensi yang diukur,
indikator pembelajaran, serta kedalaman materi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Dengan demikian, hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki baik dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Tidak
diperlukan revisi substansial terhadap butir soal karena seluruh aspek
telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan penilaian para ahli.

2) Validasi isi
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Validasi isi bertujuan untuk memastikan bahwa soal-soal yang
digunakan mampu mengukur kemampuan peseta didik secara akurat
dan konsisten. Data tentang hasil kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran Matematika diperoleh melalui tes essay yang
terdiri dari 6 soal untuk pretest dan 6 soal untuk posttest. Memastikan
bahwa tes yang digunakan dalam penelitian ini tepat dalam menilai
pengetahuan yang diukur diperlukan uji validitas. Validitas item pada
tes pengetahuan diukur menggunakan rumus statistik korelasi product
moment dari Pearson. Peneliti menghitung validitas dengan bantuan
program IBM SPSS versi 25 for Windows. Suatu soal dianggap valid
jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5%
atau 0,05. Sebaliknya, jika nilai rhitung kurang dari rtabel, maka soal
tersebut dianggap tidak valid pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.

Hasil perhitungan validitas pretest menggunakan bantuan IBM
SPSS wversi 2025 for Windows dengan rumus korelasi Product
Moment menunjukkan bahwa dari 6 soal yang diuji, terdapat 2 soal
yang tidak memenuhi kriteria validitas. Koefisien korelasi setiap soal
dapat dilihat pada lampiran. Rincian hasil pengujian disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 3.6 Hasil Validitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

No korelasi I tabel kriteria keterangan
1 0.615 0.468 Valid Digunakan
2 0.815 0.468 Valid Digunakan
3 0.590" 0.468 Valid Digunakan
4 0.619" 0.468 Valid Digunakan
5 0.430 0.468 Tidak valid Tidak digunakan
6 0.062 0.468 Tidak valid Tidak digunakan

Sumber: data primer diolah Juli 2025
Keterangan:

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji  validitas instrumen pretest
kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran matematika,
diketahui bahwa dari 6 butir soal, 4 soal dinyatakan valid dan 2

soal tidak valid. Penentuan validitas soal didasarkan pada hasil uji

71



NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

statistik korelasi Product Moment dari Pearson. Nilai rhiwung Yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai rype pada jumlah sampel (n) =
20 dan taraf signifikansi o = 0,05. Soal dinyatakan valid apabila
Mhitung = Ttabel ataU Thiing = Miabel, dan sebaliknya, soal dinyatakan
tidak valid apabila rhitung < Ttavel.

Validitas item pada posttest juga diukur menggunakan
korelasi product moment pearson. Soal dinyatakan valid apabila
Mhitung = Ttabel AtaU Thiing = Miabel, dan sebaliknya, soal dinyatakan
tidak valid apabila rhiwng < rtaper dengan taraf signifikansi o = 0,05.
Adapun hasil perhitungan validitas posttest dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3.7

Hasil Validitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

No korelasi I tabel kriteria keterangan
0.472" 0.468 Valid Digunakan
0.597" 0.468 Valid Digunakan
0.494" 0.468 Valid Digunakan
0.453" 0.468 Valid Digunakan
0.618™ 0.468 Valid Digunakan

6 0.032 0.468 Tidak valid Tidak digunakan

Sumber: data primer diolah Juli 2025

| W N -

Keterangan:
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen posttest
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika,
diperoleh bahwa dari 6 butir soal yang diuji, sebanyak 5 butir soal
memenuhi kriteria validitas dan 1 butir soal dinyatakan tidak valid.
Penilaian validitas didasarkan pada perhitungan koefisien korelasi
product momen pearson. Nilai koefisien korelasi rhitung
dibandingkan dengan nilai rgpe pada jumlah n = 20 dan taraf
signifikansi a = 0,05. Soal dinyatakan valid apabila rhitung > Ttabel
atau rhiwng = Tabel, dan sebaliknya, soal dinyatakan tidak valid

apabila rhitung < Ttapel.

2.Uji Reliabilitas
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Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk
pertanyaan. Tes reliabilitas dapat dikatakan berhasil jika selalu memberikan
hasil yang sama bila dilakukan tes pada kelompok yang sama pada waktu
atau kesempatan yang berbeda(Sujarweni, 2024). Untuk mengetahui
reliabilitas seluruh tes, dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, berikut

ini:

=i -5

Keterangan:

r;1 = Koefisisn realibilitas instrumen

k = jumlah butir pertanyaan

si; = jumlah varian butir

st, = Varian total

Selanjutnya, akan dikolaborasikan dengan menggunakan SPSS versi

25 dalam mengelola penelitian, agar lebih detail dan sistematis. Berikut
kriteria yang digunakan dalam menentuka validitas soal:

Tabel 3.8 Kriteria Realibilitas Soal

Realibilitas Tes
0,80 <rl11<1,00

Interpretasi atau penafsiran
Sangat tinggi

0,60<rl11<0,80 Tinggi
0,40 <rl1<0,60 Sedang
0,20<rl11<0,40 Rendah

0,00 <DP <0,20
Sumber: Riduwan, 2019

Sangat rendah

Berdasarkan data dari Tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas tes diklasifikasikan sebagai sangat tinggi untuk rentang 0,80
hingga 1,00, tinggi untuk rentang 0,60 hingga 0,80, sedang untuk rentang
0,40 hingga 0,60, rendah untuk rentang 0,20 hingga 0,40, dan sangat rendah
untuk rentang 0,00 hingga 0,20. Untuk membuat keputusan, dapat

diterapkan suatu aturan: Jika nilai ri; lebih besar dari nilai t tabel, maka
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dianggap reliable Sebaliknya, jika nilai rqy; lebih kecil dari nilai tpe, maka
dianggap tidak reliabel.
a. Uji pretest
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Dari 6 butir soal essay yang digunakan dalam pretest, terdapat
empat butir soal yang memenuhi kriteria validitas dan dinyatakan
layak untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya. Butir soal yang
valid tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengukur tingkat
reliabilitas atau keterandalannya. Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 25 for
Windows. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tersebut disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Reliability Statistiks

Cronbach's Alpha N of Items

.658 4
Berdasarkan output SPSS yang ditampilkan pada Tabel 3.9,

diperoleh nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) sebesar 0,658.
Jika merujuk pada kriteria interpretasi reliabilitas yang telah ditetapkan
sebelumnya, nilai tersebut berada dalam rentang 0,60 < rin < 0,80,
yang termasuk dalam Kkategori ‘tinggi'. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen pretest kemampuan berpikir kritis siswa
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sehingga layak digunakan
sebagai alat ukur yang konsisten dan andal dalam penelitian ini
Uji Posttest

Reliabilitas soal posttest juga diukur untuk menentukan
konsistensi dan stabilitas hasil yang diperoleh dari tes tersebut. Salah
satu metode yang umum digunakan adalah koefisien Cronbach's
Alpha, yang mengukur seberapa baik butir-butir soal dalam tes tersebut
berkorelasi satu sama lain. dari 6 butir soal essay pada posttest yang

valid, kemudian diuji reliabilitasnya atau keterandalannya berdasarkan

74



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS versi 25 for
windows pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.10
Uji Reliabilitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Reliability statistiks
Cronbach's alpha N of items
597 5

Dari 6 soal essay terdapat 5 butir tes yang valid kemudian diuji
tingkat keterandalan atau reliabilitasnya diperoleh nilai cronbach’s
alpha soal essay sebesar 0.597 dengan kategori sedang dengan kata

lain, koefisien dari butir soal posttest berada dalam kategori sedang.

3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan atau item tes membedakan siswa
yang pandai dari anak yang tidak pandai. Angka yang menunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Indeks
deskriminasi berkisar antara 0,00 sampai 1,00. (Syamsudin, 2012)
Menentukan daya pembeda (DP) digunakan rumus sebagai berikut:

SA—SB
DP =

=T (S max — S_min
keterangan:
DP = Daya Pembeda
SA = Skor atas
SB = Skor bawah
T = Jumlah Siswa
S_min = Skor minimal
S_max = Skor maksimal
Dengan interpretasi daya pembeda sebagaimana terdapat dalam
tabel berikut:
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Tabel 3.11

Kriteria Daya Pembeda Soal

Besarnya r Interpretasi atau penafsiran (DP)
DP<0 Sangat buruk
0,00 <DP <0,020 Buruk
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Sesuai tabel 3.11, dapat disimpulkan bahwa besarnya r dari DP < 0
dikategorikan sangat jelek, 0,00 < DP < 0,020 kategori jelek, 0,20 < DP <
0,40 kategori cukup, 0,40 < DP < 0,70 dikategorikan baik, dan 0,70 < DP <
1,00 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan perhitungan untuk daya
pembeda soal melalui output SPSS Versi 25 terlampir dibagian lampiran.
Melalui pengujian maka diperoleh hasil daya pembeda antara butir soal
instrumen satu dan lainnya pada tabel berikut ini:

Tabel 3.12
Uji Daya Pembeda Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
No Daya Pembeda Kriteria
1 0,37 Cukup
2 0,61 Baik
3 0,42 Baik
4 0,25 Cukup
5 0,14 Jelek
6 0,-10 Jelek

Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan Tabel 3.12, hasil uji daya pembeda pretest yang
dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 25 for Windows menunjukkan
bahwa dari 6 butir soal, terdapat 2 soal yang tergolong dalam kategori baik,
2 soal dalam kategori cukup, dan 2 soal dalam kategori kurang jelek. Daya
pembeda pada soal posttest juga dianalisis untuk menilai sejauh mana suatu
soal mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dan rendah. Pengukuran ini dilakukan melalui perhitungan indeks
daya pembeda, yang diperoleh dari selisih proporsi peserta berkemampuan
tinggi yang menjawab benar dengan proporsi peserta berkemampuan

rendah yang menjawab benar. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal,
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g semakin efektif soal tersebut dalam membedakan peserta didik yang
-~
o Mmenguasai materi dengan yang belum menguasainya. Hasil perhitungan
©  daya pembeda setiap butir soal disajikan pada tabel berikut:
4]
3 Tabel 3.13
= Uji daya pembeda posttest kemampuan berpikir Kritis siswa
=| No Daya Pembeda Kriteria
1 0,50 Baik
= 2 0,68 Baik
=1 3 0,35 Cukup
4 0,35 Cukup
oL 5 0,52 Baik
g 6 0,14 Buruk

nery
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Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda instrumen yang disajikan
pada Tabel 3.13 dan dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS versi 25
for Windows, diketahui bahwa dari 6 butir soal yang diuji, sebanyak 3 soal
memiliki daya pembeda dalam kategori baik, 2 soal berada pada kategori

cukup, dan 1 soal termasuk dalam kategori kurang baik.

4. Tingkat Kesukaran

Item soal sebaiknya tidak terlalu mudah juga tidak terlalu sukar.
Dalam hal soal terlalu mudah dan atau terlalu sukar kurang memiliki fungsi
akademik yang layak. Sebab manakala soal terlalu mudah kurang
merangsang dan menarik minat belajar, sebaliknya kalau terlalu sukar pun
sangat memungkinkan murid tidak selera untuk belajar bahkan menjadi
putus asa. Angka sebagai ukuran tingkat kesukaran item soal disebut indeks
kesukaran (Syamsudin, 2012).

Menentuksn taraf kesukaran (TK) digunakan rumus sebagai berikut:

p=2
JS

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Dengan interpretasi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat tabel

berikut:

Tabel 3.14
kriteria tingkat kesukaran soal

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi atau Penafsiran (TK)
TK<0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
TK>0,70 Mudah

Berdasarkan tabel 3.14, dapat disimpulkan bahwa TK < 0,30
dikategorikan sukar, 0,30 < TK < 0,70 kategori sedang, dan TK > 0,70
dengan kategori mudah. Berdasarkan perhitungan berbantuan SPSS Versi
25 diperoleh tingkat kesukaran soal, dan terlampir dibagian lampiran:

Tabel 3.15
Uji indeks kesukaran pretest kemampuan berpikir Kritis siswa

No Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,55 Sedang
2 0,20 Sukar
3 0,20 Sukar
4 0,20 Sukar
5 0,15 Sukar
6 0,40 Sedang

Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan Tabel 3.15, hasil perhitungan indeks kesukaran
instrumen pretest yang dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 25 for
Windows menunjukkan bahwa dari 6 butir soal, 2 soal tergolong dalam
kategori sedang, 4 soal termasuk dalam kategori sukar. Pengukuran tingkat
kesukaran pada posttest bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu soal
dapat dijawab dengan benar oleh peserta tes. Indeks kesukaran dihitung
melalui proporsi peserta yang berhasil menjawab setiap soal dengan benar.
untuk melihat hasil perhitungan dan indeks kesukaran dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 3.16
Uji Indeks Kesukaran Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,10 Sukar
2 0,20 sukar
3 0,50 Sukar
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4 0,10 Sukar
5 0,40 Sedang
6 0,20 sukar

Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan tabel diatas diperoleh perhitungan indeks kesukaran

dari instrumen yang dihitung menggunakan IBM SPSS versi 25 for

windows. diketahui bahwa soal dalam kategori sukar 5 soal dan kategori

sedang 1 soal. dipat diartikan tingkat kesukaran soal posttest yang

digunakan peneliti adalah sukar.

Gy Teknik Analisis Data
1. Uji Prasayarat

n

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data
diolah berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal
(Sujarweni, 2024: 75). Normalitas data dapat dilihat dengan
menggunakan uji normal Shapiro wilk, dalam hal ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS Versi 25. Uji Saphiro Wilk adalah jenis uji
normalitas ketika sampel penelitian kurng dari 50 sampel. Cara
menganalisis output data yaitu: Jika sig. > 0.05 maka data berdistribusi
normal; Jika sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
(Sujarweni, 2024).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah varians
populasi memiliki kesamaan distribusi normal. Jika nilai signifikansi
(sig) kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa varians populasi
bersifat homogen artinya variabilitas antar kelompok atau perlakuan
serupa. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah varians populasi tidak
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homogen, menunjukkan perbedaan signifikan dalam variabilitas antar

kelompok atau perlakuan.

2. N-Gain

"N-Gain," singkatan dari "normalized gain" atau peningkatan yang
dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna dalam
penelitian pendidikan. Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan landasan
yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program pembelajaran
telah memberikan Kkontribusi terhadap pemahaman peserta didik.
Sukarelawan (2024: 53) menyebutkan pendekatan N-Gain mengukur
perubahan relatif antara tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan
setelah suatu pembelajaran. Dengan melakukan perbandingan ini, analisis
N-Gain memberikan wawasan mendalam kepada para guru mengenai
efektivitas suatu kurikulum atau metode pengajaran tertentu. Hasilnya
dapat menggambarkan secara kuantitatif sejauh mana peserta didik telah

menguasai materi pelajaran yang diajarkan. Rumus N-Gain ialah:

Skor posttest—skor pretest

N-gain (g) =

skor ideal—skor pretest

Selannjutnya, untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Skor posttest—skor pretest

x 100

N-gam (g) = skor ideal—skor pretest
Klasifikasi peningkatan hasil digunakan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.17 Klasifikasi peningkatan nila N-Gain

Nilai N-Gain Klasifikasi
g>0,7 Tinggi

0,3<g=<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

Sumber: Supriadi, 2021

Guna memberikan interpretasi terhadap keefektifan N-Gain

digunakan kriteria sebeagai berikut:
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Tabel 3.18 Klasifikasi keefektifan hasil N-Gain

Nilai persen Klasifikasi
<40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
>76 Efektif

Sumber: Supriadi,2021

Guna menganalisis nilai untuk mendapatkan N-Gain dari data pretest-

posttest menurut (Supriadi, 2021) terdapat dua cara yang dapat

dilakukakan yaitu:

a.

Dengan menentukan nilai rata-rata dari total pretest-posttest dengan
menentukan nilai idel yaitu 100. Selanjutnya, menghitung selisih nilai
rata-rata posttest dengan nilai rata-rata pretest dan selisih skor ideal
dikurang rata-rata pretest.

Dengan cara menghitung selisih antara nilai posttest dikurangi pretest
setiap skor dan mengurangi nilai ideal dengan nilai pretes pada setiap
skor. Dalam hal ini sangat disarankan menggunakan dengan bantuan
tabel (Supriadi, 2021: 35).

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian terhadap data populasi nenggunakan

uji normalitas dan uji homogenitas, jika data populasi berdistribusi normal

dan data populasi homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan beberapa

uji diantaranya:

a. Uji Sampel Paired T-test

Paired Sample T-Test adalah salah satu uji statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua data yang berpasangan,
biasanya berasal dari subjek yang sama (Sujarweni, 2024: 97). Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua kondisi yang diukur, misalnya sebelum dan sesudah suatu

perlakuan atau intervensi. misalnya membandingkan skor pretest —
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posttest siswa setelah diberikan perlakuan tertentu. pada uji T paired
dua data kelompok yang diujikan harus homogen dan berdistribusi
normal. Dalam pengujian ini menggunakan SPSS for windows versi
2025
Dasar pengambilan keputusan uji paired sample t-test, yaitu:

Jika nilai sign (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima

Jika nilai sign (2-tailed) = 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima

Jika nilai sign (2-tailed ) > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak

. Uji Independent T-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan gaya kognitif reflektif-impulsif. Pengambilan keputusan
dalam wuji ini didasarkan pada nilai signifikansi. Langkah pengujian
hipotesis meliputi: (1) merumuskan hipotesis, yaitu Ho: tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa bergaya kognitif
reflektif dan impulsif, serta H,: terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara siswa bergaya kognitif reflektif dan impulsif; (2)
menghitung nilai statistik uji t; (3) menentukan pedoman pengambilan
keputusan, yaitu apabila nilai thiung (Mutlak) < twaper (0/2; nl+n2-2)
maka Hy diterima, sedangkan apabila thitung (mutlak) > tape (0/2;
nl+n2-2) maka Hy ditolak; dan (4) menarik kesimpulan berdasarkan
hasil uji. Dengan demikian, penggunaan Independent Samples t-test
pada hipotesis ini bertujuan untuk memastikan apakah perbedaan gaya
kognitif siswa benar-benar memberikan pengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis mereka.

. Two-way ANOVA

Uji Two-Way ANOVA (Analisis Varians Dua Arah)
adalah uji statistik yang digunakan untuk menganalisis apakah dua
faktor atau variabel independen yang berbeda (berskala kategorik)
secara bersamaan memengaruhi rata-rata (mean) dari sebuah variabel
terikat (berskala kuantitatif/numerik) (Sujarweni, 2024: 101). Uji ini
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tidak hanya melihat pengaruh masing-masing faktor secara terpisah
(efek utama), tetapi juga menguji adanya efek interaksi antara kedua
faktor tersebut terhadap variabel terikat. Uji Two-way Anova
digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yang berkaitan dengan
pengaruh interaksi antara model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) dan gaya kognitif reflektif-impulsif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Uji ini tepat digunakan karena hipotesis tidak
hanya menyoroti pengaruh satu faktor saja, melainkan ingin mengetahui
apakah terdapat pengaruh gabungan dari dua faktor sekaligus, yaitu
model pembelajaran dan gaya kognitif. Dasar pengambilan
keputusannya yaitu:
Apabila skor sig. < 0,05 maka Hoditerima sedangkan H, ditolak
Apabila skor sig. > 0,05 maka H,ditolak sedangakn Hy diterima

Untuk memperjelas hubungan antarvariabel dan interaksi
yang diteliti, disajikan sketsa Two way ANOVA yang menggambarkan
pengaruh waktu pengukuran (pretest—posttest) dan gaya kognitif

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Model pembelajaran
Pretest ( A1) Postest ((A)
Gaya kognitif
Reflektif B, A, B; A, B,
|mpU|SIf B, A B, A; B,
erangan:
= Pretest
= Postest

= Gaya kogpnitif reflektif
= Gaya kognitif Impulsif

B1 = Pretest kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kognitif reflektif
1B2 = Pretest kemampuan berpikir kritis siswa kelompok f impulsive

B1 = Postest kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kognitif reflektif
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rata-rata pretest kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum perlakuan
Mo= rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan

» B, = Postest kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kognitif impulsif
Rumus hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:
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= BAB V

o PENUTUP

@)

A'i‘-?' Kesimpulan

3 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh
z kesimpulan sebagai berikut:

— 1. Model pembelajaran Mean ends Anaylisis (MEA) lebih efektif serta
‘Ef’ memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
% berpikir kritis siswa kelas V. Penerapan MEA secara efektif membantu
; siswa menghubungkan kondisi awal dan tujuan pembelajaran melalui
g langkah-langkah pemecahan masalah yang terstruktur, sehingga

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

mendorong peningkatan kemampuan mereka dalam menganalisis
informasi, mengevaluasi alternatif solusi, serta mengambil keputusan yang
logis.

Kemampuan berpikir kritis siswa tidak ditentukan oleh gaya kognitif
reflektif-impulsif, hal ini terbukti setelah dilakukannya perlakuan antara
kedua kelompok tidak terdapat perbedaan yang singnifikan antara siswa
yang bergaya kognitif reflektif dengan siswa yang memiliki gaya kognitif
impulsif. Dengan demikian, gaya kognitif tidak menjadi faktor pembeda
dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis karena kelompok
menunjukkan peningkatan yang relative tidak jauh beda setelah
diterapkannya model pembelajaran.

Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terbukti secara empiris
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kognitif reflektif-impulsif tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, serta
tidak ditemukan adanya interaksi antara kemampuan berpikir kritis dan
gaya kognitif. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Matematika terutama ditentukan
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g oleh efektivitas penerapan model pembelajaran MEA, bukan oleh
: perbedaan gaya kognitif reflektif maupun impulsif yang dimiliki siswa.
éSaran

; Berdasarkan hasil penelitian dan Kketerbatasan yang ditemukan,

— beberapa saran diajukan sebagai upaya pengembangan pembelajaran dan
z penelitian selanjutnya. Bagi lembaga pendidikan, disarankan untuk
Emendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti Means Ends
gAnalysis (MEA) melalui kebijakan pembelajaran, penyediaan pelatihan guru,
> serta pengaturan alokasi waktu yang memadai agar implementasi model dapat
A berlangsung secara berkelanjutan. Bagi guru, penerapan MEA perlu dilakukan
c secara konsisten dan dalam durasi yang lebih panjang, disertai dengan
pengembangan instrumen evaluasi yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga mengakomodasi penilaian proses berpikir siswa. Guru juga diharapkan
menyesuaikan tingkat kognitif instrumen tes dengan kemampuan awal peserta
didik.

Bagi siswa, pembelajaran berbasis MEA diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan aktif dalam menganalisis
permasalahan, berdiskusi, dan merefleksikan langkah penyelesaian, sehingga

gkemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal. Selanjutnya,
e bagi peneliti atau insan akademik, penelitian lanjutan disarankan untuk

melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, serta mengkaji variabel lain

JITWe|s|

“yang berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas

penerapan model MEA dalam pembelajaran Matematika.
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skor total
44
41
39
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48
28
30
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3
6
6
4
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5
4
4
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4
8
8
8
8
8
8
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8
9
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Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
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8
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6
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8
8
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12
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8
4
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Responden 17
Responden 18
Responden 19
Responden 20

vResponden 7
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“Responden 5
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;]wQesponden 1
_':Responden 2
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CResponden 4
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ca

&

A.‘.. INSORMASI UMUM MODUL

Q\ﬁ;ma &nyusun : Rindu Maulana

) InstansUSekoIah : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru

Jenjang / Kelas :SD/V

f Alokasi Waktu . 6 Pertemuan (2 X 35 menit)

Tahun Pelajaran | : 2025/ 2026

Q

<.B. KOMPONEN INTI
c —

Capaian Pembelajaran Fase C

nP‘a“da al{lﬂr fase C, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan
ﬂ(numbemsense) pada bilangan cacah dengan 1.000.000. Mereka dapat melakukan operasi
:arltmen@ pada bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan dan
~a>mengur§y§3kan berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahary;serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli.
-lvlerekacdapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan mengubah
jpecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam
ssebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan cacah
-ésampai 1000. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB
sdan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan
:mengembangkan pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan pembagian.
n>Mereka dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan operasi perkalian dan
§pembag|an dalam menyelesaikan masalah seharihari dengan rasio dan atau yang terkait
zdengan proporsi.

=

sPeserta didik dapat menentukan keliling dan luas beberapa bentuk bangun datar dan
ggabungannya. Mereka dapat mengonstruksi dan mengurai beberapa bangun ruang dan
:,gabungéﬁnya dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat membandingkan
Lgkaraktelﬁttlk antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan
AOka5| pada peta yang menggunakan sistem berpetak.

£Peserta widik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data
Sbanyak Penda dan data hasil pengukuran dalam bentuk beberapa visualisasi dan dalam
g‘tabel frékuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan

'kemungk’i!nan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.
e

Fase C Berdasarkan Elemen

Bilange@' Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada
bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
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bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan
berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta
melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan
bilangan asli. Mereka dapat mengubah pecahan menjadi
desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan
desimal (satu angka di belakang koma)

iy:
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Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengisi nilai yang
belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang
berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 (contoh : 10 X

. = 900, dan 900 : ... = 10) Peserta didik dapat
mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan
membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan.
Mereka dapat menggunakan operasi perkalian dan pembagian
dalam menyelesaikan masalah seharihari yang terkait dengan
proporsi.

Jud
0
@D
>

«Q
=
Y
=
=
D
=

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling
dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat,
dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat
menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.

eometri

p

SgeAuSw u%l ues|wniue

TUIe[s| 3jejs

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengonstruksi dan
mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan
mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan
samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar
bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat
menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem
berpetak.

JagquIns ue

Analisa Data dan
Peluan

1t 5

S Jo Aj1s13A

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengurutkan,
membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak
benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar,
piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi untuk
mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian
dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan
acak.

Tujuan Pembelajaran

e Untuk memperdalam pemahaman pecahan, memahami arti
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berbeda
penyebut, serta mampu mengaplikasikannya.

e Dapat memikirkan tentang cara menghitung penjumlahan
dan pengurangan pecahan yang berbeda penyebut dan

nery uusn)]j

142




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

menghitungnya.

Profil Pancasila

Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

¢ e Mandiri
e Bernalar Kritis

d o Kreatif

{ Kata kunci Penjumlahan Pecahan, Pengurangan Pecahan, perkalian dan
pembagian pecahan

ca 7

2 & =

Assesmen :

w
Asesmen individu
Asesthen kelompok

RGN

uru mehilai ketercapaian tujuan pembelajaran

Jumlah Peserta Didik:

£

=5 Peserfra didik

=
Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Tertulis
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

» Mean Ends Analysis
=
oR
)
Metode :
™ Disktsi dan Drill
-3
EJ Pentﬁasan
» Tan%jawab
2 8

Media dan Sumber Belajar :

-

‘et

1. Alat Bantu: Projektor, Laptop, Papan tulis
2. Bahan ajar: Buku Matematika Kelas V, LKS, Video Pembelajaran tentang pecahan,
Mod@_pembelaj aran matematika “materi pecahan”

~
Persiapan Pembelajaran :

oo

Mepnastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
Meéihastikan kondisi kelas kondusif
Megpersiapkan bahan tayang

nery wisey Jr

Mémpersiapkan lembar kerja siswa
—

143




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

4%

3
\n/val

NV VISNS NIN
jp/0;
=

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Ca

£

Langkah Pembelajaran

= §uan Bembelajaran Pertemuan ke- 1
o e

4]

2 %Men@askan cara menjumlahkan pecahan dengan penyebut yang sama secara tepat.

3 e=Mencari strategi terbaik untuk menjumlahkan pecahan dengan penyebut yang berbeda.

Men_?elesaikan soal penjumlahan pecahan yang menghasilkan pecahan campuran.

Mengdanalisis dan menghitung penjumlahan pecahan campuran dengan penyebut yang
rbeda secara cermat.

~

mbus
Bunbu

B_I

sdi

liué}lﬂ

dahafuan (10 menit)
-~

Pesdrfa didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta salah seorang peserta didik
ntudememimpin do’a)

urysnengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan (jika mulai di jam
pertdfna)

Pesexta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap gotong royong
yangiakan dikembangkan dalam pembelajaran

Gurg memberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa mengenai
matéFi yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan

Guru melakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan dan dicapai

pere yeipe
Buepun
=

@

Fa

egiatan Inti (50 menit)

Guru menyajikan soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan
pecahan (penyebut sama, penyebut berbeda, dan pecahan campuran), misalnya
permasalahan pembagian makanan atau pengukuran panjang, untuk menstimulasi
kemampuan berpikir siswa.

Gurygmenjelaskan tujuan pembelajaran serta kriteria keberhasilan penyelesaian soal,

sehiggga peserta didik memahami bentuk jawaban dan kondisi tujuan (goal state)

yangzharus dicapai.

Gurgmembagi peserta didik kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Menaberikan tugas / soal kepada setiap kelompok

Pese%a didik mengidentifikasi informasi yang diketahui, informasi yang ditanyakan,

sertd_menuliskan konsep atau operasi Matematika yang relevan pada lembar kerja

sebagai dasar penyelesaian.

Peserfa didik menguraikan permasalahan utama ke dalam submasalah, seperti

mengntukan KPK penyebut, mengonversi pecahan campuran ke pecahan biasa, atau

menentukan urutan operasi hitung yang tepat.

e Pesefta didik mendeskripsikan kondisi awal (current state) dari setiap submasalah

Q . .
dengan menuliskan data numerik, bentuk pecahan awal, dan hubungan antar unsur
yan@erdapat dalam soal.

e Peserta didik membandingkan kondisi awal dengan kondisi tujuan, mengidentifikasi
keseﬁjangan penyelesaian, serta menyusun keterkaitan antar submasalah secara runtut
dan lggis.

° Pesﬁa didik menganalisis berbagai strategi (means) yang mungkin digunakan, seperti

menzgmakan penyebut terlebih dahulu atau mengubah bentuk pecahan, kemudian

p

TS UEINYSAUSHI UEp Ues g uesiyst edugy 1y SIMyEAIes qrunias
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eje ueibeges gnnbuaubuere |

uepupn-bue

5

sNSININ

memilih rumus dan prosedur yang paling sesuai.

=+ - . o
® Peserta didik menyusun langkah penyelesaian dan menerapkannya secara individu

gatau%elompok sesuai dengan strategi yang telah dipilih hingga memperoleh hasil
& akhig

= Peserta didik mengevaluasi kembali strategi yang digunakan dan memastikan bahwa
g_solug yang diperoleh merupakan cara yang paling efektif, logis, dan sesuai dengan
S tujuan pembelajaran.

< Pesera didik meninjau kembali proses dan hasil penyelesaian, memeriksa kebenaran
3 perhitungan, serta merefleksikan langkah-langkah yang telah dilakukan dengan

S bimbingan guru.

£

L4

enutup<10 menit)
)

b

valuasig

Gurd- memberikan kusi untuk dikerjakan masing-masing individu yang tercantum
dalam LKM (Lembar kerja modul) halaman terakhir

Guru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses
yang mereka gunakan

Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan mempelajari
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

ujuan Pembelajaran Pertemuan ke - 2

p

NS UENJgeusw YeR Ueyunjueguat gduelgur sTgreAtey umgnes

Menjelaskan cara menghitung pengurangan pecahan dengan penyebut yang berbeda.
Menghitung selisih antara pecahan tak sejati dan pecahan sejati yang memiliki
penyebut berbeda.
Menyelesaikan pengurangan pecahan campuran dengan penyebut yang berbeda.
Men@analisis cara mengurangi pecahan campuran yang memerlukan peminjaman dari
bilangan bulat.

po¥]

i

endahguan (10 menit)
{ =

o o fF

Gun:Emenyapa dan menucap salam peserta didik

Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk
memtmpin do’a)

Guri: mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
menipersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang akan
dikeffibangkan dalam pembelajaran

Gurizmemberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa mengenai
mat@i yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan

Gurusmelakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang

Pesﬁa didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
man{%at, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan dan dicapai
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I

ggiatan inti (50 menit)

?;-Perr%elajaran diawali dengan penyajian permasalahan kontekstual yang

Oberkaitan dengan pengurangan pecahan melalui soal cerita sederhana. Pada

S tahap ini, peserta didik diarahkan untuk memahami tujuan akhir penyelesaian

émaﬁah (goal state), yaitu memperoleh hasil pengurangan pecahan secara

~ ctepasesuai konteks yang diberikan.

§Pese}_ta didik mengidentifikasi kondisi awal (current state) dengan

@ merientukan informasi yang diketahui, informasi yang ditanyakan, serta

CkonSep matematika yang relevan, seperti jenis pecahan dan operasi

gpengnrangan yang digunakan.

@ pesgrta didik memecah permasalahan utama ke dalam beberapa subtujuan
(subjgoals) yang lebih sederhana, misalnya mengubah pecahan campuran
mer‘ﬂ?di pecahan biasa, menyamakan penyebut, dan menentukan langkah
pengyrangan yang sesuai.

Gurg-membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Memberikan tugas / soal kepada setiap kelompok

Peserta didik menganalisis berbagai cara atau strategi (means) yang dapat
digunakan untuk mencapai setiap subtujuan, termasuk pemilihan rumus,
prosedur, dan urutan langkah penyelesaian yang paling efektif.

Peserta didik menyusun dan menerapkan strategi penyelesaian secara
sistematis untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi awal dan tujuan
akhir hingga diperoleh solusi pengurangan pecahan yang benar.

Peserta didik melakukan peninjauan kembali dan evaluasi terhadap proses
serta hasil penyelesaian masalah, kemudian mengomunikasikan hasilnya
melalui diskusi atau presentasi sebagai bentuk refleksi atas strategi MEA yang
telah digunakan.

wn

SPenutup (50 menit)
3 @®

Evaluasi;

=] s

2 e Guru memberikan kuis untuk dikerjakan masing-masing individu yang tercantum
é. galam LKM (lembar kerja modul) halaman terakhir

2 e @uru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

proses yang mereka gunakan

e Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan
Mempelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya.

. Qhru menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

Q
-~

Tujuan gembelajaran Pertemuan ke - 3

o =Menganalisis makna perkalian pecahan dengan bilangan bulat dan desimal
elalui representasi visual dan numerik.

o 9Mengidentifikasi kesulitan yang muncul saat mengalikan pecahan dengan

ilangan bulat dan decimal.
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~

Fa

p

JEqUITS UBNNUeAUSW UBp U WNjuesusw eduey tul STigy EeArey yrinjes

=\

o

@Rjenyusun strategi yang tepat untuk menghitung hasil perkalian tersebut.
engevaluasi hasil perhitungan dan menyederhanakan dengan tepat.

dahé‘ﬁuan

(@]

Suru menyapa dan menucap salam peserta didik

Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk

%emimpin do’a)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk

1nempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

gserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang
an dikembangkan dalam pembelajaran.

©uru  memberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa

Hengenai materi yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan

douru melakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang

. geserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi,
%;juan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan

an dicapai

egiata@ Inti (50 menit)

e Guru menyajikan soal cerita kontekstual yang berkaitan dengan penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian pecahan dengan bilangan bulat maupun desimal,
misalnya permasalahan perhitungan waktu dan jarak tempuh, perbandingan resep
minuman, atau penghitungan total biaya belanja dalam satuan pecahan, untuk
menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta kriteria keberhasilan penyelesaian
soal, sehingga peserta didik memahami bentuk jawaban dan kondisi tujuan (goal
state) yang harus dicapai.

o Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang dan memberikan tugas atau soal pada setiap kelompok.

e Peserta didik mengidentifikasi informasi yang diketahui, informasi yang
fﬁtanyakan, serta menuliskan konsep atau operasi matematika yang relevan,

perti penjumlahan, pengurangan, atau perkalian pecahan dengan bilangan bulat
n desimal, sebagai dasar penyelesaian masalah.

o Peserta didik menguraikan permasalahan utama ke dalam beberapa submasalah,
antara lain menentukan KPK' penyebut, mengonversi pecahan campuran ke
mecahan biasa, mengubah bilangan desimal ke bentuk pecahan, serta menentukan
grutan operasi hitung yang tepat.

e Peserta didik mendeskripsikan kondisi awal (current state) dari setiap
Submasalah dengan menuliskan data numerik, bentuk pecahan awal, bilangan
Bulat atau desimal yang terlibat, serta hubungan antar unsur dalam soal.

e Reserta didik membandingkan kondisi awal dengan kondisi tujuan,

engidentifikasi kesenjangan penyelesaian, serta menyusun keterkaitan antar
'submasalah secara runtut dan logis.

. ?eserta didik menganalisis berbagai alternatif strategi (means) yang dapat

digunakan, seperti menyamakan penyebut, mengubah bentuk pecahan, atau

Eangsung melakukan perkalian pecahan dengan bilangan bulat atau desimal,

deemudian memilih rumus dan prosedur yang paling sesuai.

feserta didik menyusun langkah penyelesaian dan menerapkannya secara

gistematis, baik secara individu maupun kelompok, sesuai dengan strategi yang
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Ca

IC
>

=

=)

o~

~

telah dipilih hingga memperoleh solusi akhir.

~

= L . . . . . .

& » Peserta didik mengevaluasi kembali strategi yang digunakan dengan memastikan
50 Pahwa cara penyelesaian yang dipilih merupakan cara yang paling efektif, logis,
S n sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2 Qe cPeserta didik meninjau kembali proses dan hasil penyelesaian, memeriksa
3 3 <Kketepatan perhitungan, serta merefleksikan langkah-langkah yang telah dilakukan
o @dengan bimbingan guru.

hutug (10 menit)

N e

i
2

b
B

Fa

E g e —Guru memberikan kusi untuk dikerjakan masing-masing individu yang

S Aercantum dalam LKM (lembar kerja modul) halaman terakhir

| @ e UBuru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
£ Lfproses yang mereka gunakan

g e >Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan

= mmempelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya.

< o Mury menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

1108

TujuangPembelajaran Pertemuan ke-4

e Menginterpretasi makna pembagian dengan bilangan bulat dan desimal
dalam berbagai konteks.

e menyusun tahapan secara sistematis untuk menyelesaikan pembagian pecahan
yang melibatkan bilangan decimal

e mengatasi kesuilitan dalam memahami pembagian sebagai kebalikan dari
perkalian pada bentuk pecahan.

¢ membandingkan dan mengevaluasi strategi alternatif dalam menyelesaikan
pembagian tersebut.

p

JeqUINS UBNNUaAUuSW Uep Uy wnjuesusw eduey rur

Penndahuluan

Guru menyapa dan mengucap salam peserta didik

Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk

#hemimpin do’a)

. uru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
faempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

o ?eserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang
akan dikembangkan dalam pembelajaran

e @&uru memberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa
engenai materi yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan

o Buru melakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang

o Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi,

&ljuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan

an dicapai
Lo o
75}

Kegiat% Inti (50 menit)
e Buru menyajikan soal cerita kontekstual yang berkaitan dengan
Jenjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan dengan

bilangan bulat maupun desimal, misalnya permasalahan pembagian
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anjang kain, pembagian waktu belajar, atau pembagian bahan makanan
Secara merata, untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta
didik.
ﬁuru menjelaskan tujuan pembelajaran serta kriteria keberhasilan
<penyelesaian masalah, sehingga peserta didik memahami kondisi tujuan
@oal state) yang harus dicapai.
=Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang
ﬁ’an diberikan lembar kerja berisi permasalahan yang harus diselesaikan
#enggunakan langkah-langkah MEA.
Peserta didik mengidentifikasi informasi yang diketahui, informasi yang
@itanyakan, serta konsep dan operasi Matematika yang relevan, termasuk
penentuan operasi hitung pecahan (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
Atau pembagian) dengan bilangan bulat dan desimal.
Peserta didik menguraikan permasalahan utama ke dalam beberapa
submasalah yang lebih sederhana, seperti menentukan KPK penyebut,
‘Mmengonversi pecahan campuran ke pecahan biasa, mengubah bilangan
desimal ke bentuk pecahan, atau menentukan langkah pembagian pecahan
dengan mengalikan kebalikan

Peserta didik mendeskripsikan kondisi awal (current state) dari setiap
submasalah berdasarkan data numerik dan bentuk pecahan yang terdapat
dalam soal.

Peserta didik membandingkan kondisi awal dengan kondisi tujuan,
mengidentifikasi kesenjangan penyelesaian, serta menyusun keterkaitan
antar submasalah secara runtut dan logis.
Peserta didik menganalisis berbagai alternatif strategi (means) yang dapat
ﬁigunakan, seperti menyamakan penyebut, mengubah bentuk bilangan,
@tau memilih prosedur pembagian pecahan yang paling efisien, kemudian
;@cuenentukan strategi yang paling tepat.
Peserta didik menyusun dan menerapkan langkah-langkah penyelesaian
fasalah secara sistematis, baik secara individu maupun kelompok, hingga
gjemperoleh solusi akhir.
Peserta didik melakukan evaluasi terhadap strategi dan hasil yang
§_ipero|eh dengan meninjau kembali ketepatan prosedur, kebenaran
Jperhitungan, serta kesesuaian solusi dengan tujuan pembelajaran, disertai
Tefleksi terhadap proses berpikir yang telah dilakukan.

Penutuf (10 menit)

Evaluag

. *<Guru memberikan kusi untuk dikerjakan masing-masing individu yang

Stercantum dalam LKM (lembar kerja modul) halaman terakhir

Sein
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ug,

T

Guru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
%roses yang mereka gunakan
aSuru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan
=mempelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya.
cGuru menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

uan@embelajaran Pertemuan ke-5

o

~

enganalisis masalah sehari-hari yang melibatkan operasi pecahan dengan
Jbilangan bulat dan desimal.
Mengembangkan startegi berpikir logis dan sistematis untuk menyelesaikan soal
derbuka

dah%uan (10 menit)

Fa

wnjuesusw eduey ur sy eArey grunfes mejegerbeqes dynb

p

JeqUINS UBNNyeAusw Uep u

cé?uru menyapa dan menucap salam peserta didik
deserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk
@emimpin do’a)

uru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
Jmempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
%eserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang
akan dikembangkan dalam pembelajaran
Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa
mengenai materi yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan
Guru melakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang
Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi,
tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan
dan dicapai.

egiatan Inti (50 menit)

Guru mengawali pembelajaran dengan menyajikan permasalahan kontekstual
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti pembagian bahan
frakanan, perhitungan waktu kegiatan, atau pembagian panjang benda, yang
Melibatkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan
&engan bilangan bulat maupun desimal, guna merangsang aktivitas berpikir Kritis
peserta didik.

Buru menyampaikan tujuan pembelajaran serta indikator keberhasilan, sehingga
Eéserta didik memahami hasil akhir (goal state) yang diharapkan dari
@nyelesaian permasalahan yang diberikan.

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok belajar kecil beranggotakan 4-5
é:}"ang, kemudian menerima lembar kerja yang memuat permasalahan untuk
E:selesaikan menggunakan langkah-langkah model Means—Ends Analysis.

Reserta didik mengidentifikasi unsur-unsur permasalahan, meliputi data yang
g"j)ketahui, hal yang ditanyakan, serta menentukan konsep dan operasi Matematika
yang sesuai, khususnya operasi pecahan dengan bilangan bulat dan desimal
Berdasarkan konteks soal.

@gserta didik memecah permasalahan utama menjadi beberapa submasalah,
“@perti menentukan bentuk pecahan yang seragam, mengonversi bilangan desimal
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ke pecahan, atau menentukan prosedur yang tepat dalam pembagian pecahan
elalui konsep kebalikan.
serta didik menjelaskan kondisi awal (current state) dari setiap submasalah
dengan menuliskan informasi numerik dan hubungan antar komponen yang

Egrdapat dalam permasalahan.

Peserta didik membandingkan kondisi awal dengan kondisi tujuan, kemudian

engidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk menjembatani

%senjangan penyelesaian secara logis dan berurutan.

Reserta didik mengeksplorasi dan menganalisis berbagai alternatif strategi

(means), seperti memilih prosedur operasi yang paling efisien, serta

mengaitkannya dengan situasi nyata yang menjadi konteks permasalahan.

Beserta didik menyusun dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah secara

ﬁstematis, baik melalui diskusi kelompok maupun kerja individu, hingga

g;i‘peroleh solusi akhir.

o Beserta didik melakukan peninjauan dan refleksi, dengan memeriksa kembali
ketepatan langkah, kebenaran hasil perhitungan, serta mendiskusikan keterkaitan
solusi yang diperoleh dengan penerapan konsep operasi pecahan dalam kehidupan
sehari-hari, dengan arahan guru.

~

~
(]

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Fa

enutup (10 menit)

dugyrur sty eArey yrunfes neje uerbeqes dynbustr uereng T

valuasi

Guru memberikan kuis untuk dikerjakan masing-masing individu yang
tercantum dalam LKM (lembar kerja modul) halaman terakhir

Guru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan

Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan
mempelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya.

e &uru menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.

p

ujuan Eembelajaran pertmuan ke-6
®

e menganalisis makna dari perkalian dan pembagian pecahan campuran dengan
Bilangan bulat desimal.
B_enghitung hasil perkalian dan pembagian pecahan campuran dengan bilangan
bulat maupun decimal secara tepat.
nyederhanakan hasil perhitungan dan menjelaskan langkah-langkah dalam
enyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pecahan campuran dengan
Bilangan bulat maupun decimal secara tepat.

JgqUITTS UEN] q&AL’f’dLU Uep UeyuWniuedus
[ ]

Pendahguan (10 menit)

. @uru menyapa dan mengucap salam peserta didik

. serta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk
memimpin do’a).

. §uru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

o Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang

gkan dikembangkan dalam pembelajaran.

I
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Fa

p

q%uru memberikan pertanyaan pemantik untuk menguji pemhaman siswa
engenai materi yang akan diajarkan hari ini yakni tentang pecahan

uru melakukan apersepsi mengenai materi yang lalu dengan yang sekarang
Reserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi,
¢ujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan
~dan dicapai.

Buepun-6uepun 16@puljig eydid xeH

iataf inti (50 menit)

HBuru memulai pembelajaran dengan menyajikan permasalahan autentik yang
Perkaitan dengan aktivitas keseharian, seperti perhitungan kebutuhan bahan
“Makanan, pengukuran panjang atau berat, serta pembagian waktu atau barang,
Gang melibatkan perkalian dan pembagian pecahan campuran dengan bilangan
$ulat dan desimal, sebagai stimulus awal untuk mengembangkan kemampuan
®erpikir kritis peserta didik.
%uru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan, sehingga
Peserta didik memahami hasil akhir (goal state) yang harus dicapai melalui
-penyelesaian permasalahan yang diberikan.
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang,
‘kemudian memperoleh lembar kerja yang memuat permasalahan kontekstual
untuk diselesaikan menggunakan langkah-langkah model Means Ends Analysis
(MEA).

Peserta didik mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan,
serta menentukan konsep dan operasi Matematika yang relevan, khususnya
perkalian dan pembagian pecahan campuran dengan bilangan bulat maupun
desimal, sebagai dasar penyelesaian masalah.

Peserta didik menguraikan permasalahan utama ke dalam submasalah yang lebih
sederhana, seperti mengonversi pecahan campuran ke pecahan biasa, mengubah
bilangan desimal ke bentuk pecahan, serta menentukan prosedur operasi yang
Sesuai.
Peserta didik mendeskripsikan kondisi awal (current state) dari setiap
gubmasalah berdasarkan data numerik, bentuk pecahan, dan hubungan antar
ﬁnsur yang terdapat dalam soal.

eserta didik membandingkan kondisi awal dengan kondisi tujuan, kemudian
mnengidentifikasi kesenjangan penyelesaian dan menyusun keterkaitan antar
Gubmasalah secara logis dan sistematis.
§°eserta didik menganalisis berbagai alternatif strategi (means) yang dapat
®ligunakan, seperti memilih urutan operasi yang tepat, menggunakan konsep
&&ebalikan pada pembagian pecahan, serta menentukan cara yang paling efisien
“tan akurat.
Peserta didik menyusun dan menerapkan langkah-langkah penyelesaian masalah
g%cara sistematis, baik secara individu maupun kelompok, hingga diperoleh
§0Iusi akhir yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Peserta didik melakukan evaluasi dan refleksi, dengan meninjau kembali
&etepatan prosedur, kebenaran hasil perhitungan, serta mengaitkan hasil
%_enyelesaian dengan penerapan perkalian dan pembagian pecahan campuran
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.o C% alam konteks kehidupan sehari-hari, dengan bimbingan guru.

[

= —_
5:IP%?ut ug(10 menit)
50 =
i;Ev_;_al ash
{é Ee éuru memberikan kusi untuk dikerjakan masing-masing individu yang
EE§ @ t8rcantum dalam LKM (LEMBAR KERJA MODUL) halaman terakhir
n Ce Buru melakukan refleksikan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
3 § proses yang mereka gunakan
B Qe Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih mandiri di rumah dan
% g mpelajari materi yang akan dipelajari selanjutnya.
5 2e &uru menutup pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam.
0@ O
@ (=

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
# Melakukan penilaian antarteman.
# Mengamati refleksi peserta didik.

£

Penge

]

=

|

=

0

tahuan

Presentasi
Proyek
Portofolio

Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis
Keterampilan

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan: Remedial
1 m Pengayaan diberikan untuk | £ Remedial dapat diberikan kepada
menambah wawasan peserta didik peserta  didik  yang capaian
mengenai materi pembelajaran yang pembelajarannya belum tuntas.
dapat diberikan kepada peserta didik | EJ  Guru memberi semangat kepada

yang telah tuntas mencapai Capaian
Pembelajaran (CP).

peserta didik yang belum tuntas.
Guru akan memberikan tugas bagi

[  Pengayaan dapat ditagihkan atau peserta didik yang belum tuntas
tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dalam bentuk pembelajaran ulang,
dengan peserta didik. bimbingan  perorangan,  belajar

[  Berdasarkan hasil analisis penilaian, kelompok, pemanfaatan tutor sebaya
peserta didik yang sudah mencapai bagi peserta didik yang belum
ketuntasan belajar diberi kegiatan mencapai ketuntasan belajar sesuai
pembelajaran  pengayaan  untuk hasil analisis penilaian.
perluasan atau pendalaman materi

Kriteria Penilaian :

e Penifaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok.

nery wisey Ji
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e __Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Rubrik Penilaian :

ga?':’enllﬁlan sikap

5 = - Tabel Penilaian Sikap

2 2 IB

e Aspek yang dinilai

g 1 2 3

c% No NPD Berdoa Bersyukur Kesadaran bahwa

B sebelum dan terhadap hasil ilmu yang

_E_- setelah kerja yang telah diperoleh adalah

% pelajaran diperoleh pemberian Tuhan

;3‘2 1] 2([3[4]1[2]3[4]1][2]3]4
4]

& z

I [2Y]

= (=

0|

=

=

=

W

3

D

=

o

=

=)

3

=

o N, = x100 =

) 12

=}

3] 72

\%Keterangan:

;_’. -~

S Uﬁﬂg

J d%l,u T

adalah?l;otal penilaian (jumlah skor)
wn
N adalagNilai untuk masing-masing siswa

PD adalah nama peserta didik

. c
1. Indikgtor berdoa sebelum dan setelah pelajaran
<

E Tabel 1.6 Indikator Berdoa
Skor B Keterangan
1 "ﬂ‘Peserta didik tidak ikut berdoa
2 ?—,_Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 :Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 ﬁPeserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh
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= T @
[
= ﬁndlka;or bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh
5500 W
5 F B Tabel 1.7 Indikator Bersyukur
P B e
§ Skor Keterangan
0
% al f;Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
c ]
§ §2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
D 5 =~
=l o . - = -
o &3 (Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
n| 2 I
3 §4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
- n
(=
w
. Indlkgor kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
g Tabel 1.8 Indikator Kesadaran
Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

,

2}egs

: Peni;ﬁian Pengetahuan (Kognitif)
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I
—
(1]
w

-

@D
orgHe
3
=
=

o

Refleksi Guru:

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.
e

a. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif?

b. Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik?

c. Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai
kemampuan?

d. Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis?
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Ca

&

£

3,

il

Refleksi Peserta Didik:

=Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang

ssudah dialami
{D (w]
3 a. Apa kesan kalian tentang materi ini?

2 b. Materi apa yang sudah kalian fahami?
Bagian mana yang belum kalian fahami?
Masihkah ada kesulitan dalam membaca al-Qur’an?

~

sTEJR URIBeqes u‘un
Buepun-6ueptn

S NIM !

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik :

% e Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul
> Akli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 17
D e Buku Panduan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul
= Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 17
5 e Modul pembelajaran Materi pecahan (Terlampir)
g
=]
Glosarium:

”Penambahan, sering ditandai dengan tanda plus "+", adalah salah satu dari empat
"*opera3| aritmetika dasar. Penjumlahan merupakan penambahan sekelompok
xbllangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang disebut jumlah

:’Penjumlahan pecahan biasa adalah dasar operasi penjumlahan pecahan yang
a:"menggunakan pecahan biasa (pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari
T,penyebg;) Secara umum penjumlahan pecahan dapat dilakukan apabila penyebut
=<kedua p?écahan bernilai sama, berikut langkah-langkahnya.

:’Pengur&ngan pecahan adalah proses pengurangan dua nilai pecahan.

Daftar Pustaka:

:§TBuku F%.nduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 2 Judul
S Asli: “IgEathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 2”
Bernadgta, dkk. 2024. Materi Pecahan. Pekalongan: Penerbit NEM
https:/@mber.belajar.kemdikbud.go.id/

https:/@nww.mathisfun.com

https :/Amathworld.wolfram.com
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EI$

Lampiran 3: Lembar Validasi
== @ . .
o & Validasi Modul ajar
o B
= 0 jah]
§ ® = LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR
o
?DNama \@Ildator :  Sulistiani, S.Pd, Gr
S~ 2 :
%Pg)femg . Guru Kelas V
ZUAIt Kerja :  SDN 016 Tandun
ngleliti: : Rindu Maulana
%Pgtunj& Pengisian:
88
§ a 1l (Mohon bapak/ibu memberikan penilaian terhadap lembar pernyataan yang
z S'?elah peneliti susun dibawah ini.
s 2 :Mohon Bapak/ibu memberikan tanda v~ (checklist) pada kolom
4] “Denilaian yang sudah disediakan dalam lembar validasi modul ajar.
5 dapun keterangan lebih lanjut mengenai kriteria penilaiannya, sebagai
= erikut:
w
=3
g‘ Skala Kriteria Keterangan
S 4 SS Sangat Setuju
= 3 S Setuju
3 2 KS Kurang setuju
o 1 TS Tidak setuju
E
3
%’? 3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda
a v'(checklist) pada bagian kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.
; 4. apabila ada suatu hal yang perlu direvisi mohon ditulis pada bagian
o komentar dan saran
”@ 5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ibu dalam mengisi
= mbar validasi ini
[ W
= —
® g Tabel Penilaian
3 =
. Skala penilaian
Aspek Indikator 11213 a
identitas Memuat satuan  Pendidikan, mata 4
pelajaran, kelas, semester dan materi
TUJuaﬁﬁ pembelajaran | Menggambarkan proses dan hasil belajar v
den capaian yang diharapkan dicapai oleh siswa
pémbelajaran sesuai dengan tujuan pencapaian
wn Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4
= dan capaian pembelajaran
;Materi Kesesuaian dengan tingkat 4
33 perkembangan siswa
< Menggambarkan pengorganisasian materi 4
= pembelajaran
=
P
%]
=
=
e 157
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o~

~

~

. Latihan soal pendukung v
o © Kebenaran konsep dan urutan konsep v
= o E'): Menggunakan Bahasa sesuai EYD v
5 §  =Bahasa Bahasa yang digunakan komunikatif v
£E9 e Kesederhanaan struktur kalimat v
i B
E Q - —
12 8 5 Langkah-langkah pembelajaran ditulis v
= .
tn 5 = dengan lengkap pada modul ajar
:5;' §Lanygrkah-langkah Langkah-langkah pembelajaran memuat v
2. tg - urutan kegiatan pembelajaran yang logis
; 3 = Langkah-langkah pembelajaran memuat v
5y < dengan jelas peran guru dan siswa
L, @ @ Pembagian waktu setiap kegiatan v
g‘ gWaktu pembelajaran dinyatakan dengan jelas
= eismpulan penilaian
3
i 3/ ) dapat digunakan tanpa revisi
El x ...) dapat digunakan dengan revisi
g. (....) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
>
é Komentar dan saran perbaikan
3
§ Sudah dapat digunakan dalam penelitian
) Pekanbaru, 1 Juli 2025
a Validator
3
2 ®
= -+
3 -4
E ®
& ®
=3 |
po¥]
: 5
& A~ Sulistiani, S.Pd, Gr
Z g NIP. 19821018200942010
&
(1°]
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s
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5 ; g LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR
5 O
SNEma VAlidator - Asrin Nasution, M.Pd
@Pﬁ’gfesi o . Dosen / Tenaga Pengajar
2UBit Kegja :  STAIN Madina
SPéheliti—~ : Rindu Maulana
sd &
ac 3
opatunjuk Pengisian:
lg -~
;c 1. dvlohon bapak/ibu memberikan penilaian terhadap lembar pernyataan yang
2  +elah peneliti susun dibawah ini.
@ 2. dvlohon Bapak/ibu memberikan tanda v (checklist) pada kolom

yingaAuaw uep ueywnuesuaw eduey Ul sijn} eAIey yninjes neje ueibe

enilaian yang sudah disediakan dalam lembar validasi modul ajar.

ilai dah disediakan dal lemb lidasi dul aj
apun keterangan lebih lanjut mengenai kriteria penilaiannya, sebagai
d ki lebih lanj i kriteri ilai bagai

ﬁerikut:
=

= Skala Kriteria Keterangan
4 SS Sangat Setuju
3 S Setuju
2 KS Kurang setuju
1 TS Tidak setuju

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda
v'(checklist) pada bagian kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

4. apabila ada suatu hal yang perlu direvisi mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran

5. peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ibu dalam mengisi
;!?mbar validasi ini

-

® Tabel Penilaian
oy w

. Skala penilaian
Aspek Indikator 11213 a
= &denti tas Memuat satuan  Pendidikan, mata v
B = pelajaran, kelas, semester dan materi
Tujuaﬁ'pembelajaran Menggambarkan proses dan hasil belajar v
dan capaian yang diharapkan dicapai oleh siswa
pembelajaran sesuai dengan tujuan pencapaian

< Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran v

o dan capaian pembelajaran

w Kesesuaian dengan tingkat 4

= . perkembangan siswa

5‘:1\/Iater| Menggambarkan pengorganisasian materi 4

= pembelajaran

@ Latihan soal pendukung v

=4 Kebenaran konsep dan urutan konsep v

L oY

[

V]

=

=
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|DU3E
;?
o/l
. Menggunakan Bahasa sesuai EYD 4
o @Sahasa Bahasa yang digunakan komunikatif v
sEao T Kesederhanaan struktur kalimat v
- -
= 5 @ -~
Qe g o
° B 5 o Langkah-langkah pembelajaran ditulis v
S8 c — dengan lengkap pada modul ajar
g,:Jr g @ Langkah-langkah Langkah-langkah pembelajaran memuat 4
R = = urutan kegiatan pembelajaran yang logis
SEE = Langkah-langkah pembelajaran memuat v
E,; B @ ,_ dengan jelas peran guru dan siswa
=] — ‘-: - A - /
g b § aktu Pembagl_an vyaktu setiap keglatan
o B2 2y pembelajaran dinyatakan dengan jelas
S =@ - T
=0 Keismpulan penilaian
€ € »
o 5 (v') dapat digunakan tanpa revisi
% 3 ...) dapat digunakan dengan revisi
a 5 :...) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
88 <
_8 2 Komentar dan saran perbaikan
: 2
55 Sudah dapat digunakan dalam penelitian
=3
= .
7 2 Pekanbaru, 1 Juli 2025
5 3 Validator
- =
55
iy
Si = .
23 o v
o0 )
S o o
= —
G B @
5 2 o - .
g 5 Asrin Nasution, M.Pd
5 3 = NIP.
Q8 e
= -
3 5
= e
g
z =
= w
2 =
& -
= o
= =
‘o ff
=
5 8
% -
3 (7
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alidasi modul ajar. .
direvisi mohon ditulis pada bagian komentar dan saran

n terimakasih atas kesedian bapakiibu

bap!

mwm MW M W
e : 3 g
: mw PAEE m m
: 4 il
! 1, I

validasi modul ajar. Adapun

Kriteria
S8
S
KS
TS

Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran Matematika kelas V

Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Ditinjau dari Gaya Kogn
Qur'an Al-Fityan Batusangkar.

Pengaruh Model Pembe
memberikan tanda

kolom penilaian, mohon

&

kesimpulan terhadap lembar v

suatu hal yang

' men !‘I.Hi

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

_.— Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

AN dA= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|ﬂ-\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ersity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .u__.-u - 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W gﬁ.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|..A-\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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N Le%bar Validasi Soal Pretest dan Postest
2 ')
wiE
§ o g LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
2 E' TESSKEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN
‘g =4 o MATETAMATIKA PADA MATERI “PECAHAN”
2
SMateri pokok :  Pecahan
SS&sarans : Peserta didik kelas V
gJ@ul =: . Pengaruh Model Pembelajaran Mean Ends Analysis Terhadap
§ = = Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Ditinjau dari Gaya Kogpnitif
58T C Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran Matematika kelas V SD
=] .
s 2 = Muhammadiyah IV Pekanbaru
SPéneliti< Rindu Maulana
o Validat6f . Sulistiani, S.Pd,Gr
«":'Tanggaﬁ 1 Juli 2025
o
etunj%:

uywnuesusw edue) 1ul SN} em% yni

1. sembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak

7 ibu sebagai ahli materi Matematika khususnya pada materi pecahan
Mohon bapak / ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria

no

penialian dengan menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai berikut:

: berarti “tidak sesuai

1 : berarti “tidak ”
2 : berarti “kurang sesuai”
3 : berarti “cukup sesuai ”
4 : berarti “sesuai”

5 : berarti ““ sangat sesuai”

No Aspek yang diamati Butir soal
1/2]3]4]|5]|6]7]8]9]10]11]12
BAHASA
= et -
gl Kejelasan maksud dari soal 4lalala 4lala 4
E Uialan ' _
b 2 | Kemungkinan soal uraian dapat | , | , | 4 | 4 alala 4
b térselesaikan
5 3 esuaian Bahasa  yang
= " .
D unakan pada soal uraian
' %gan kaidah Bahasa 4laare 4144 4
IGdoenesia
4 | Kalimat soal uraian
ndenggunakan  Bahasa yang
sederhana bagi siswa dan &l b U A
nilidah dipahami
KONTRUKSI SOAL
1 | Soal dirumuskan dengan tegas |4 [ 4 |4 | 4 4144 4
dan jelas
2 F’Z’(}{masalahan yang disajjikan |4 (4 |4 |4 41414 4
merupakan soal sesuai dengan
ifdikator kemampuan berpikir
=
[
V]
&,
8
o 163
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;III
_ | kritis
Da: Seal memungkinkan adanya |4 |4 [4 |4 44|44 4 4
= o | jawaban yang bervariasi namun
5 & | logis, bukan hanya satu jawaban
® o | henar.
> & @ambar, grafik , tabel dan |4 |4 |4 (4 |4|4|4|4 |4 4
8 £ | sgfenisnya jelas dan berfungsi
&8 nyajikan ide -~ ide|4 |4 (4|4 444|444 4
» S | ratematika yang telah dipelajari
S 8 limat tidak menimbulkan |4 |4 |4 |4 [4[4]44]4 4
B @ | penfasiran ganda
ﬁ Seal tidak memberikan petunjuk | 4 |4 |4 |4 |4 (4|4 |4 |4 4
5 8 | kéinci jawaban
» 8 | Bfftir soal tidak bergantungpada | 4 |4 [4 |4 [4[4[4[4]4 4
E; jawaban soal sebelumnya
_ MATERI
B 1 I\ggteri soal yang ditanyakan |4 |4 |4 |4 |44 |44 |4 4
€ sésuai dengan TP
= 2 | Materi soal sesuai dengan |4 |4 |44 |4]4[44]4 4
2 indikator pembelajaran
= 3 | Soal wuraian sesuai dengan |4 |4 |4 |4 (414|444 4
5 materi matematika kelas V
® 4 | Materi yang disajikan |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4
= memberikan ruang untuk siswa
B dalam menjelaskan dan proses
= berpikrnya
5 | Membuktikan suatu soal |4 |4 (4|4 |4|4(4]|4|4 4
matematika dengan
menggunakan rumus
%)
3
zSimpulgn validator / penilai
2 5
g ® Sudah Layak digunakan dalam penelitian
55 @
% m Pekanbaru, 01 Juli 2025
5 ? Validator
T c
=4
<
(1°]
[ ]
s
<
=)
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e
— Sulistiani, S.Pd, Gr
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TES KEMAMPUAN

Pengaruh Model Pembelajaran Mean Ends Analysis Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Ditinjau dari Gaya Kognitif
Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran Matematika kelas V SD

SiRP@IR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN MATETAMATIKA PADA
50 L MATERI “PECAHAN”
s 2

CMateri ppkok Pecahan

%S&arana‘ Peserta didik kelas V

= —

nggul o

2S =

g8 B Muhammadiyah 1V Pekanbaru
SPeneliti _ Rindu Maulana

gvglidator_ Asrin Nasutiom, M.Pd

sTanggal- 1 Juli 2025

= @ W

uesusw eduey Ul sijny eA1ey umn_ées

@
c
=.
&N

=

no

-~

% embar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak
#ibu sebagai ahli materi Matematika khususnya pada materi pecahan
dMohon bapak / ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria

‘Penialian dengan menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai berikut:

1 : berarti “tidak sesuai”

2 : berarti “kurang sesuai”
3 : berarti “cukup sesuai ”
4 : berarti “sesuai”

5 : berarti ““ sangat sesuai”

No Aspek yang diamati Butir soal
1/2]3]4]5|6]7]8]9]10]11]12
BAHASA
;1 Kej_elasan maksud dari soal 4lala 4lala 4
5] ugaian
52 @mungkinan soal uraian dapat | , | , | , Al P A
2 terselesaikan
5 3 | Késesuaian Bahasa  yang
D .
b gunakan pagia soal uraian alala 4lala 4
5 Engan kaidah Bahasa
3 Ifdoenesia
" 4 limat soal uraian
menggunakan ~ Bahasa  yang 4lala 4lala 4
sgderhana  bagi siswa dan
mudah dipahami
KONTRUKSI SOAL
1 | Seal dirumuskan dengan tegas | 4 | 4 | 4 4144 4
dan jelas
2 | Pérmasalahan yang disajikan | 4 |4 | 4 4144 4
nerupakan soal sesuai dengan
Lr"r‘éitikator kemampuan berpikir
is
3 | SBal memungkinkan adanya |4 |4 |4 4144 4
=N
[
V]
=
=
e 165
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|DU3E
;?
o/l
. jawaban yang bervariasi namun
o & | logis, bukan hanya satu jawaban
o E o |bén
) §_9 ar. -
S B Gambar, grafik, tabel dan |4 [4[4 |4 [4]4]4 4
‘E@ o | sgjenisnya jelas dan berfungsi
S B 3 |Menyajikan ide - ide|4|4[4[4[4]4]4 4
3‘8 £ | ratematika yang telah dipelajari
2 =9 limat tidak menimbulkan |4 |4 |4 |4 |44 |4 4
S kS | penfasiran ganda
S B 2 | Spal tidak memberikan petunjuk |4 [4 [4 |4 [4 4|4 4
€ B 2 | kunci jawaban
3 mj_g Butir soal tidak bergantungpada |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4
R j&waban soal sebelumnya
=i _ MATERI
€ E 1 | Materi soal yang ditanyakan |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4
- B sgsuai dengan TP
82 teri soal sesuai dengan |4 |4 |4 |4 [4[4]4 4
=05 iddikator pembelajaran
5 £ 3 |SBal uraian sesuai dengan |4 [4 |4 |4 [4][4]4 4
i 2 materi matematika kelas V
® E- 4 | Materi yang disajikan |4 |4 |4 |4 |44 14 4
2B memberikan ruang untuk siswa
] 5 dalam menjelaskan dan proses
- B berpikrnya
® B 5 | Membuktikan  suatu soal |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4
=5 matematika dengan
2B menggunakan rumus
- x
g3
S aSimpulan validator / penilai
=5
) § w Sudah Layak digunakan dalam penelitian
3% =
2 € o
E & @
3 e ;
B o g Pekanbaru, 01 Juli 2025
= = = Validator
T3 E
(o) ] n
S 2 v
£ s
2
x =X _ _
= W Asrin Nasution, M.Pd
9 = NIP.
Q -+
c Y
= =
D <
5 8
% =N
=3 ~
c
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ISWA PADA PEMBELAJARAN MATETAMATIKA PADA
MATERI “PECAHAN"

.mg)‘ ksud

Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran Matematika kelas V SD

Qur’an Al-Fityan Batusangkar.

Rindu Maulana

Pengaruh  Model Pembelajaran  Mean Ends Analysis Terhadap

KmmpumBupﬂdrKriﬁssmmthjmdaﬂGmKnmiﬁf

Pecahan

. Peserta didik kelas V

.
N
:
.
N

berarti “cukup sesuai
rarti “ sangat sesuai”

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TES KEMAMPUAN
hﬂ u” Vti “‘ses um’”

berarti “tidak sesuai”
2 : berarti “kurang sesuai”

3

dengan menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai berikut:

_s_ebtgaiahlinmlzriMatemaﬁkakhususnyapadamateﬁpeeahan
2. Mohon bapak / ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penialian

Rl

1

1k Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak / ibu

BERPIKIR KRITIS S
pokok

il i

Tanggal

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

..u__._m.l llarang mengutip sebagian m_m: seluruh _NQO.&__m__:_ npa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a4 4aMq4la 4 (9
Pt Al Jaja 44141414 14 |4 |4

4l4lalaalalarlt |4l |4

4&44‘\‘(‘4(4{41 44|

bukan (|4 44 |44 414 |4 | < |4 4

il ki B R E A R B e

e matematika ly 4 |4 |4 |4l4|q (4|4 |4 |4 9

‘benar.
tidak memberikan

namun logis,

s e oo 4 4[4l fa afaja 4 la|a

matematika kelas V

Materi

ruang

dan berpikmya
| 5 | Membuktikan suatu soal matematika
|| dengan menggunakan rumus

5

7 | Soal
mu.

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

3
1
3
Y

t ‘. i
5 | Menyajikan ide
telah

i 2 [ Mater soal sesuai dengan indikator [y |1 [ 214 14| 4]t [ 4 4 l4

: -«
ﬂu__._..__l ™ 1. Lilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mr .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4 : Hasil observasi model pembelajaran MEA
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c
Q
<
i}
(] —
= old|N|m|<t|wlo|~|8
= 1._4/_345678011111111“
& nilikl UIN| Suska Rialu
o
< Undang-Updang
_— b sabagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencamtumka

State Islamic Univ

an menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

= L ©

o % =T L o

ngmplgan 5: Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis siswa

[ =

=) -~

‘S = e Kisi — Kisi Penulisan Soal Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

o 2 o

@S&uan Bendidikan :  SD Muhammadiyah 1V Jumlah soal 12

=S Pekanbaru

gl\ﬁta Pelajaran . Matematika Bentuk soal Essay

gKelas / semester :

glas / s V/I
SAokasiwaktu ;2 X 35 menit
SMateri — :  Operasi Pecahan
Q
g8 <
2@ o
Materi Penilaian
TP Pokok Indicator soal Indicator Level Bnetuk Nomor

kognitif soal soal

£ A Disajikan konsep siswa melakukan

= ) penjumlahan dan pengurangan berbeda

= = penyebut

5 Menginterpretasi C4 Essay 1,2

) Disajjkan konsep siswa melakukan

§ pengurangan dan penjumlahan pada

sMenjelaskan dan melakukan pecahan campuran

Spenjumlahan dan pengurangan Mampu merancang dan menyelesaikan

§dua pecahan dengan penyebut masalah kontekstual yang melibatkan

Eberbeda penjumlahan dan pengurangan pecahan

=1 campuran dengan bilangan asli secara Kemampuan

- logis dan kreatif melalui ilustrasi memcahkan C6 Essay 3,4

5 Mampu merancang dan menyelesaikan masalah

B :

5 masalah kontekstual yang melibatkan

o penjumlahan dan pengurangan pecahan

B dengan penyebut berbeda melalui

=]

3

3

@ 170
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ra

ilustrasi secara kreatif dan logis

Disajikan ilustrasi, siswa menilai

JJaquins ueyngaAugtu uep greswr

ATU ) DTUWIR[S] 3}B}§

;o
T
R = o
B =
5 o -~
S 2 9 Operasi | penjumlahan dan pengurangan pecahan
23 © hitung berbeda penyebut Evaluasi C5 Essay 5,6
2 5 @ bilangan | Disajikan ilustrasi, siswa menilai
5 e 3 pecahan | perkalian dan pembagian pecahan
‘5?_ 2 = dan_ Melalui ilustrasi yang disajikan, siswa
D § = desimal | menyimpulkan cara menjumlahkan
D 5 (= Eecghgn campuran dengan penyebut
2 = erbeda. Kemampuan
3 é i Melalui ilustrasi yang disajikan, siswa menyimpulkan c4 Essay 78
3 c menyimpulkan cara mengurangkan
= 2 pecahan campuran dengan penyebut
5 S berbeda.
3 o) Mampu menggabungkan informasi dari
5 o ilustrasi untuk merancang dan
e = menyelesaikan masalah yang melibatkan Kemampuan c6 Essa 9
Z penjumlahan dan pengurangan pecahan mensintesis y
2 dengan penyebut berbeda secara kreatif
5 dan terpadu
®Menjelaskan dan melakukan Disajikan ilustrasi, siswa menilai
%perkalian dan pembagian perkalian dan pembagian pecahan
Bpecahan dengan bilangan bulat .
,3 dan bilangan desimal Mengevaluasi c5 Essay 10,11
Disajikan ilustrasi, siswa menilai
perkalian dan pembagian desimal
Disajikan ilustrasi, siswa menyimpulkan Kemampuan
perkalian dan pemabgian pecahan menvim F:Jlkan C4 Essay 12
dengan desimal yimp
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4%

g

Ca

£

Y|

_‘L%mpiran 6: Rubrik Penilaian Soal ESSAY Kemampuan Berpikir Kritis
—oBwa ©
59 =+
25 _ o
§ FRUBRIK PENSKORAN SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN
3 2 e BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA SISWA
0] 3_ '2
&9
No Indikator Deskripsi Jawaban Diinginkan Skor
Berpikir Kritis
E H.é - a. Berapakah bagian ku_e yang sudah diberikan
= 3| = kepada Risa dan bagian yang tersisa?
g = < e Kue bolu milik Mimi dibagi menjadi 4 bagian
o @ | O e Kue yang diberikan kepada Risa adalah 3 dari
3 0 6 bagian kecil, artinya % dari kue utuh.
> |8
P~
3 Py Untuk menyamakan penyebut dengan kue utuh (4
P © bagian), kita perlu melihat lagi gambar disebelah
= = kanan menunjukkan bahwa Risa menerima%
=) bagian kue ( karena kue dibagi menjadi 8 bagian
§ kecil dan Risa mendapat 3 bagian).
15 Jadi :
0 . o 3 3
% e bagian yang diberikan kepada Risa = P 25
3 e bagianyang tersisa=1->=2-2=2
2 g y g 8 8 8 8
% b. apakah sisa kue dapat dibagi secara adil
= kepada dua orang teman Mimi? Jeaskan
5 dengan perhitungan!
3 ® . 5
£ e e Sisa kue = s
1:5 3 e Ingin dibagi ke-2 orang secara adil,
3 ® _ berarti:2:2=2: 2=2 x1= 2
5 Nenginterpretasi 8 =% V 4
5 E Jawabanya: ya, kue dapat dibagikan secara
D - adil kepada dua teman Mimi.
2. | = Diketahui:
< a. Pitamerah
E e Pita merah yang dibeli alya
=t =3 3
o 113
2. NE) 25
éﬂ e Pita merah untuk menghias
= =13
e _7
w - 4
< e Pita merah tambahan dari teman
"t
e
[
V]
&,
=
2 172
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$)~

=

Ca
il

IC
>

l;III
=13
o = =2
50 | T 5
58 | = e Total pita merah :
® o | o Langkah 1: tambahkan pita merah awal
2 5 |5 dengan pita tambahan:
2 — 11 8 _55 24 _79
Q@ £ == — 4+ ==
Ea | ® ICRECAETIRET
Fe I3
ol § = Langkah 2: kurangi pita yang sudah
83| = digunakan
T c _79 7 316 105 _ 211
P - = ==
h 2 = 15 4 60 60 60
= @ o 211
i = Jadi, sisa pita merah saat ini = T3 atau
B i dalam bentuk pecah campuran 3 %
=y
- )
£ A Pita emas
= g e Pita emas awal yang dibeli alya
7 =12 meter
=3 75
3 ys
B o Pitil emas yang rusak
2 = Mmeter.
2
3
=3 Hitung sisa pita emas yang bias digunakan
5 _7_ 4.3
3 5.5 5 netll
= Jadi sisa pita emas yang bisa digunakan
N
4 adalah %
% 7 Alya mengalami tiga jenis perubahan dalam
2 5 penggunaan pita yaitu:
1_% = a. Pengurangan karena penggunaan pita merah
= = dan rusaknya pita emas
0y W . d
= = b. Penambahan pita merah dari sumbangan
4 5 temannya
:3, ~ c. Evaluasi total ketersediaan
5 =
3 [PE Diketahui:
= e Luas tanah seluruhnya :
5, =7 % hektar = 175
=
e
oKemampuan e Tanah dihibahkan ke sekolah:
Anemecahkan — 13 hektar = Z 20
£ masalah T T T4
% e Tanah untuk akses jalan:
wn _1
- =3 hektar
j+¥]
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=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang <t

...1 ... 1 Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Te)
...1 ... 1 _Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jadi gabungan tanah Hana dan Haha %

e Saran Dodi: menggunakan % bagian untuk

menanam cabai, tanpa menyisakan akses jalan
atau saluran air. Jika seluruh bagian tanah
digunakan sebagai lahan cabai tanpa
mnyisakan saluran air maka perawatan akan
lebih sulit, risiko banjir dan kerusakan
tanaman meningkat serta rendahnya efisiensi
pertanian.

Diketahui:

e Kue awal =1 kue utuh = g

¢ Dibagikan saat istirahat pertama: Z
e Sisa kue: %
e Dugaan Anisa: tidak ada kue yang hilang

e Dugaan Raka: ada bagian kue yang dimakan
secara diam-diam

Jawab:

e Tambahkan bagian yang dibagikan + sisa kue

+ +

S w
@ | =
@ | o
@ |+

7
8

L

2 . . - 5
o Total bagian kue yang diketahui = 3

o Kue awal = 2

Y] 8

g . . . :

= Jadi, ada bagian kue yang tidak terhirung /

= hilng yaiu:

=4

< =8_7_1

4 almiila

s

< e Dugaan Anisa salah yang mengatakan

e bahwasanya tidak ada kue yng hilang Earena
w secara matematis kue yang dibagikan " dan
E— . 1 7 - 1 .

= sisa total o artinya ada 5 yang hilang atau

= mungkin dimakan tanpa sepengetahuan Anisa.
@ ¢ Dugaan Raka benar bahwa ada sebagian kue
0 yang hilang

=

R

V]

&,

=
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Diketahui:

|7
EE e
b O g e Semangka koko: 2
B 2 = 2 8 3
B ; - e Harun - dan Yahya -
3 S | o e Harun; dan Yahya -
E 5 ® e Harun dan Yahya masing-masing
P c | 3 s
2 g = mendapat = i i
a;; o = e Harun mendapatg dan Yahyag
—le]
g & |I=
TR Jawab:
p 5
2 w L .
3 c e Uji setiap pilihan satu persatu:
E »
= = - .
il ) Pilihan 1:
= X .
- ® e Harun =
= c 3
2 e Yahya_
B
= Total: g I % = g , sesuai dengan semangka
S yang dimiliki
=4
= Kemampuan Pilihan 2: 25
R menympulkan
3 e Harun=
2 i
= o Yahya
§ Total: ~+—>= 2+ 3= —5, sesuai dengan
4 8 i 8_ . _8 8
=) o semangka yang dimiliki
=] = Pilihan 3:
5 ® e Harun 15—6
§ ol Yahyal—S6
po¥]
g =} Total = 136+ 1—56 = % = % sesuai dengan
B f semangka yang dimiliki dan pembagian sama
E g besar antara Hana dan Haha.
S Pilihan 4:
L e Harun2
% g
= o Yahyag
=l Total: g + g = g, kurang dari semangka yang
g? dimiliki Koko.
— Jadi, pembagian yang paling adil adalah pada pilihan
= 3 karena masing-msing mendapatkan bagian yang
n sama dan totalnya sesuai dengan jumlah yang dimiliki
< oleh Koko.
j+¥]
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Ca

g

=
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£

~
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ra

»

5 ; © e Zahra ingin mmebuat 7,5 adonan kue
5 O g e 1 adonan memerlukan 0,4 ons tepung terigu
e g | = e Persediaan tepung terigu =
; 2 | e Kantong pertama = 2 ons
D 3 ° Kantong kedua = 1 ons
B 5 | o
12 ‘E = Jawab:
53 | = e Hitung jumlah tepung dibutuhkan 15
52 | = Kebutuhan total = 7,5 x 0,4 = 3 ons
2 @ o
S
; = > e Hitung total persedian tepung terigu
p 5 Kebutuhan = 3 ons, persedian = 3 ons
(N = m
(D
E g Jadi persedian tepung cukup untuk membuat 7,5
= 2 adonan kue, karena kebutuhan dan persedian sama-
3 sama 3 ons.
2 4
=9 | 2 Diketahui:
2 e Susu ngurah 19,2 liter
?_- e Susu akan dikemas kedalam botol kecil
§ dengan ukuran
D _ Botol A: 1,2 iter
% Evaluasi Botol B: 0,8 liter
-
g Jawab:
5 e Hitung sisa botol dan sisa untuk masing-
%‘? masing jenis
% . - _ 192 _
; Botol A: 1,2 liter, = 3 16 botol
o &) 1,2 x 16 =19,2 liter
3 2
o3
; 2 Botol B: 0,8 liter = = 1—09;3—2 = 24 botol
1] )
> = 0,8 x 24 =19, 2 liter
2 5
% A e Bandingkan efisesiensi berdasarkan jumlah
3 (= botol
= Botol A: 16 botol
“ Botol B: 24 botol
[ ]
wn
5—' Berdasarkan perhitungan diatas disimpulkan bahwa
o diantara 2 botol yang paling efisien digunakan adalah
a dbotol A, karena hanya membutuhkan 16 botol, jika
c dibandingka dengan botol B yang membutuhkan 24
= botol.
j+¥]
)
10 | «© Ik Diketahui:
‘g/lenylmpu | Khadijah membuat% adonan 15
=
[
V]
=
=
e 178
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i i i ncantumkan dan menyebutkan sumber:

g
nd ;'
= nV a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 KRITERIA PENILAIAN UMUM UNTUK SETIAP SOAL

i
=&

Aspek o L Skor
9 NO peni[I)aian Kriteria penilaian maksimal
E §- Pemahaman Menyebut informasi penting dengan 20 poin
E @ | mdsalah benar, mengidentifikasi apa yang
Pe| 3 diketahui dan ditanyakan
& g Strategi Menggunakan langkah yang tepat dan 20 poin
<g. @ | pényelesaian logis dalam menyelesaikan soal
5 % PFeses Melakukan operasi hitung (penjumlahan, 20 poin
:J-l g | Perhitungan/ pengurangan, perkalian, pembagian)
£ @ | Qperasi Pecahan | dengan benar
:f_ 4 | Imterpretasi dan | Memberikan penjelasan logis dan alasan 20 poin
= Pénalaran matematis dari hasil
B S gﬁ:ﬁ dan Jawaban kreatif, tepat sasaran, sesuai 2 Pl
B e konteks cerita
e awaban
= 6 | Kerapihan dan 10 poin
5 Kejelasan Menyajikan jawaban secara jelas, urut,
= Penyajian dan sistematis
£ Jawaban
CTotal 100 poin
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f
\)
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0

_‘L%mplg > Instrumen Kemampuan Perpikir kritis Siswa
o=
sagboal gretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa
g5 =
‘g ©  Muatan pelajaran . Matematika
2 3 Kelas/semester : V(lima) /1
@ 5  Waktu : 60 menit
. E‘[ahun pelajaran 2025/ 2026
gPéunju umum:
§ 2 1. ZFuliskan nama serta nomor absen
o ‘g 2. Bacalah soal dengan teliti dan benar
= 3 3. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
EC:' 8 4. “Feliti kembali hasil pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan
“ ()
w
@ =
€ 1. Rerhatikan gambar dibawah ini !
= :
i { .giusiuntuk
[ .
: | =
2 1
= ¢
S
E- M Kue bolu milik Mimi @ Kue yang dibagikan
&" sebelum dibagi kepada dua teman Mimi
= Aisyah memiliki satu buah kue bolu. Nadia
; meminta sebagian dari kue tersebut, dan terlihat bagian yang diberikan. Namun,
o setelah beberapa saat, Mimi ingin membagikan sisa kue tersebut kepada dua
8 temannya yang lain dengan adil.
z a. Berapakah bagian kue yang sudah diberikan kepada Nadia dan bagian yang
3 tersisa?
= b. Lalu, apakah sisa kue bolu itu dapat dibagi secara adil kepada dua orang
2 teman Aisyah ? Jelakaskan alasanmu dengan perhitungan pecahan yang tepat
=} I
2 w
< 2. Perahatikan gambar dibawah ini!
g Sekolah
gg‘ 1 %4 hektar
3
g
3 Tanah Pak Andi
g 74 hektar

Jalan
14 hektar

. Pak Harun memiliki sebidang tanah berbentuk persegi
@njang seluas 7 % hektar yang rencananya akan dibagikan kepada ketiga anaknya
Rani, Riko dan Riana. Pak andi ingin ketiga anaknya itu mendapatkan bagian yang
z{gl. Namun, sebelum pembagian pak Andi menghibahkan tanahnya seluas 1 Z

I§I<tar ke sekolah yang ada didesanya, ia juga menyisihkan % hektar tanah untu

akses jalan menuju lahan tersebut. Maka hitunglah :
a(f Hitunglah sisa tanah setelah hibah untuk sekolah dan akses jalan
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b. Tentukan berapa hektar anak Pak Harun mendapatkan tanah? Jelaskan alasan
pembagianmu dan mengapa menurutmu itu paling tepat dan adil

\ﬁakub dan Ayub adalah saudara kembar yang masing-masing menerima warisan
tanah. Yakub memperoleh i bagian tanah dan Ayub memeproleh g bagian tanah.

Mereka memiliki berencana untuk menggabungkan tanah warisan itu untuk
ditanami cabai. Seorang teman mereka menyarankan agar mereka menggunakan
séluruh tanah gabungan untuk menanam cabai tanpa menyisakan ruang untuk
akses jalan atau saluran air. Menurutmu apakah saran dodi dapat diterapkan
dengan memperhatikan hasil perhitungan gabungan tanah milik Yakub dan Ayub.
Dapat dilihat seperti gambar dibawah ini !

Z '

2 J

(=

w

-~

> 2

Py 3

)

= Ayub
Land to be planted with

chili peppers

Amir memiliki buah semangka yang ingin dibagikan kepada adik kembarnya
Harun dan Yahya. Buah semangka yang dimiliki Koko adalah gbagian. Dengan
hasil pembagian sebagai berikut:

a. Harun g dan Yahyag

b. Harun % dan Yahya ;3
c. Harun dan Yahya masing-masing mendaat %

dn Harun mendapatg dan Yahya g

Berdasarkan pembagian diatas manakah pembagian yang paling adil dan
® sesuai dengn semangka yang dimiliki Amir?

je)
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3 YeH

oal Ppstest Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa

NEH ©

o Muatan pelajaran : Matematika
©— Kelas / semester : V(lima) /1
o Waktu 60 menit
Tahun pelajaran : 2025/ 2026
njuk-umum:

==

. TOliskan nama serta nomor absen

. Baealah soal dengan teliti dan benar

. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudabh terlebih dahulu

: Tm'ti kembali hasil pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan

=
2]

. Kha@ﬁah sedang mencoba membuat varian baru dari resep kue milik ibunya. la hanya

inginYnembuat % bagian dari total adonan. Diketahui bahwa untuk satu adonan penuh
j4Y]

dibutahkan 0,4 ons tepung terigu. Namun, tepung terigu di rumah tersedia dalam
satuan gram, dan Khadijah tidak yakin apakah bahan yang tersedia cukup atau tidak.

Tentukan lah:
a. Berapa ons tepung terigu yang dibutuhkan untuk membuat é adonan?

b. Jika Khadijah hanya memiliki 3 gram tepung di rumah, apakah itu cukup?

. Setiap satu adonan kue memerlukan 0,4 ons tepung terigu. Zahra berencana membuat

7,5 adonan kue untuk pesta ulang tahun adiknya. Di dapur, Zahra menemukan dua
kantong tepung terigu. Kantong pertama berisi 2 ons, dan kantong kedua berisi 1 ons.
Hitu@lah apakah persediaan tepung terigu yang dimiliki Zahra cukup untuk membuat

semuta adonan yang direncanakan?
o—

. Amrﬁngxr memiliki sisa kain sebanyak % bagian dari seluruh bagian kain. Umi ingin

memgeli kain tersebut untuk membuat satu baju. Berdasarkan pengalamannya, Umi
tahugbahwa untuk membuat baju menghabiskan kain minimal % bagian kain.

Berdésarkan informasi diatas, apakah kain yang dibeli Umi dari Ammar cukup untuk
memE_uat baju?
e

. Anisg membawa 1 kue utuh kesekolah untuk merayakan ulang tahunnyaa. la
L)

men@ﬁgikan Z bagian kue kepada teman-temanya saat istirahat pertama. Setelah

pulariy sekolah ia melihat sisa kue hanya % bagian. Anisa mengira bahwa kue telah

diba%na dengan benar dan tidak ada yang mengambil tanpa sepengetahuannya. Namun
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tema%?ya Raka curiga ada bagian kue hilang atau dimakan orang lain diam-diam.

pakgh benar dugaan Anisa bahwa tidak ada bagian kue yang hilang?

Perencanaaan
Pembelian Apel

| !

Kebutuhan 1% kg Apel

Toko Pertama Toko Kedua
3/, kg Apel 2%, kg Apel

Buepun-6uepun 1Bunpuip@ exdin ¥eH

o1

Fatma Sedang membantu ibunya untuk menyediakan makanan

v

sehaﬁuntuk acara keluarga besar yang akan diadakan dirumah. la mencatat kebutuhan
=

bahaf-bahan yang harus dibeli salah satunya adalah buah segar. la membutuhkan 1 %
Py

apel,n—i'bu sudah memiliki g apel dirumah, ditoko pertama hanya tersedia % kg apel
(=

sedangkan di toko kedua tersedia é kg apel. Dalam membeli apel Fatma harus
memperhatikan total yang dibeli tidak boleh melebihi kebutuhan secara hemat dan

efisien. Maka buatlah rencana pembelian apel agar totalnya tidak melebihi 1 % kg.

Jeaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninies neje ueibeqsas dynbusw Buele|iq |
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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R .ty of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

6.566
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versity of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-.‘ ;'

UIN SUSKA RIAU



UIN SUSKA RIAU

191

= 1Is
S == N>
= 29 "
r ta a
-t 1.9 — s
+ +
az>¢4 (
I B ~N
0 =
R "
Ve /
3 v
ﬂ )
()
0/1\.? -
b o[
b
q,,\w X
%_ - _2
o =

lamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

bt el =
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



193

..N -0
DR
S e
=
&
(¢
5
£ 3.
o Ml_ ) e
g 4 ¥
b 2
u _ N
A)d o\
t *
llvhd‘ QA,"/U.
— |
= rsity of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Dilarang mengutip sebagian atau selurun Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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rif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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M.@%_ ak cipta mil _.w UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
E D
H_a_._ k Cipta Dilindungi C:nwmfc:am:m
ils &u_mqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

...1 ...
ff .-“f m.vmzmc:vm::m:<mc:ﬁcxwmvm:ﬁ_:@m:um:a_n_,xm:_Um:m_amz.vm:c:mm:mem__B_m?_um:<_._mc:m:_m_uoﬂm:__um:c_-mm:_Q_zxmﬁmc::_.mcm:mcmn:Bmmm_m:.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Item-Total Statistiks

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
X1 48.85 130.661 371 446
X2 48.20 96.905 .610 273
X3 49.20 144.274 426 450
X4 47.50 119.526 254 522
X5 49.25 150.934 .148 .549
X6 49.00 182.421 -.105 .597
=
= Scale Statistiks
Mean Variance Std. Deviation N of Items
58.40 181.095 13.457 6

Uji daya pembeda Postest

Item-Total Statistiks

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
X1 74.00 86.947 .506 .624
X2 74.00 62.211 .687 .533
X3 74.40 94.568 .359 .668
X4 66.90 82.726 .351 .684
X5 68.40 90.147 .523 .625
X6 76.80 110.168 143 714
Scale Statistiks
Mean Variance Std. Deviation N of Items
86.90 119.042 10.911 6
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

pa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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069

.500
053
.312
416
061

Sig.
Sig.

22

22
df2

2.000

Shapiro-Wilk
df
3
3
3
3

918
961
dfl

Statistik

5.249
1.548
1.548
4.828

.055

200"
Levene
Statistik

Tests of Normality
Sig
22
22

df

Test of Homogeneity of Variances

Kolmogorov-Smirnov?
Based on Median and
Based on trimmed mean

Based on Median
with adjusted df

Statistik

N Su

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

pi(r@;am 13 : Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

183
118
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

PRETEST
POSTEST

PRETESTPOSTTES | Based on Mean

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_._;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seloror-raryat htumkan dan menyebutkan sumber:
200 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ Al A= 1 Cipiemunicinioioiyvn atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T et seuTaTT Rary e tons ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I -
...1 ... 1. Dilgr2mmyrrermTSera
f.— .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Sig.
000
000
000
.295
480
204

F
34.291
2076.998
95.341
1.127
509

Mean Square
818.128
49554.154
2274.686
26.881
12.141
23.859

df
3
1
1
1
1
40
44
43

Tests of Between-Subjects Effects

Type 11l Sum of
Squares
2454.385°
49554.154
2274.686
26.881
12.141
954.342
55092.000
3408.727

buska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lgmpiran 17 : Uji Two -Way ANOVA

kemampuan_berpikir_Kkritis *

Corrected Model
gaya_kognitif

Source
of Intercept

Error
Total
M Corrected Total

..u. ﬂ mEE:memE__m_::m:UmBm:om:EBrm:szam:u\mcc?m:m:_jcmﬁ

f.— .n: I_...m.:.:_ mmcﬁ.. _:@m:um:a_a_xm:nm:m_;_m:vm:c__mm:mem__B_m:_um:<_._mc:m:_m_uoﬂm:_um:c__mm:_ﬁ_:xmﬁmc::_m:m:mcmﬂcammm_m:
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

M a. R Squared = .720 (Adjusted R Squared = .699)

= kemampuan_berpikir_kritis

_||Dependent Variable: skor
=1 gaya_kognitif

(e

UIN SUSKA RIAU
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iran 18: Instrumen Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif
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Perhga)tikan gambar yang akan kami tampilkan.

. Gambar tersebut ada dua bagian, pertama gambar standar (baku) sebanyak 1
(satu) gambar, dan kedua adalah gambar variasi (stimulus) sebanyak 8
(delapan) gambar. Diantara gambar variasi ada satu gambar yang sama dengan
gambar standar.

Lingkari gambar sesuai dengan nomor berapa dari gambar variasi yang sama
dengan gambar standar.

. Jika siswa menjawab nomor gambar yang betul, maka dilanjutkan pada item
gambar berikutnya.

Jika siswa pada jawaban pertama menyebut nomor yang salah, maka siswa
diberi kesempatan untuk mencermati lagi sampai mendapat jawaban yang
betuf;

Langk@ ini dilakukan pada setiap item sampai selesai/gambar terakhir
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SOAL TES

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

i

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

(ol

9%
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I35 <
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak : State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7o) ©
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

D~ 'S
U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



210

© Hak cipta milik UIN Suska Riau . State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
. S
(=) —

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

otate 1s1amuc vmversity vr ouitan Syarif Kasim Riau
(o]

= —
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau Sultan Syarif Kasim Riau

0
—
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran 19: Hasil Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif Siswa

@

Nama Siswa Gaya Kognitif Waktu (detik)
Siswa_1 Impulsif 15.61
Siswa_4 Impulsif 18.69
Siswa 5 Impulsif 11.6
Siswa_6 Impulsif 12.78
Siswa_7 Impulsif 17.63
Siswa_8 Impulsif 13.8
Siswa_10 Impulsif 10.43
Siswa_11 Impulsif 11.25
Siswa_12 Impulsif 10.79
Siswa_13 Impulsif 16.29
Siswa_15 Impulsif 10.7
Siswa_17 Impulsif 18.55
Siswa_22 Impulsif 10.71
Siswa_2 Reflektif 26.42
Siswa_3 Reflektif 23.39
Siswa 9 Reflektif 22.13
Siswa_14 Reflektif 22.34
Siswa_16 Reflektif 27.28
Siswa_18 Reflektif 22.56
Siswa_19 Reflektif 28.01
Siswa_20 Reflektif 22.26
Siswa_21 Reflektif 26.42
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ran 20: Foto Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA

‘C FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

' 'DJ/U\-EB UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

® 0/l pall il dlag salll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH R Sostrantas No 156 Km 10 Tampan Pekanbaru Risu 20263 PO. DOX 1004 Telp (0761) 561647

Fax (0761) 561647 Web www ik uinsuska ac id. E-mail eftak ulmmlls}lnoo coid

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

: B-14331/Un. 04/F.11/PP.00,9/07/2025
: Binsa

. 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 29 Juli 2025

: Kepala
SD Muhammadiyah IV Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Waral llahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
beritahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Rindu Maulana

NIM 122311024583

Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Aq

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna dapatkan data yang berhubung gal
judul skripsinya : PENGARUH MODEL MEAN ENDS ANALYSIS TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
REFLEKTIF - IMPULSIF PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V SD
MUHAMMADIYAH IV PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (29 Juli 2025 s.d 29 Oktober 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan

Clu )

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
NIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH BINAWIDYA

SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH IV

PERSETUIUAN PENDIRTAN SEKOLAN OLEH DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINST RIAU
TERAKREDITASI A NPsh : 10404429 NSS : 102090608035
JL Sekuntum Raya No. 17 Kel. Delima Kec, Binawidya K‘ota}’ekanbaru 28294

SURAT KETERANGAN

No. 17VKEIIVAAUN2025

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : FIKI SAPUTRA, S.Pd

NBM : 1349838

Tempat Tugas : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru
Jabatan : Kepala Sekolah

Menyatakan bahwa :

Nama : Rindu Maulana

NIM 122311024583

Semester/Tahun : IV(Empat)/2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Bersedia menerima/melaksanakan Prariset di SD Muhammadiyah IV Pekanbaru sesuai dengan Nomor
Surat B-13889/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 tentang Mohon Izin Melakukan Pra Riset.
Demikian surat balasan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

Pekanbgifu 25 Juli 2025
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RIWAYAT HIDUP

Rindu Maulana lahir di Padang Panjang pada tanggal 14
Juni 1999. la merupakan putri pertama dari pasangan
Yulizarti dan Mubardi Lubis. Sejak dini, penulis tumbuh
dalam lingkungan yang menjunjung tinggi nilai pendidikan,
= ketekunan, dan keikhlasan dalam menuntut ilmu. Perjalanan
didikan formal penulis dimulai di SDN 08 2x11 Kayutanam, dilanjutkan ke
S'R/IPNCCQ 2x11 Kayutanam, dan SMAN 1 2x11 Kayutanam. Semangat belajar

Zyang tefls terjaga mengantarkan penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1)

ueg.l n-|

4]
é’di Uni\ﬁsrsitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar pada Program Studi

gPendidEian Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Keinginan untuk memperdalam

w

skeilmuan dan mengembangkan kompetensi akademik mendorong penulis

—

®melanjutkan pendidikan pada Program Magister (Strata Dua) di Universitas Islam
©

gNegeri Sultan Syarif Kasim Riau, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
[]
=

albtidaiyah (PGMI). Selain aktif dalam pendidikan formal, penulis juga menaruh

minat besar pada dunia kepenulisan ilmiah. Atas izin Allah Swt., sejumlah artikel

wnjue

4

Zilmiah yang ditulis penulis berhasil dipublikasikan dan terindeks SINTA, di

p

Santaranya pada peringkat, SINTA 4, dan SINTA 5, dengan beragam fokus kajian.
@Sebagaipuncak dari studi magister, penulis menyusun tesis berjudul “Pengaruh
<

) 8 i N . .
SPenerapan Model Means Ends Analysis terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

=

§Siswa nf;:Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif pada Mata Pelajaran
wn

SMatematika Kelas V SD Muhammadiyah IV Pekanbaru.”
gDengarl::izin Allah Swt., disertai doa dan dukungan orang tua, keluarga, motivasi
para gg'ru dan dosen, serta karib kerabat, penulis berhasil menyelesaikan
pendidﬁan Program Magister (S2) pada tanggal 09 Januari 2026. Untuk
keperlﬁgn korespondensi,  penulis dapat dihubungi  melalui  e-mail:

Lo o
rindumatilana96@gmail.com.
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